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sederhana, mengajarkanmu sesuatu. Kebijakan, kesabaran dan kebahagiaan
setelahnya.”
(Penulis)
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendiskripsikan
kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra dewasa awal yang tengah
menempuh pendidikan tinggi di FIP UNY.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain
fenomenologis. Setting penelitian dilaksanakan di FIP UNY. Subjek penelitian
terdiri dari 3 orang dengan kriteria mengalami tunanetra buta total tidak sejak
lahir, berusia 20-25 tahun dan merupakan mahasiswa FIP UNY serta 3 orang key
informant yang merupakan sahabat dan kekasih subjek. Metode pengumpulan
data menggunakan wawancara mendalam dan observasi. Uji keabsahan data pada
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode dan sumber. Teknik analisis
data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif Miles & Huberman yang
terdiri dari empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pada ketiga
subjek dilihat daari  masing-masing dimensi yaitu: 1) penerimaan diri, ketiga
subjek telah menerima kondisi ketunanetraannya 2) tujuan hidup, pemaknaan
positif dari ketunanetraan yang dialami ketiga subjek menumbuhkan motivasi
untuk mencapai tujuan atau cita-cita 3) pertumbuhan diri pada ketiga subjek
terbentuk melalui pengembangan potensi-potensi yang dimiliki dan terbuka
terhadap hal-hal baru 4) otonomi, kemandirian pada ketiga subjek terlihat dari
aktivitas sehari-hari yang dilakukan secara mandiri dan pengambilan keputusan
yang tidak banyak bergantung dengan orang lain 5) penguasaan lingkungan,
kesulitan dalam hal mobilitas dialami oleh ketiga subjek namun tetap dilakukan
upaya agar dapat menguasai lingkungan yaitu dengan cara memanfaatkan sumber-
sumber peluang di lingkungan dan 6) hubungan positif dengan orang lain pada
ketiga subjek terlihat dari kedekatannya dengan keluarga, teman sesama tunanetra
dan teman awas.
Kata kunci: kesejahteraan psikologis, mahasiswa tunanetra
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan yang berkualitas adalah kehidupan yang diinginkan
oleh setiap manusia karena kehidupan tersebut mewakili kehidupan yang
bahagia, sejahtera baik fisik maupun psikis. Kehidupan yang berkualitas
dibutuhkan oleh setiap individu untuk mencapai kesejahteraan dalam
kehidupan sehari-hari serta kesuksesan menjalani proses perkembangan
setiap fase kehidupan.
Keberhasilan dalam menguasai tugas-tugas perkembangan akan
menentukan kebahagiaan mereka saat itu maupun selama tahun-tahun
selanjutnya dalam  kehidupan. Meskipun demikian, untuk mencapai
keberhasilan tersebut tidak mudah dan selalu akan ada rintangan yang
menghambat perkembangan seseorang. Salah satu rintangan yang
menghambat penguasaan tugas-tugas perkembangan individu adalah
hambatan fisik. Hambatan fisik menghalangi seseorang mengerjakan apa
yang dilakukan oleh orang lain pada usia yang sama sehingga dapat
menggagalkan penguasaan tugas-tugas perkembangan untuk sebagian atau
secara total (Hurlock, 1980: 269).
Salah satu hambatan fisik yang dialami oleh seseorang dapat
berupa kecacatan. Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang
penyandang cacat yang diklasifikasikan dalam tiga jenis kecacatan yaitu
cacat fisik, cacat mental, serta cacat fisik dan mental yang dikenal dengan
2cacat ganda. Badan kesehatan dunia World Health Organization (WHO)
merilis data bahwa setidaknya ada 40 juta penyandang kebutaan (cacat
netra) atau gangguan penglihatan. Pertahunnya tidak kurang dari 7 juta
orang mengalami kebutaan atau permenitnya terdapat satu penduduk bumi
menjadi buta. Dan jika kondisi ini dibiarkan maka WHO
memperhitungkan pada tahun 2020 mendatang, kelak jumlah penduduk
dunia yang buta akan mencapai 2 kali lipat, kira-kira 80-90 juta orang
(http://kemsos.go.id, diakses tanggal 28 Oktober 2014).
Pada tahun 2014, WHO mencatat terdapat 285 juta orang
mengalami tunanetra di seluruh dunia. 39 juta mengalami kebutaan dan
246 juta mengalami lemah penglihatan (low vision). Sebanyak 90%
kebutaan terjadi di negara berkembang (http://www.who.int/mediacentre/,
diakses tanggal 20 November 2014).
Menurut Gsianturi (Didi, 2011), berdasarkan hasil survei nasional
tahun 1993-1996 angka kebutaan di Indonesia mencapai 1,5%.
Angka ini menempatkan Indonesia pada peringkat pertama di
Asia dan nomor dua di dunia setelah negara-negara di Afrika
Tengah sekitar Gurun Sahara untuk masalah kebutaan. Sebagai
perbandingan, di Bangladesh angka kebutaan mencapai 1%, di
India 0,7%, di Thailand 0,3%, Jepang dan Amerika Serikat
berkisar 0,1% sampai 0,3%. Jika ada 12 penduduk dunia yang
buta dalam setiap 1 jam, empat di antaranya berasal dari Asia
Tenggara dan dipastikan 1 orang dari Indonesia.
Berdasarkan data tersebut, dapat kita ketahui bahwa Indonesia
merupakan negara dengan penyandang tunanetra terbanyak dibandingkan
dengan negara-negara berkembang lainnya di Asia.
3Tunanetra adalah suatu kondisi dria penglihat yang tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi tersebut disebabkan oleh
kerusakan pada mata, syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah
stimulus visual (Frans dalam Sari Rudiyati, 2002: 23). Berdasarkan pada
tingkat ketajaman penglihatan, tunanetra terbagi atas dua macam yaitu
buta dan low vision. Dikatakan buta jika individu sama sekali tidak mampu
menerima rangsang cahaya dari luar. Sementara individu yang mengalami
low vision masih mampu menerima rangsang cahaya dari luar tetapi
dengan ketajaman yang kurang (Munawir Yusuf, 1996: 24).
Secara ilmiah ketunanetraan dapat disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hal-hal yang termasuk
dalam faktor internal yaitu faktor-faktor yang erat hubungannya
dengan keadaan bayi selama masih dalam kandungan dan
kemungkinan kerena faktor gen (sifat pembawa keturunan),
sedangkan faktor eksternal dapat berupa kecelakaan, penyakit
yang diderita bayi sesudah dilahirkan, kurangan vitamin A,
keracunan obat dan peradangan mata akibat virus maupun bakteri
(Anastasia Widdjajantin dan Imanuel Hitipeuw, 1996: 22)
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat kita maknai bahwa kondisi
ketunanetraan pada seseorang dapat terjadi ketika seseorang masih berada
dalam kandungan maupun ketika sudah lahir ke dunia. Ketunanetraa sejak
dalam kandungan bisa terjadi karena gen dari orang tua yang membawa
sifat buta sehingga anak ikut mengalami kebutaan. Kebutaan juga dapat
terjadi kapan saja pada seseorang meskipun tidak memiliki gen pembawa
keturunan buta, namun dapat disebabkan oleh faktor dari luar seperti
kecelakaan, bakteri ataupun virus yang menyerang mata.
4Kehilangan penglihatan sering mengakibatkan kendala dan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sunardi (Munawir Yusuf,
1996: 36), secara garis besar masalah yang muncul pada penyandang
tunanetra dapat dibagi menjadi tiga, yaitu masalah yang disebabkan oleh
kecacatannya, masalah yang disebabkan oleh sikap dan penerimaan
masyarakat serta masalah yang disebabkan oleh belum adanya fasilitas di
masyarakat yang memungkinkan mereka untuk hidup mandiri.
Masalah yang muncul disebabkan oleh kecacatannya, dalam hal
ini mereka yang mengalami hambatan penglihatan akan mengalami
kesulitan utama dalam bidang orientasi dan mobilitas, sebagai contoh
seseorang yang menyandang tunanetra akan sulit menghindari tempat-
tempat licin, benda-benda tajam atau benda dengan tegangan tinggi karena
tidak melihat keadaan tersebut seperti orang dengan penglihatan normal.
Penyandang tunanetra dalam mengenal lingkungan ataupun
berkomunikasi, mereka memerlukan sarana khusus yang tidak diperlukan
bagi orang awas seperti tongkat putih, buku-buku dengan huruf Braille,
anjing penuntun, atau kacamata bantu.
Pengalaman terkait dengan kesulitan dalam bidang orientasi dan
mobilitas juga pernah dialami oleh subjek saat menjadi mahasiswa baru di
FIP, seperti yang disampaikan oleh GJ dalam uraian wawancara berikut:
“Ehm.. mungkin lebih ke kesulitan di mobilitas. Soalnya di FIP
ini kan masih jarang pendukung atau fasilitas untuk disabilitas,
jadi kalau nabrak, jatuh, kejedot itu sudah jangan ditanya, itu
5makanan sehari-hari. Mbok sudah apal jalan juga kadang masih
kejadian seperti itu.” (Wawancara, GJ 21 November 2014)
Masalah lain muncul disebabkan oleh sikap dan penerimaan
masyarakat. Munawir Yusuf (1996: 38) menyatakan bahwa sikap yang
selama ini ada di masyarakat yaitu bahwa penyandang tunanetra tidak
mungkin hidup mandiri dan harus dilindungi, sikap itu sebenarnya
merupakan sikap meremehkan kemampuan mereka yang dapat
mengakibatkan ketergantungan terhadap orang lain dan munculnya sikap
rendah diri dan harga diri yang kurang pada penyandang tunanetra.
Dari pendapat tersebut dapat kita tegaskan kembali bahwa selama
ini belum semua anggota masyarakat bersikap positif terhadap penyandang
tunanetra. Kehadiran penyandang tunanetra dianggap sebagai individu
yang tidak berdaya, tidak berguna bahkan tidak sedikit orang tua yang
merasa malu memiliki anak dengan cacat netra.
Keterbatasan fasilitas di masyarakat seperti tempat
penyeberangan khusus bagi tunanetra dan minimnya pendidikan bagi
penyandang tunanetra (sekolah inklusi) menjadi masalah yang penting
yang kerap kali membuat penyandang tunanetra tidak dapat
mengembangkan potensinya secara wajar.
Fenomena minimnya pendidikan (sekolah inklusi) bagi
penyandang tunanetra membatasi peluang penyandang tunanetra untuk
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut, pernah
dialami oleh subjek penelitian AR (22 tahun), seorang mahasiswa FIP
6UNY yang harus kehilangan penglihatan mata kanannya karena tertancap
besi pedal sepeda saat sedang bermain. AR mengaku sempat mendapat
penolakan dari pihak sekolah di tempat tinggalnya dulu karena kondisi
ketunanetraan yang AR alami. Pada saat itu, sekolah inklusi di daerah
tempat tinggal AR masih sedikit bahkan belum ada sehingga AR harus
keluar daerah untuk bersekolah. (Wawancara, AR, 10 November 2014)
Fenomena lain yang terkait dengan masalah pendidikan juga
terjadi dalam lembaga pendidikan tinggi yang memiliki lingkungan
pembelajaran inklusi dan menerima penyandang tunanetra sebagai peserta
didiknya. Hal ini ditunjukkan pada riset yang dilakukan oleh Pusat Studi
dan Layanan Difabel (PSLD) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
melibatkan 75 mahasiswa difabel pada sebelas universitas di Yogyakarta
menunjukkan adanya hambatan yang dijumpai mahasiswa difabel yang
terjadi disebabkan rendahnya kesadaran pimpinan, dosen, staff dan
masyarakat kampus tentang kebutuhan mahasiswa difabel (Ro’fah,
Andayani, & Muhrisun, 2010: 4).
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Steff, Mudzakir dan
Andayani (Pihasniwati, 2014: 7) yang bertajuk Equity and Access To
Tertiary Education for Student with Disabillities in Indonesia ditemukan
fakta bahwa masih sulit bagi seorang penyandang tunanetra mendaftar dan
diterima di uiversitas, tidak adanya layanan yang mendukung bagi
mahasiswa penyandang tunanetra, minimnya bahan akademik yang sudah
7diadaptasi, tidak memadainya program pelatihan pribadi, kesenjangan
pendanaan dan akses struktur, dan minimnya kebijakan inklusif untuk
memandu universitas. Hal ini berarti mahasiswa penyandang tunanetra
harus berjuang untuk lulus tanpa bantuan khusus, mereka diterima jika
dapat menyesuaikan diri dan tidak mengganggu fungsi universitas.
Beberapa temuan menarik juga diungkap oleh Setyawati dalam
penelitian Problematika Pembelajaran dan Upaya Pemberian Layanan
Mahasiswa Difabel di UIN Sunan Kalijaga. Mahasiswa difabel memiliki
rasa cemas yang menonjol saat menjelang ujian tengah atau akhir semester
karena takut tidak mendapatkan pendamping pembaca soal. Selain itu,
mereka juga merasakan kecemasan saat mencari buku di perpustakaan,
perasan rendah diri dan merasa takut merepotkan saat mereka
membutuhkan bantuan orang lain (Pihasniwati, 2014: 8).
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dimaknai bahwa pada
dasarnya seseorang yang mengalami ketunanetraan tidak hanya
mengalami gangguan penglihatan, tetapi juga mengalami berbagai
kendala. Fenomena-fenomena yang terjadi merupakan bukti sulitnya
penyandang tunanetra untuk menjangkau kehidupan sosial dan pendidikan
yang layak ditengah-tengah kondisi masyarakat yang sebagian besar
belum sadar terhadap keberadaan mereka.
Permasalahan utama yang dihadapi penyandang tunanetra dewasa
awal terkait dengan ketidakmampuan untuk bekerja dan hidup
produktif, memperoleh pasangan hidup, diasingkan dan akan
selalu bergantung pada orang lain. Dampak lain dari hilangnya
8penglihatan pada individu dewasa awal adalah perasaan
kehilangan kemampuan untuk mengikuti aturan sosial yang
berlaku di masyarakat (Crews & Campbell dalam Mega Tala
Harimukti & Kartika Sari Dewi, 2014: 65)
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa
penyandang tunanetra dewasa awal akan dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan tugas perkembangan yang berkaitan erat dengan harapan
atau aturan sosial yang ada di masyarakat.
Mirowsky & Ross (Sukma A. G. M. & Muhana S. U., 2007: 167)
menyatakan bahwa pada dasarnya seseorang yang memiliki kesehatan dan
fungsi fisik yang lemah atau memiliki kecacatan cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis dan kepuasaan hidup yang rendah begitu pula
sebaliknya. Dengan demikian, keterbatasan atau tidak berfungsinya indra
penglihatan pada seseorang akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis
individu.
Mclivane & Reinhardt menyatakan bahwa para penyandang
tunanetra menunjukkan penurunan kesejahteraan psikologis yang secara
spesifik berkaitan erat dengan fungsi visualnya, misalnya dalam hal relasi
sosial dan penerimaan dukungan sosial (Mega Tala Harimukti & Kartika
Sari Dewi 2014: 65). Selain itu, mereka cenderung mengalami stres lebih
tinggi, tingkat kepuasan perkawinan rendah, kesehatan mental dan kendali
akan kesejahteraan psikologis yang menurun (Gardner & Harmon, 2002:
63)
9Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bila dibandingkan
dengan populasi normal, para penyandang tunanetra cenderung memiliki
tingkat stres atau depresi yang lebih tinggi dan kesejahteraan psikologis
yang lebih rendah.
Diungkapkan pada studi yang sama, Liveny & Joseph (Mega Tala
Harimukti & Kartika Sari Dewi 2014: 65) menemukan pada populasi
tunanetra di Eropa terganggunya fungsi penglihatan membawa dampak
negatif terbesar dalam menurunkan kesejahteraan individu, sedangkan
perbandingan antara populasi tunanetra sejak lahir dengan tunanetra tidak
sejak lahir dijelaskan bahwa kesejahteraan psikologis dan resiliensi
penyandang tunanetra tidak sejak lahir cenderung lebih rendah (Zeeshan &
Aslam, 2013: 4)
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditegaskan kembali bahwa
kehilangan penglihatan akan berpengaruh pada kesejahteraan psikologis
penyandangnya, terutama pada penyandang tunanetra tidak sejak lahir.
Kesejahteraan psikologis menunjukkan indikator keseimbangan antara
dampak negatif dan positif dari kondisi ketunanetraan yang dialami
individu.
Kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kesehatan psikologis individu dalam menjalani tugas
perkembangannya sebagai manusia. Kesejahteraan psikologis membantu
seseorang untuk mampu bertahan serta memaknai kesulitan yang dialami
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sebagai pengalaman hidupnya. Menurut Diener, kesejahteraan psikologis
yang tinggi penting dimiliki oleh setiap individu karena akan mendukung
kesehatan yang lebih baik, memperpanjang umur, meningkatkan usia
harapan hidup dan fungsi individu (Mega Tala Harimukti & Kartika Sari
Dewi 2014: 65)
Mengingat pentingnya kesejahteraan psikologis bagi individu,
selayaknya kesejahteraan psikologis pada penyandang tunanetra juga tidak
hanya menjadi perhatian bagi Pendidikan Luar Biasa saja namun juga bagi
dunia Bimbingan dan Konseling. Masalah kesejahteraan psikologis selain
dimiliki oleh orang normal juga dimiliki oleh penyandang tunanetra dan
ini dipelajari oleh Bimbingan dan Konseling dalam Bimbingan dan
Konseling Anak Berkebutuhan Khusus. Hal tersebut secara jelas tertuang
dalam buku Bimbingan dan Konseling Anak Berkebutuhan Khusus (BK
ABK) yang menyatakan bahwa selain bagi anak normal, BK juga
diperlukan bagi ABK untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai
dengan tingkat dan jenis ABK (Edi Purwanta, 2012: 8)
Merujuk pada pernyataan Edi Purwanta tersebut dapat ditegaskan
kembali bahwa selayaknya kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra
tidak hanya menjadi perhatian bagi Pendidikan Luar Biasa saja namun
juga bagi dunia Bimbingan dan Konseling karena pemberian layanan
dalam Bimbingan dan Konseling tidak hanya pada anak normal namun
juga bagi penyandang tunanetra. Seringkali, ketunanetraan yang dialami
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seseorang menimbulkan kecemasan dan penarikan diri dari lingkungan.
Kondisi tersebut menyebabkan seorang penyandang tunanetra akan lebih
terpuruk karena merasa tidak memiliki siapa-siapa atau tidak ada yang
peduli dengan dirinya.
Pemberian layanan pribadi dan sosial dapat membantu
penyandang tunanetra untuk mengatasi perasaan-perasaan negatif seperti
cemas, rendah diri, putus asa, tidak berdaya, tidak berguna dan lain
sebagainya yang sering muncul pada penyandang tunanetra, mengatasi
masalah kesulitan berinteraksi dengan orang lain dan penyesuaian diri
dengan lingkungan. Selain itu, menurut Munawir Yusuf (1996: 160)
pemberian layanan konseling vokasional dan bimbingan karir dapat
membantu penyandang tunanetra untuk mengatasi ketakutannya dalam
menghadapi kehidupan masa depan. Ketakutan tersebut muncul karena
minimnya ketersediaan lapangan pekerjaan bagi penyandang tunanetra
sehingga pemberian layanan bimbingan karir sejak awal ketunanetraanya
akan sangat membantu bagi penyandang tunanetra untuk mempersiapkan
masa depan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat fakta menarik tentang
kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra. Berbagai penelitian
terdahulu menunjukkan penurunan kesejahteraan psikologis pada
penyandang tunanetra. Hal tersebut menyebabkan terganggunya
pencapaian tugas-tugas perkembangan pada penyandang tunanetra.
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Berpijak dari hal tersebut maka penelitian tentang kesejahteraan psikologis
(psychological well being) penyandang tunanetra penting untuk dilakukan.
B. Identifikasi Masalah
Bersadarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Banyaknya penyandang tunanetra di Indonesia menempatkan
Indonesia menjadi peringkat pertama dengan penyandang tunanetra
terbanyak se Asia, diperhitugkan setiap 1 jam 1 penduduk Indonesia
menjadi tunanetra.
2. Belum semua anggota masyarakat menerima dan bersikap positif
terhadap penyandang tunanetra menyebabkan munculnya perasaan
negatif seperti rendah diri, tidak berdaya, putus asa,  dan
ketergantungan atau kurangnya kemandirian pada penyandang
tunanetra.
3. Minimnya pendidikan tinggi (inklusi) atau belum sebandingnya antara
jumlah pendidikan tinggi (inklusi) dengan populasi penyandang
tunanetra membatasi peluang penyandang tunanetra untuk melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi.
4. Rendahnya kesadaran pimpinan, staff dan masyarakat kampus,
minimnya bahan akademik yang sudah diadaptasi, serta kurangnya
kebijakan inklusi untuk mengakomodasi kondisi dan kebutuhan
penyandang tunanetra menyebabkan mahasiswa tunanetra harus
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berjuang lebih keras untuk lulus tanpa bantuan khusus dalam
perkuliahan.
5. Kurangnya fasilitas dan sarana pendukung yang mengakomodasi bagi
mahasiswa tunanetra di FIP UNY seperti guiding block, komputer
baca, referensi dengan huruf Braille, menimbulkan kesulitan di bidang
orientasi dan mobilitas.
6. Minimnya ketersediaan lapangan pekerjaan bagi penyandang tunanetra
menimbulkan ketakutan/kecemasan dalam menghadapi masa depan.
7. Tingginya tingkat stres atau depresi dan rendahnya kesejahteraan
psikologis pada penyandang tunanetra cenderung menyebabkan
gagalnya pencapaian tugas perkembangan secara total maupun
sebagian.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,
permasalahan kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra sangat
kompleks maka penelitian dibatasi pada permasalahan yang dihadapi oleh
penyandang tunanetra yaitu kesejahteraan psikologis penyandang
tunanetra yang tengah menempuh pendidikan tinggi di Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana kesejahteraan psikologis penyandang
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tunanetra yang tengah menempuh pendidikan tinggi di Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu menganalisis dan
mendiskripsikan kesejahteraan psikologis peyandang tunanetra yang
tengah menempuh pendidikan tinggi di Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara
lain:
1. Manfaat teoritis, menambah khasanah ilmu pengetahuan bidang
pendidikan, utamanya mengenai kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa penyandang tunanetra yang tengah menempuh pendidikan
di perguruan tinggi.
2. Manfaat praktis
a. Menjadi sumbangan informasi dan masukan bagi institusi
pendidikan tinggi, orang tua dan masyarakat luas dalam upaya
mengakomodasi keberadaan penyandang tunanetra sehingga
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
program studi Bimbingan dan Konseling untuk ikut
memperhatikan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
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tunanetra, karena selain bagi individu normal, individu dengan
berkebutuhan khusus juga memerlukan layanan bimbingan dan
konseling agar mencapai perkembangan yang optimal.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kesejahteraan Psikologis
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis
Menurut Ryff (1989: 1070), kesejahteraan psikologis
(psychological well being) merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan
pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif (positive psychological
functioning).
Kriteria fungsi psikologis ini mengacu pada teori-teori yang
dikemukakan oleh para ahli psikologi, misalnya Allport,
Rogers, Fromm, Maslow, Jung, Frankl, dan Perls, yaitu: (1)
individu dengan kepribadian sehat secara sadar mengatur
tingkah lakunya dan mengambil tanggung jawab atas nasib
mereka sendiri, (2) menyadari dan menerima kelebihan
maupun kekurangan yang ada pada diri mereka, (3)
berorientasi pada masa depan dengan tidak meninggalkan
masa kini, (4) menyukai tantangan dan pengalaman-
pengalaman baru yang dapat memperkaya hidup
(Muhammad Noor Rochman Hadjam & Arif Nasiruddin,
2003: 74)
Berdasarkan pendapat tersebut, kriteria fungsi psikologis
menjadi suatu konsep penting yang menujukkan seseorang memiliki
kesehatan psikologis yang baik karena secara sadar mengetahui
kekurangan dan kelebihan diri sehingga akan terus melakukan
perbaikan-perbaikan yang dipelajari melalui pegalaman hidupnya.
Lebih lanjut Ryff (Muhammad Noor Rochman Hadjam &
Arif Nasiruddin, 2003: 74) kemudian memformulasikan kriteria fungsi
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psikologis positif tersebut menjadi enam aspek kesejahteraan
psikologis, yaitu penerimaan diri, tujuan hidup, pertumbuhan diri,
otonomi, penguasaan lingkungan dan hubungan positif dengan orang
lain.
Ryan dan Deci (Fifi Yudianto, 2010: 12), mengemukakan
dua presepektif mengenai kesejahteraan psikologis yaitu melalui
pendekatan hedonic, yang mendefinisikan kesejahteraan sebagai
kesenangan atau kebahagiaan dan pendekatan eudaimonic, yang fokus
pada realisasi diri, ekspresi personal dan tingkat dimana individu
mampu mengaktualisasikan kemampuannya.
Pendapat Ryan dan Deci tersebut dapat dimaknai bahwa
kesejahteraan psikologis merupakan kondisi seseorang yang merasa
bahagia dengan hidup yang dijalani dan bebas dari tekanan mental
sehingga dapat megaktualisasikan diri dan mengembangkan
potensinya secara optimal.
Dari pengertian yang telah diseebutkan di atas, dapat
ditegaskan bahwa kesejahteraan psikologis adalah kondisi psikologis
individu yang sehat yang ditandai dengan perasaan bahagia atau
memiliki kepuasan hidup dan mampu merealisasikan diri serta
mengembangkan potensi secara optimal sesuai dengan kriteria fungsi
psikologis.
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2. Dimensi-Dimensi Kesejahteraan Psikologis
Dalam kesejahteraan psikologis terdapat enam dimensi
pendukung yang masing-masing dimensi menjelaskan tantangan-
tantangan yang berbeda yang dihadapi individu untuk dapat
berfungsi secara penuh dan positif. Dimensi-dimensi tersebut adalah
penerimaan diri (self acceptance), pertumbuhan diri (personal growth),
tujuan hidup (purpose in life), penguasaan lingkungan (environmental
mastery), otonomi (autonomy) dan hubungan positif dengan orang lain
(positive relations with others). Seterusnya dapat dikaji lebih lanjut
sebagai berikut:
a. Dimensi penerimaan diri (self acceptance)
Ryff mendefinisikan dimensi penerimaan diri sebagai
karakteristik utama dari kesehatan mental, aktualisasi diri,
berfungsi optimal dan kematangan.
Individu dengan tingkat penerimaan diri yang tinggi ditandai
dengan sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan
menerima segala aspek yang ada dalam dirinya baik
kelebihan maupun kekurangan serta memiliki sikap yang
positif terhadap kehidupan masa lalu. Sebaliknya individu
yang memiliki tingkat penerimaan diri yang rendah ditandai
dengan perasaan tidak puas dengan diri sendiri, kecewa
dengan apa yang telah terjadi dengan kehidupan di masa lalu,
merasa terganggu dengan kualitas pribadi tertentu dan
memiliki keinginan untuk tidak menjadi dirinya (Ryff dalam
Fifi Yudianto, 2010: 14).
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa
penerimaan diri merupakan sikap positif seseorang dalam menerima
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kondisi dirinya saat ini dan kehidupan dimasa lalu. Dalam hal ini,
seseorang yang menyandang tunanetra khususnya yang karena sesuatu
hal kemudian tidak bisa melihat atau kondisi ketunanetraannya tidak
sejak lahir tentu akan sulit untuk menerima kondisi tersebut. Perasaan-
perasaan negatif seperti tidak berdaya, tidak berguna, sedih, kecewa,
putus asa, dan sebagainya yang berlarut-larut biasanya akan membuat
seorang penyandang tunanetra sulit untuk mencapai dimensi
penerimaan diri.
b. Dimensi tujuan hidup (purpose in life)
Ryff menekankan pentingnya memiliki tujuan dan
keterarahan dalam hidup serta percaya bahwa hidup tidak sekedar
dijalani melainkan memiliki tujuan dan makna.
Individu yang memiliki tujuan hidup yang baik ditandai
dengan memiliki tujuan hidup yang baik pula, memiliki
target, keyakinan dan cita-cita yang kuat serta merasa
bahwa dalam kehidupan di masa lalu dan sekarang
memiliki makna tertentu. Sebaliknya, individu yang
kurang memaknai hidup ditandai dengan tidak adanya
tujuan dalam hidup, kurang memiliki target dan cita-cita
serta tidak melihat adanya manfaat dari masa lalu (Ryff
dalam Fifi Yudianto, 2010: 14).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat kita maknai bahwa
memiliki tujuan hidup dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
pada individu. Tujuan hidup yang positif dapat mengarahkan seseorang
untuk hidup tidak hanya sekedar berjalan begitu saja melainkan
memiliki suatu tujuan yang hendak dicapai. Kondisi ketunanetraan
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pada seseorang dapat menyebabkan hilangnya tujuan hidup ataupun
cita-cita yang ingin dicapai sehingga dalam menjalani hidup hanya
sekedar menjalani tanpa memiliki target yang hendak dicapai.
c. Dimensi pertumbuhan diri (personal growth)
Ryff mendefinisikan dimensi pertumbuhan diri sebagai
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang, perkembangan
diri, serta keterbukaan terhadap pengalaman-pengalaman baru.
Individu yang memiliki pertumbuhan diri yang baik ditandai
dengan melihat diri sendiri sebagai sesuatu yang terus tumbuh
dan berkembang, terbuka untuk pengalaman-pengalaman
baru, menyadari akan potensi diri dan mampu melihat
peningkatan diri dari waktu ke waktu. Sebaliknya, individu
yang memiliki pertumbuhan diri yang kurang baik ditandai
dengan perasaan bahwa ia adalah seorang yang stagnan,
kurang peningkatan diri dari waktu ke waktu, merasa bosan
dan tidak tertarik dengan kehidupan serta merasa tidak
mampu untuk mengembangkan sikap dan perilaku baru yang
positif (Ryff dalam Fifi Yudianto, 2010: 14)
Berdasarkan pendapat Ryff di atas, dapat ditegaskan kembali
bahwa dimensi pertumbuhan diri merupakan kemampuan potensial
yang dimiliki oleh seseorang yang dikembangkan secara berkelanjutan
dan terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru. Dalam dimensi
ini, seseorang yang kehilangan penglihatan (penyandang tunanetra)
akan cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan
potensinya secara wajar bila dibandingkan dengan seseorang yang
memiliki penglihatan normal.
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d. Dimensi otonomi (autonomy)
Dimensi otonomi dideskripsikan dengan individu yang
mampu menampilkan sikap kemandirian, memiliki standar hidup
dan mampu menolak tekanan sosial yang kurang sesuai.
Individu dengan tingkat otonomi yang baik ditunjukkan
sebagai pribadi yang mandiri, mampu bertahan dalam
tekanan sosial, mampu mengatur tingkah laku diri sendiri dan
mampu mengevaluasi diri sendiri dengan standar pribadi.
Sebaliknya, individu yang terlalu memikirkan ekspektasi dan
evaluasi dari orang lain, bergantung pada orang lain untuk
mengambil suatu keputusan serta cenderung bersikap
mematuhi dan mengikuti keinginan orang lain (conform)
menandakan bahwa individu tersebut memiliki tingkat
otonomi yang rendah (Ryff dalam Fifi Yudianto, 2010: 14).
Berdasarkan paparan di atas, dapat kita ketahui bahwa
dimensi otonomi merupakan kemampuan seseorang untuk mandiri dan
tidak banyak bergantung pada orang lain. Seorang penyandang
tunanetra tentu akan mengalami kesulitan dalam mencapai
kemandirian karena kerusakan penglihatan yang dialaminya.
Ketergantungan dengan orang lain akan semakin meningkat apabila
tidak dilatih dan selalu mendapatkan bantuan dari orang lain karena
anggapan bahwa mereka tidak mampu.
e. Dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery)
Dimensi ini didefinisikan dengan kemampuan individu
untuk meraih atau menciptakan lingkungan yang cocok atau dapat
menguasai lingkungan yang kompleks.
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Individu yang baik dalam dimensi ini ditandai dengan
kemampuan untuk memilih dan menciptakan sebuah
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai
pribadinya, mampu memanfaatkan secara maksimal sumber-
sumber peluang yang ada di lingkungan serta mampu
mengembangkan dirinya secara kreatif. Sebaliknya, individu
yang kurang dapat menguasai lingkungannya akan
mengalami kesulitan mengatur kegiatan sehari-hari, merasa
tidak mampu untuk mengubah atau meningkatkan apa yang
ada di sekitarnya, tidak menyadari peluang dan tidak
memiliki kontrol terhadap dunia luar (Ryff dalam Fifi
Yudianto, 2010: 14).
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat ditegaskan kembali
bahwa penguasaan lingkungan merupakan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan mampu
mengembangkan diri secara kreatif dengan manfaatkan sumber-
sumber peluang yang ada di lingkungan. Bantuan dari orang lain untuk
mendampingi penyandang tunanetra dalam orientasi atau pengenalan
sebuah tempat atau lingkungan yang baru akan sangat dibutuhkan bagi
penyandang tunanetra karena kondisi penglihatan yang sudah tidak
berfungsi.
f. Dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relations
with others)
Dimensi ini ditandai dengan adanya hubungan yang hangat,
memuaskan, saling percaya dengan orang lain serta memungkinkan
untuk timbulnya empati dan intimasi.
Dalam dimensi ini, individu yang memiliki hubungan positif
yang baik dengan orang lain ditunjukkan dengan memiliki
hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya
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dengan orang lain, memiliki perhatian terhadap kesejahteraan
orang lain, dapat menunjukkan rasa empati, rasa sayang dan
keintiman serta memiliki konsep dalam memberi dan
menerima dalam hubungan sesama manusia. Sebailknya,
individu yang kurang mampu membangun hubungan positif
dengan orang lain akan sulit untuk bersikap hangat, tidak
terbuka dan memberikan sedikit perhatian terhadap sesama
(Ryff dalam Fifi Yudianto, 2010: 14).
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa
hubungan positif dengan orang lain merupakan hubungan yang tidak
saling merugikan satu sama lain dan memunculkan kedekatan terhadap
sesama. Kehilangan penglihatan pada seseorang akan menimbulkan
adanya perasaan rendah diri dan curiga terhadap orang lain sehingga
penyandang tunanetra akan cenderung menarik diri dari lingkungan.
Kondisi tersebut dapat menghambat tercapainya dimensi hubungan
positif dengan orang lain pada penyandang tunanetra.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis
a. Kesehatan dan fungsi fisik
Mirowsky dan Ross (Sukma A. G. A  . & Muhana S. U.,
2007: 167) menyatakan bahwa individu yang fungsi fisiknya
lemah, memiliki kecacatan/ hambatan fisik cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup yang rendah.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa
kondisi disabilitas yang dalam haal ini adalah tunanetra merupakan
media potensial yang menghubungkan antara gangguan fisik
dengan kesejahteraan psikologis yang rendah.
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b. Usia
Ryff dan Keyes (1995: 725) mengemukakan bahwa
perbedaan usia mempengaruhi perbedaan dalam dimensi-dimensi
kesejahteraan psikologis. Dimensi penguasaan lingkungan,
otonomi dan dimensi hubungan positif dengan orang lain
mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia terutama pada
usia dewasa awal hingga dewasa madya, sebaliknya dimensi tujuan
hidup dan pertumbuhan pribadi dan penerimaan diri
memperlihatkan penurunan seiring bertambahnya usia, penurunan
ini terutama terjadi pada dewasa awal hingga dewasa akhir.
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
usia menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam
kesejahteraan psikologis seseorang.
c. Jenis Kelamin
Penelitian Ryff dan Keyes (1995: 725) menemukan bahwa
dibandingan dengan pria, wanita memiliki skor yang lebih tinggi
pada dimensi hubungan positif dengan orang lain dan dimensi
pengembangan pribadi.
Dengan demikian, dapat ditegaskan kembali bahwa
perempuan cenderung memiliki kesejahteraan yang tinggi
dibandingkan laki-laki.
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d. Dukungan Sosial
Menurut penelitian yang dilakukan Keretes, dkk (2011:
16), menunjukkan bahwa dukungan sosial mempengaruhi semua
dimensi kesejahteraan psikologis kecuali dimensi kemandirian.
Orang dengan tingkat stress yang rendah dan memiliki dukungan
sosial yang tinggi memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih
baik dibandingkan dengan orang yang memiliki tingkat stress yang
tinggi dan memiliki dukungan sosial yang rendah.
Dari pendapat tersebut, dapat ditegaskan kembali bahwa
dukungan sosial yang tinggi dapat membentuk kesejahteraan
psikologis yang tinggi pula. Dukungan sosial dapat berasal dari
berbagai sumber, baik keluarga, pasangan, sahabat, organisasi
sosial dan sebagainya.
e. Religiusitas
Penelitian yang dilakukan oleh Argyle (Muhammad Noor
R. H. & Arif Nasution, 2003: 74) menunjukkan bahwa religiusitas
membantu individu mempertahankan kesehatan psikologis individu
disaat-saat sulit. Religiusitas mendukung terwujudnya
kesejahteraan psikologis individu disaat-saat sulit melalui
dukungan sosial yang didapat melalui komunitas agamanya dan
melalui pemaknaan dari peristiwa yang dialaminya.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan kembali
bahwa religiusitas membantu terwujudnya kesejahteraan psikologis
seseorang. Kedekatan dengan Tuhan, menjadi kekuatan tersendiri
dalam menghadapi masa-masa sulit sehingga memberikan
kemudahan bagi individu untuk menerima keadaan dan memaknai
suatu peristiwa.
B. Tunanetra
1. Pengertian Tunanetra
Dipandang dari segi bahasa, kata tunanetra terdiri dari dua
kata yaitu  tuna dan netra. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Versi Offline, 2010) tuna memiliki arti rusak, luka, kurang, tidak
memiliki sedangkan netra artinya mata. Jadi tunanetra berarti kondisi
luka atau rusaknya mata sehingga mengakibatkan kurang atau tidak
memiliki kemampuan persepsi penglihatan.
Dalam penggunaan sehari-hari, kata tunanetra kadang-kadang
disamakan dengan kata buta, padahal tidak demikian halnya. Istilah
buta lebih dimaksudkan untuk menunjukkan seseorang yang sudah
sedemikian rusak penglihatannya sehingga tidak mungkin lagi
difungsikan untuk melihat sedangkan istilah tunanetra lebih
menunjukkan adanya gradasi atau tingkatan kebutaan seseorang.
WHO sendiri menggunakan istilah tunanetra ke dalam dua
kategori, yaitu “blind” atau buta dan “low vision” atau penglihatan
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kurang (Munawir Yusuf, 1996: 22). Istilah buta menggambarkan
kondisi dimana penglihatan tidak dapat diandalkan lagi meskipun
dengan alat bantu sehingga tergantung pada fungsi indra-indra yang
lain. Istilah penglihatan kurang, menggambarkan kondisi penglihatan
dengan ketajaman yang kurang, daya tahan rendah mempunyai
kesulitan dengan tugas-tugas utama yang menuntut fungsi penglihatan
tetapi masih dapat berfungsi dengan alat bantu khusus namun tetap
terbatas.
Menurut Frans Harsana Sasraningrat (Sari Rudiyati, 2002:
23) tunanetra adalah kondisi dari dria penglihat yang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya. Kondisi itu disebabkan karena kerusakan pada
mata, syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus
visual.
Istilah kebutaan (blindness) menurut A Zahl dalam bukunya
“Blindness” (Sari Rudiyati, 2002: 24) diterangkan bahwa:
“a person shall be considered blind who has a visual acuaty of
20/200 or less in the better eye with proper corection, or
limitation in the field of vision such that the widest diameter of
the visual field subtends an angular distance no greater than
twenty degrees.”
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa seseorang
dinyatakan buta apabila memiliki ketajaman penglihatan 20/200 atau
kurang pada mata yang lebih baik setelah dikoreksi dengan tepat, atau
keterbatasan pada bidang penglihatan sedemikian rupa sehingga
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diameter dari bidang penglihatan yang paling lebar membentuk sudut
tidak lebih dari dua puluh derajat.
Dalam dunia pendidikan, istilah kebutaan difokuskan pada
kemampuan siswa dalam menggunakan penglihatan sebagai suatu
saluran untuk belajar. Anak yang tidak dapat menggunakan
penglihatannya dan bergantung pada indra lain seperti pendengaran,
perabaan, inilah yang disebut buta secara pendidikan. (Hardman dalam
Anastasia Widdjajantin & Imanuel Hitipeuw, 1996: 5)
Berdasarkan paparan para ahli tersebut, maka dapat
ditegaskan bahwa tunanetra adalah kondisi dria penglihatan yang
karena sesuatu hal mengalami luka atau kerusakan baik  struktural dan
atau fungsional sehingga tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Buta
adalah suatu tingkatan dari ketunanetraan atau kondisi dria penglihatan
yang sudah rusak parah dan tidak dapat berfungsi lagi untuk melihat.
2. Klasifikasi Tunanetra
Ditinjau dari segi pendidikan, Anastasia Widdjajantin dan
Imanuel Hitipeuw (1996: 7) mengklasifikasikan atau mengelompokkan
tunanetra dalam beberapa klasifikasi, yaitu pengelompokkan
berdasarkan tingkat ketajaman penglihatan, saat terjadinya kebutaan,
dan menurut ketidakmampuan dalam melihat.
a. Pengelompokkan berdasarkan tingkat ketajaman penglihatan
(Snellen Test) Pengelompokan berdasarkan tingkat ketajaman
pengelihatan (Snellen Test) diantaranya adalah: 1) 6/6 m - 6/16 m
atau 20/20feet - 20/50 feet, 2) 6/20 m – 6/60 m atau 20/70 feet –
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20/200 feet, 3) 6/60 lebih atau 20/200 lebih, 4) Mereka yang
memiliki visus 0 (Anastasia Widdjajantin dan Imanuel Hitipeuw,
1996: 7)
Selanjutnya akan diuraikan lebih lengkap dalam penjelasan
berikut:
1) 6/6 m - 6/16 m atau 20/20 feet – 20/50 feet
Pada tingkat ini dikatakan sebagai tunanetra ringan atau
bahkan masih dapat dikatakan normal karena masih dapat
mempergunakan peralatan pendidikan pada umumnya dan
masih mampu melihat benda kecil sepeti uang logam seratus
rupiah dan korek api sehingga masih dapat memperoleh
pendidikan di sekolah umum.
2) 6/20 m – 6/60 m atau 20/70 feet – 20/200 feet
Pada tingkat ketajaman ini sering disebut dengan tunanetra
kurang lihat atau low vision atau partially sight. Pada taraf
ini, fungsi mata masih dapat melihat dengan bantuan kaca
mata.
3) 6/60 lebih atau 20/200 lebih
Pada tingkatan ini sudah dikatakan tunanetra berat yang
terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu:
a) Masih dapat menghitung jari pada jarak 6 meter
b) Masih dapat melihat gerakan tangan
c) Hanya dapat membedakan terang dan gelap
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4) Mereka yang memiliki visus 0, sering disebut buta
Tingkat ini adalah tingkat terakhir yang sudah tidak mampu
melihat ramgsangan cahaya dan tidak dapat melihat apapun.
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita maknai bahwa
tingkat ketajaman orang normal bersadarkan tes snellen berada
pada pecahan 6/6m atau 20/20 feet sedangkan seseorang yang
dikatakan buta memiliki visus. Pada kartu Snellen biasanya
terdapat sembilan deretan/baris huruf/simbol/angka/gambar yang
pada baris pertama memiliki ukuran paling besar dan yang lebih
kecil pada deretan-deratan/baris-baris berikutnya. Baris pertama
seharusnya dapat dibaca mata normal pada jarak 60 meter/200
kaki tetapi bagi yang mengalami kerusakan penglihatan akan
kurang dari jarak normal tersebut. Sebagai contoh, setelah dites
dengan kartu Snellen, seseorang hanya dapat melihat baris
pertama pada jarak 6/60 meter atau 20/200 feet.hal ini berarti,
ketajaman penglihatan orang tersebut hanya bisa melihat pada
jarak 6 meter/20 feet dari yang seharusnya bisa dilihat orang
normal yaitu pada jarak 60 meter/200 feet. Dengan demikian
tingkat ketajaman penglihatan orang tersebut tergolong sebagai
tunanetra berat.
b. Pengelompokkan berdasarkan saat terjadinya kebutaan
diantaranya adalah: 1) tunetra sebelum dan sejak lahir 2)
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tunanetra batita 3) tunanetra balita 4) tunanetra pada usia sekolah
5) tunanetra remaja 6) tunanetra dewasa (Anastasia Widdjajantin
dan Imanuel Hitipeuw, 1996: 9). Berikut adalah penjelasannya.
1) Tunanetra sebelum dan sejak lahir
Kebutaan yang dialami sejak masih dalam kandungan atau
sebelum berumur satu tahun.
2) Tunanetra batita
Kebutaan yang dialami sejak usia di bawah 3 tahun.
3) Tunanetra balita
Tunanetra balita adalah ketika seseorang mengalami
kebutaan saat usia di bawah 5 tahun.
4) Tunanetra pada usia sekolah
Kelompok ini meliputi anak tunanetra dari usia 6 tahun
sampai dengan 12 tahun. Kebutaan ini dapat menyebabkan
goncangan jiwa pada anak usia sekolah sebab usia sekolah
merupakan masa-masa bermain bagi anak.
5) Tunanetra remaja
Kebutaan ini terjadi pada usia 13 tahun sampai dengan 19
tahun. Pada usia ini, anak yang mengalami kebutaan juga
akan mengalami goncangan jiwa yang berat sebab terjadi
dua konflik yaitu konflik batin dan konflik jasmani.
32
6) Tunanetra dewasa
Kelompok ini terjadi pada usia 19 tahun keatas. Kebutaan
yang dialami akan membuat suatu pukulan batin yang
cukup berat, frustasi dan putus asa karena pada masa
dewasa seseorang dituntut untuk dapat memenuhi
kebutuhan dengan bekerja. Maka tidak jarang, orang yang
mengalami kebutaan pada usia ini akan kehilangan
pekerjaan pula.
Berdasarkan uraian diatas, dapat dimaknai bahwa kondisi
ketunanetraan seseorang dapat terjadi kapan saja, sebelum lahir
maupun sesudah lahir.
c. Pengelompokkan berdasarkan ketidakmampuan dalam melihat
adalah sebagai berikut: 1) ketidakmampuan penglihatan taraf
ringan, 2) ketidakmampuan penglihatan taraf sedang, 3)
ketidakmampuan penglihatan taraf parah (Anastasia Widdjajantin
dan Imanuel Hitipeuw, 1996: 11). Selanjutnya akan diuraikan
lebih dalam dalam penjelasan di bawah ini.
1) Ketidakmampuan penglihatan taraf ringan
Pada taraf ini seseorang masih dapat melaksanakan kegiatan
tanpa harus menggunakan alat bantu khusus. Kegiatan sehari-
hari dapat dikerjakan tanpa hambatan.
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2) Ketidakmampuan penglihatan taraf sedang
Pada tahap ini masih dapat melakukan kegiatan dengan
mengguanakan kedekatan sinar dan alat bantu khusus.
Kedekatan sinar berarti diperlukannya pengaturan sinar
sesuai dengan kebutuhannya.
3) Ketidakmampuan penglihatan pada taraf parah
Pada taraf ini ada beberapa tingkat kemampuan, yaitu:
a) Dapat melakukan kegiatan dengan bantuan alat bantu
penglihatan tetapi tidak lancar dalam membaca, cepat
lelah sehingga tidak tahan lama dalam melihat.
b) Tidak dapat melakukan tugasnya secara detail atau
terinci walau telah dibantu dengan alat bantu
penglihatan.
c) Mengalami hambatan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya secara visual sehingga memerlukan bantuan
indra lainnya.
d) Penglihatan sudah tidak dapat diandalkan lagi sehingga
memerlukan bantuan indra lain karena yang mampu
dilihat hanyalah terang-gelap.
e) Penglihatan benar-benar tidak dapat dipergunakan lagi
sehingga sangat tergantung pada kemampuan indra
lainnya.
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Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditegaskan kembali
bahwa ketunanetraan juga dapat dikelompokkan berdasarkan
ketidakmampuan melihat. pengelompokan ketidakmampuan
melihat ini berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan atau
aktivitas sehari-hari, apabila seseorang yang  memiliki
ketidakmampuan penglihatan normal atau ringan maka akan
sedikit hambatan atau tidak menggunakan alat bantu dalam
melakukan kegiatan sehari-hari namun ketidakmampuan
penglihatan pada taraf parah akan sangat membutuhkan alat bantu
dalam mengerjakan aktivitas sehari-hari karena penglihatan
semakin menurun bahkan sudah tidak dapat dipergunakan lagi.
3. Faktor-Faktor Penyebab Ketunanetraan
Menurut Anastasia Widdjajantin dan Imanuel Hitipeuw
(1996: 22) peneyebab ketunanetraan dapat ditinjau dari sudut intern
dan ekstern. Faktor intern antara lain sebagai berikut: 1) perkawinan
keluarga dan 2) perkawinan antar tunaetra. Faktor ekstern antara lain
adalah 1) penyakit sifilis 2) malnutrisi berat 3) kekurangan vitamin A
4) diabetes melitus 5) tekanan darah tinggi 6) stroke 7) radang kantung
air mata 8) radang kelenjar kelompak mata 9) hemangioma 10)
retinoblastoma 11) cellutis orbita 12) laukoma 13) fibroplasi
retrolensa 14) efek obat/zat kimia
Berikut ini adalah penjelasan lebih dalam tentang faktor
internm dan ekstern penyebab ketunanetraan:
a. Faktor intern meliputi:
1) Perkawinan keluarga
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Pada umumnya faktor keturunan terdapat pada inti sel
(nukleus) dalam bentuk kromosom yang berpasangan
berjumlah 23 pasang. Kromosom ini terdiri atas zat kimiawi
yang kompleks dinamakan DNA (deoyribonucleic acid).
DNA ini selanjutnya membentuk gen-gen yang merupakan
pembawa sifat bagi setiap karakteristik di dalam tubuh
manusia. Bila terjadi kelainan genetik akibat diturunkan secara
baka (turun-temurun) dari kedua orang tua atau salah satu,
maka gen-gen dan kromosom inilah yang nantinya akan
diturunkan pada generasi berikutnya. Dengan kata lain, apabila
salah satu saja dari orang tua tersebut memiliki gen yang
bersifat cacat tunanetra maka anak yang dilahirkan akan
memiliki resiko dilahirkan dengan keadaan cacat tunanetra
pula. Hal ini akan sangat terasa bila terjadi perkawinan antar
keluarga.
2) Perkawinana antar tunanetra
Di dalam sel terdapat faktor-faktor keturunan yang senantiasa
diturunkan pada anak-anaknya. Faktor DNA yang membentuk
gen-gen yang merupakan pembawa sifat bagi setiap
karakteristik di dalam tubuh manusia. Pada perkawinan antar
tunanetra akan menurunkan gen-gen dan kromosom yang
bersifat sama dengan orang tuanya pada generasi berikutnya.
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b. Faktor ektern meliputi:
1) Penyakit sifilis/ raja singa/ rubella
Penyakit sifilis merupakan penyakit kotor yang menyerang alat
kelamin. Bila penyakit ini menyerang seorang ibu, maka
kuman-kuman sifilis akan terus merambat ke dalam kandungan.
Maka situasi di dalam kandungan tercemar. Bila ibu
mengandung dalam keadaan kandungan yang kotor, maka anak
harus lahir melalui saluran yang telah tercemar kuman sifilis,
akibatnya mata dan indra lainnya akan ikut terganggu sehingga
dapat menyebabkan anak menjadi buta.
2) Malnutrisi berat
Kekurangan gizi yang sangat berat pada tahap embrional
(pertumbuhan anak dalam kandungan mulai minggu ke-3
sampai minggu ke-8) akan menimbulkan kelainan-kelainan
yang sangat kompleks. Kekompleksan ini akan mempengaruhi
susunan saraf pusat dan mata. Pada tahap embrional,
merupakan penentu, karena pada akhir tahap ini embrio sudah
dilengkapi dengan bagian-bagian tubuh manusia secara
lengkap. Malnutrisi berat ini menyangkut kekurangan kalori,
protein, kalsium, yodium, seta vitamin A, C, D dan E. Semua
nutrisi tersebut sangat dibutuhkan pada tahap embrional untuk
pertumbuhan dasar organ khususnya otak.
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3) Kekurangan vitamin A
Vitamin A berperan dalam ketahanan tubuh terhadap infeksi.
Kehadiran vitamin A sangat membantu agar tubuh lebih efisien
dalam menggunakan protein yang dikonsumsi. Vitamin A juga
berperan dalam kegiatan berbagai hormon. Pada anak-anak
kekurangan vitamin A akan menyebabkan kerusakan pada
matanya. Kerusakan itu akan meliputi kerusakan pada
sensitifitas retina terhadap cahaya (rabun senja) serta merusak
selaput epitel pada konjungtiva dan kornea (erophtalmia=
erosis). Keadaan khas dari erosis ini adalah kekeringan pada
konjungtiva bulbi yang terdapat pada celah kelopak mata, juga
akan disertai pengerasan dan penebalan pada epitel. Pada saat
mata bergerak maka akan nampak lipatan yang timbul pada
konjungtiva bulbi. Bila dalam keaadaan parah, maka akan
mengakibatkan hancurnya retina (keratomalacia) dan bila
keadaan ini tetap dibiarkan anak akan mengalami kebutaan.
4) Diabetes melitus
Diabetes merupakan gangguan metabolisme tubuh. Tubuh
tidak cukup memproduksi insulin akibatnya produksi gula
darah meningkat dari normal. Gangguan metabolisme ini dapat
merusak mata, ginjal, susunan saraf, dan pembuluh darah.
Dibetes melitus dapat menyebabkan retinopati diabetes.
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Retinopati diabetes adalah kelainan retina yang berupa
obstruksi kapiler yaitu kelainan pada daerah kapiler retina
karena pecahnya kapiler. Akibat lain dari retinopati diabetes
adalah gangguan ketajaman penglihatan yang secara perlahan
akan terus menurun bahkan dapat menyebabkan kebutaan.
5) Tekanan darah tinggi
Tekanan darah yang terlalu tinggi dapat menimbulkan
gangguan mata, misalnya pandangan rangkap, pandangan
kabur dan lain-lain. Tekanan darah tinggi atau hipertensi ini
dapat mengakibatkan retinopati hipertensi. Retinopati
hipertensi adalah kelainan pada pembuluh darah yang berupa
penyempitan pembuluh darah sehingga akan tampak pembuluh
darah berwarna pucat dan mengecil. Keadaan ini akan
mengakibatkan pendarahan pada daerah makula. Pada
penderita hipertensi yang berat dapat menyebabkan pendarahan
pada daerah pupil dan sejajar dengan permukaan retina.
6) Stroke
Stroke disebabkan karena penyumbatan pembuluh darah otak
atau pendarahan yang dapat mengakibatkan kerusakan saraf
mata yang akan mengganggu penglihatan.
7) Radang kantung air mata
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Radang ini terjadi karena adanya penyumbatan saluran air mata
oleh kotoran. Radang ini dapat juga disebabkan tidak
terbukanya selaput saluran air mata pada saat bayi. Keadaan
radang ini bila dibiarkan akan nampak nanah yang memancar
dari lubang saluran air mata dan sangat berbahaya bagi
kesehatan mata.
8) Radang kelenjar kelompak mata
Orang awam mengenal istilah radang kelenjar kelompak mata
ini dengan istilah bintilan. Radang ini dalam keadaan akut
terlihat benjolan merah pada tepi kelompak mata atas atau
bawah bernanah. Jika keadaan ini tidak cepat mendapat
pengobatan maka akan mengakibatkan kebutaan pada mata.
9) Hemangioma
Hamngioma ini merupakan tumor jinak pada pembuluh darah
dan nampak berwarna merah kebiruan pada daerah tengah mata
dan tampak semakin besar saat menangis.
10) Retinoblastoma
Tumor ganas yang berasal dari retina ini memiliki gejala
menonjolnya bola mata, timbulnya bercak putih yang terlihat
pada pupil, strambismus (juling), mata sering merah atau
penglihatan terus menurun. Bila tidak segera ditangani,
penyakit ini dapat menyebabkan kebutaan.
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11) Cellutis orbita
Radang jaringan mata ini disebabkan karena infeksi kuman
pada jaringan mata, biasanya berasal dari bisul kelompak mata
atau pangkal hidung. Akibat dari penyakit ini adalah
pandangan kabur, pandangan ganda, kelompak mata
membengkak, bola mata menonjol, gangguan pada gerak bola
mata.
12)Glaukoma
Glaukoma disebabkan oleh tekanan bola mata yang tinggi. Hal
ini terjadi karena struktur bola mata yang tidak sempurna pada
saat pembentukkannya dalam rahim. Penyakit ini ditandai
dengan pembesaran pada bola mata, selaput bening menjadi
keruh, banyak mengeluarkan air mata dan merasa silau. Jika
keadaan ini tidak cepat ditangani maka akan mengakibatkan
kerusakan pada bola mata. Glaukoma absolut adalah keadaan
mata dengan ketajaman penglihatan nol. Hal ini disebabkan
tekanan bola mata yang sangat tinggi sehingga bola mata
menjadi keras seperti batu.
13)Fibroplasi retrolensa (retinopati prematuritas)
Fibroplasi retrolensa adalah suatu bentuk retinopati
prematuristas yang diakibatkan pemberian oksigen yang
berlebihan pada bayi setelah lahir. Hal ini biasanya terjadi
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karena bayi lahir prematur dengan usia kehamilan 25-30
minggu, sehingga bayi membutuhkan tambahan oksigen yang
kadang-kadang pemberiannya berlebihan pada inkubulator.
14) Efek obat/zat kimia
Zat kimia atau obat-obatan membawa efek pada bagian-bagian
bola mata sehingga mengabkibatkan kerusakan. Contoh pada
penggunaan asam sulfat, asam tanat bila mengenai kornea mata
akan menimbulkan kerusakan yang berakibat menjadi buta.
Obat anti malaria dapat menyebabkan kekeruhan pada ephitel
kornea.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditegaskan kembali
bahwa penyebab ketunanetraan dapat dilihat dari faktor intern dan
ekstern. Pada faktor intern, ketunanetraan terjadi akibat dari heriditer
atau keturunan melalui perkawianan antar keluarga ataupun sesama
tunanetra yang memiliki sifat pembawa atau gen dengan kelainan
penglihatan sedangkan pada faktor ekstern dapat terjadi karena
kerusakan pada mata yang disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi
dan virus atau bakteri yang menyerang mata.
4. Karakteristik Tunanetra
Setiap penyandang tunanetra memiliki perbedaan individual
dengan yang lain, namun secara umum penyandang tunanetra
mempunyai ciri khusus atau karakteristik, antara lain: a. cenderung
mengambangkan rasa curiga terhadap orang lain, b. perasaan mudah
tersingung, c. ketergantungan yang berlebihan, d. blindism, e. rasa
rendah diri, f. tangan ke depan dan badan agak membungkuk, g. suka
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melamun, h. fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek, i. kritis, j.
pemberani, k. perhatian terpusat (Anasatasia Widdjajantin & Imanuel
Hitipeuw, 1996: 13)
Selanjutnya akan diuraikan lebih dalam melalui penjelasan
berikut ini:
a. Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap orang lain
Ketunanetraan membawa seseorang kehilangan kontak dengan
lingkungannya, sehingga mengalami kendala memposisikan dirinya
dalam lingkungan sekitarnya. Hal ini mengakibatkan hilangnya
rasa aman dan cepat curiga terhadap orang lain.
b. Perasaan mudah tersinggung
Perasaan tersinggung ini timbul karena pengalaman sehari-hari
yang selalu menyebabkan kekecewaan dalam dirinya sehingga
seorang tunanetra menjadi emosional. Senda gurau, tekanan suara
tertentu atau singgungan fisik yang tidak disengaja dari orang lain
dapat menyinggung perasaannya. Selain itu, keterbatasan informasi
dan komunikasi karena kurang berfungsinya dria penglihatan
sering menyebabkan kesalahpahaman pada diri seorang
penyandang tunanetra sehingga menyebabkan perasaan mudah
tersinggung.
c. Ketergantungan yang berlebihan
Ketergantungan yang berlebihan pada seorang penyandang
tunanetra ini dapat disebabkan oleh dua hal, yang pertama yaitu
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datang dari dalam diri tunanetra adalah belum atau tidak mau
berusaha sepenuh hati mengatasi kesulitan yang dihadapinya dan
yang kedua yaitu datang dari luar diri tunanetra adalah selalu ada
rasa kasih sayang dan perlindungan yang berlebihan dari orang lain
disekitarnya sehingga segala keperluannya telah disiapkan dan
tunanetra tidak pernah dibiarkan sendiri untuk berbuat sesuatu.
d. Blindism
Blindism merupakan gerakan-gerakan yang dilakukan seorang
penyandang tunanetra tanpa mereka sadari akibat dari kurangnya
rangsang visual. Gerakan-gerakan tersebut seperti mengayun-
ayunkan tangan, menggeleng-gelengkan kepala, menarik-narik
telinga dan lain sebagainya.
e. Rasa rendah diri
Ketunanetraan akan membawa akibat timbulnya beberapa
keterbatasan sehingga tidak jarang dari penyandang tunanetra
selalu menganggap bahwa dirinya lebih rendah dari orang lain yang
normal.
f. Tangan ke depan dan badan agak membungkuk
Para penyangdang tunanetra cenderung untuk agak
membungkukkan badan dan tangan ke depan, maksudnya adalah
untuk melindungi badannya dari sentuhan benda atau terantuk
benda yang tajam.
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g. Suka melamun
Mata yang tidak berfungsi mengakibatkan tunanetra tidak dapat
mengamati keadaan lingkungan, maka waktu yang kosong sering
dipergunakan untuk melamun.
h. Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek
Fantasi ini sangat berkaitan dengan melamun. Penyandang
tunanetra biasanya akan berfantasi pada suatu objek yang pernah
diperhatikan dengan rabaannya.
i. Kritis
Keterbatasan dalam penglihatan dan kekuatan dalam berfantasi
mengakibatkan penyandang tunanetra sering bertanya pada hal-hal
yang belum dimengerti.
j. Pemberani
Para penyandang tunanetra yang telah dapat menerima dirinya
sebagai seorang penyandang tunanetra dan dapat bersikap positif
terhadap lingkungannya, biasanya tidak mau menerima nasib
begitu saja. Mereka dengan percaya diri berusaha sekuat tenaga
mencari peluang atau kesempatan untuk mengaktualisasikan
dirinya dalam mengubah nasib, status dan kualitas hidup mereka.
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k. Perhatian terpusat (konsentrasi)
Kebutuhan tunanetra akan informasi menyebabkan dalam
melakukan suatu kegiatan akan terpusat. Perhatian yang terpusat ini
sangat mendukung kepekaan indra yang masih ada dan normal.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan kembali bila
seorang yang mengalami ketunanetraan memiliki karakteristik
tersendiri yang bisa dilihat atau dibedakan dengan orang
berpenglihatan normal. Karakteristik tersebut muncul sebagai akibat
dari kerusakan penglihatan yang dialaminya, diantaranya seperti
perasaan mudah tersinggung, rendah diri, suka berfantasi, kritis, dan
mengembangkan adatan blindism.
5. Keterbatasan Penyandang Tunanetra
Penyandang tunanetra sebagai individu yang mempunyai
keterbatasan penglihatan mempunyai keterbatasan-keterbatasan bila
dibandingkan dengan individu yang memiliki penglihatan normal.
Menurut Sunardi (Munawir Yusuf, 1996: 36), keterbatasan yang
dimiliki penyandang tunanetra antara lain adalah: a. keterbatasan
dalam perkembangan membaca dan menulis, b. keterbatasan dalam
kemampun menolong diri sendiri, c. keterbatasan dalam kegiatan yang
memerlukan penglihatan, dan d. keterbatasan dalam kesempatan kerja.
Selanjutnya akan diuraikan lebih lanjut, sebagai berikut:
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a. Keterbatasan dalam perkembangan membaca dan menulis
Dengan adanya gangguan penglihatan, penyandang tunanetra
terpaksa harus belajar membaca dan menulis menggunakan huruf
khusus, yaitu huruf Braille. Mempelajari huruf Braille merupakan
masalah tersendiri karena memerluka proses yang sangat berbeda
dengan memepelajari huruf biasa. Penggunaan huruf Braillepun
terbatas, yakni untuk kepentingan yang berkaitan dengan tugas
sekolah sementar dalam kehidupan sehari-hari tidak tersedia cukup
buku-buku, majalah atau koran yang ditulis dengan menggunakan
huruf Braille. Kondisi ini mengakibatkan terbatasnya informasi
yang dapat ditangkap oleh penyandang tunanetra mengenai
perkembangan yan terjadi di dunia sekitarnya.
b. Keterbatasan dalam kemampun menolong diri sendiri
salah satu fungsi penglihatan adalah untuk memperlancar mobilitas.
Dengan penglihatan yang berfungsi baik, seseorang akan
mengetahui keadaan dan tempat atau benda-benda berbahya yang
harus dihindari namun bagi penyandang tunanetra, mereka akan
mengalami hambatan dalam usaha menolong dirinya sendiri dari
berbagai bahaya yang ada di sekitarnya.
c. Keterbatasan dalam kegiatan yang memerlukan penglihatan
Banyak aktivitas sehari-hari yang menuntut fungsi penglihatan,
misalnya dalam kegiatan melukis, memilih warna, menilai suatu
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objek keindahan, merakit suatu mesin teknologi tertentu dan
sebagainya. Seorang penyandang tunanetra akan cenderung
kesulitan dalam melakukan kegiatan yang banyak menuntut fungsi
indra penglihatan.
d. Keterbatasan dalam kesempatan kerja
Kehilangan penglihatan menyebabkan seseorang kehilangan
banyak kesempatan kerja, terutama dalam bidang-bidang yang
membutuhkan fungsi penglihatan secara penuh seperti pengemudi,
bengkel, penjahit, teknisi, dan sejenisnya. Selain itu pandangan dari
masyarakat yang masih banyak menganggap remeh terhadap
kemampuan tunanetra sebagai tenaga kerja menjadikan tunanetra
sulit untuk mendapatkan pekerjaan.
C. Dewasa Awal
1. Pengertian Dewasa Awal
Menurut beberapa ahli psikologi perkembangan, masa
dewasa dibagi menjadi tiga, yaitu dewasa awal (18-40 tahun), dewasa
madya (41-60 tahun) dan dewasa akhir (diatas 60 tahun) (Rita E. I.,
dkk. 2008: 155). Hurlock (1980: 246) mendefinisikan masa dewasa
awal sebagai masa yang dimulai pada umur 18 tahun sampai dengan
kira-kira 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang
menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif.
Istilah adult berasal dari kata kerja Latin yang berarti tumbuh
menjadi kedewasaan dan berasal dari bentuk lampau
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partisipel dari kata kerja adultus yang berarti telah tumbuh
menjadi kekuatan dan ukuran yang sempurna atau telah
menjadi dewasa. Jadi, dewasa adalah individu yang telah
menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima
kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa
lainnya (Hurlock, 1980: 245).
Berdasarkan paparan diatas, dapat ditegaskan bahwa masa
dewasa awal adalah saat seseorang memasuki usia 18 sampai dengan
40 tahun dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama
dengan orang dewasa lainnya.
2. Ciri Khas Dewasa Awal
Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri
terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan baru. Ciri-ciri
khas yang  menonjol dalam tahun-tahun masa dewasa awal menurut
Hurlock (1980: 247) antara lain: a. masa dewasa awal sebgai masa
pengaturan, b. masa dewasa awal sebagai usia reproduktif, c. masa
dewasa awal sebagai masa bermasalah, d. masa dewasa awal sebagai
masa ketegangan emosional, e. masa dewasa awal sebagai masa
keterasingan sosial, f. masa dewasa awal sebagai masa komitmen, g.
masa dewasa awal sebagai masa ketergantungan, h. masa dewasa awal
sebagai masa perubahan nilai, i. masa dewasa awal sebagai masa
penyesuaian diri dengan cara hidup baru, j. masa dewasa awal sebagai
masa kreatif.
Selanjutnya akan diuraikan lebih jelas dalam uraian berikut:
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a. Masa dewasa awal sebagai masa pengaturan
Pada masa dewasa awal lebih menitikberatkkan pada segi
pengaturan perkembangan bukan pada pertumbuhan seperti pada
masa anak-anak dan remaja. Pengaturan dalam perkembangan
berarti bagaimana seseorang mencoba mulai mencari dan
menemukan pola hidup yang diyakini dapat memenuhi
kebutuhannya.
b. Masa dewasa awal sebagai usia reproduktif
Menjadi orang tua merupakan salah satu peran yang paling
penting dalam hidup orang dewasa. Pada usia dewasa awal inilah
seseorang potensial bereproduksi.
c. Masa dewasa awal sebagai masa bermasalah
Dalam tahun-tahun awal masa dewasa awal, banyak masalah baru
yang harus dihadapi seseorang. Masalah tersebut diantaranya
adalah masalah besarnya tanggung jawab yang dipercayakan oleh
orang dewasa kepadanya dalam pengambilan berbagai keputusan
untuk memenhi tuntutan lingkungan dan/ atau pemenuhan
kebutuhan dalam hidupnya serta masalah penyesuaian diri dalam
aspek kehidupan.
d. Masa dewasa awal sebagai masa ketegangan emosional
Ketegangan emosional sangat tergantung pada tingkat
keberhasilan dalam penyesuaian diri seseorang dalam lingkungan
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barunya. Jika penyesuaian diri cepat dan dapat teratasi, maka
ketegangan emosional akan menurun. Sebaliknya jika
penyesuaian diri berjalan dengan lambat, maka akan
meningkatkan derajat ketegangan emosional mereka.
e. Masa dewasa awal sebagai masa keterasingan sosial
Dengan berakhirnya pendidikan formal dan terjunnya seseorang
ke dalam pola kehidupan orang dewasa, yakni karir, perkawinan
dan rumah tangga,  hubungan dengan teman-teman kelompok
sebayanya mulai renggang. Bersamaan dengan kondisi tersebut,
dewasa awal juga belum sepenuhnya dapat diterima dalam
kelompok orang-orang dewasa yang telah berkeluarga. Akibatnya
mereka seperti sekelompok orang terasing yang berada di antara
kelompok remaja dan tua.
f. Masa dewasa awal sebagai masa komitmen
Pada masa dewasa awal, seseorang akan mengalami perubahan
tangung jawab dari seorang pelajar yang sepenuhnya tergantung
pasa orang tua menjadi orang dewasa yang dituntut mandiri, maka
mereka menetukan pola hidup baru, memikul tanggung jawab,
dan komitmen-komitmen baru.
g. Masa dewasa awal sering merupakan masa ketergantungan
Meskipun telah mencapai status dewasa awal pada usia 18 tahun,
namun masih banyak orang muda yang memiliki ketergantungan
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pada orang tua, lembaga pendidikan yang memberikan beasiswa,
atau pada pemerintah yang memberikan bantuan untuk
membiayai pendidikan mereka karena dewasa awal sering kali
meragukan kemampuan mereka sendiri untuk dapat mandiri
secara ekonomi.
h. Masa dewasa awal sebagai masa perubahan nilai
Cara berpikir, sikap dan tidakan masa remaja cenderung bersifat
egosentris. Ketika memasuki masa dewasa awal, pola egosentris
tersebut mau tidak mau harus diubah karena pada masa ini
kepentingan-kepentingan lebih bersifat umum. Kondisi ini dapat
disebut sebagai masa perubahan nilai.
i. Masa dewasa awal sebagai masa penyesuaian diri dengan cara
hidup baru
Seseorang yang menginjak masa dewasa awal akan dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan gaya hidup yang baru yang
dipersipakan dalam hidup berumah tangga.
j. Masa dewasa awal sebagai masa kreatif
Memasuki masa dewasa awal berarti seseorang telah lepas dari
belenggu atau aturan-aturan dari orang tua atau guru di sekolah
pada masa sebelumnya, dengan demikian mereka bebas untuk
berbuat apa yang mereka inginkan. Kekreatifitasan pada dewasa
awal ini tergantung pada minat dan kemampuan individual,
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kesempatan untuk mewujudkaan keinginan dan kegiatan yang
memberikan kepuasan sebesar-besarnya. Kreatifitas tersebut
disalurkan melalui hobi atau pekerjan.
Berdasarkan paparan tersebut maka dapat kita maknai bahwa
periode dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang
membutuhkan penyesuain-penyesuaian yang ditekankan pada pola-
pola dan kepentingan hidup bermasyarakat.
3. Tugas Perkembangan Dewasa Awal
Arti tugas-tugas perkembangan bagi orang dewasa awal
mengandung harapan atau tuntutan dari masyarakat yang hidup pada
lingkungan sekitar terhadap tingkat perkembangan yang telah
dicapainya. Adapun tugas-tugas perkembangan orang dewasa awal
yang dikemukakan oleh Rita E. I., dkk dalam bukunya Perkembangan
Peserta Didik (2008: 158) adalah: a. memilih pasangan hidup, b.
belajar hidup bersama sebagai pasangan suami-istri, c. mulai hidup
dalam keluarga, pasangan dan anak, d. belajar mengasuh anak, e.
mengelola rumah tangga, f. mulai bekerja atau membangun karir, g.
mulai bertanggung jawab sebagai warga negara, h. bergabung dengan
suatu aktivitas atau perkumpulan sosial.
Selanjutnya akan diuraikan lebih jelass dalam uraian di
bawah ini:
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a. Memilih pasangan hidup
Dewasa awal dituntut untuk mencari calon teman hidup yang cocok
untuk dijadikan pasangan dalam perkawinan ataupun untuk
membentuk kehidupan rumah tangga. Mereka akan menentukan
kriteria usia, pendidikan, pekerjaan atau suku bangsa tertentu
sebagai prasayarat menjadi pasangan hidupnya.
b. Belajar hidup bersama sebagai pasangan suami-istri
Dewasa awal yang telah menikah memiliki tanggung jawab dan
komitmen untuk hidup bersama dengan pasangan yang dipilihnya.
c. Mulai hidup dalam satu keluarga, pasangan dan anak
Kehidupan masa dewasa awal yang telah menikah akan semakin
kompleks dibandingkan dengan masa remaja karena selain bekerja,
mereka akan memasuki kehidupan pernikahan, membentuk
keluarga baru bersama suami/istri, dan memelihara anak-anak
d. Belajar mengasuh anak
Bagi dewasa awal yang telah menikah dan mempunyai anak,
mereka dituntut untuk dapat menjadi orang tua dan mengasuh
anak-anaknya.
e. Mengelola rumah tangga
Sebagian besar dewasa awal yang telah menyelesaikan pendidikan
dan mendapatkan pekerjaan, akan melanjutkan ke jenjang
pernikahan. Di sinilah mereka mempersiapkan dan membuktikan
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diri bahwa mereka sudah mandiri dan dapat mengelola rumah
tangganya sendiri tanpa tergantung dengan orang tua.
f. Mulai bekerja atau membangun karir
Dewasa awal akan berupaya menekuni karir sesuai dengan minat
dan bakat yang dimiliki, serta memberikan jaminan masa depan
keuangan yang baik. Masa dewasa muda adalah masa untuk
mencapai puncak prestasi.
g. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara
Pada masa dewasa muda, mereka mulai dituntut untuk menjadi
warga negara yang baik sesuai dengan norma sosial-budaya yang
berlaku di masyarakat.
h. Bergabung dengan suatu aktivitas atau perkumpulan sosial
Ketika memasuki masa dewasa awal biasanya individu telah
mencapai penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
matang. Dengan modal tersebut, individu akan siap untuk
menerapkan keahlian tersebut dalam sebuah organisasi atau
perkumpulan sosial sebagai sarana untuk menambah relasi dan
pengalaman.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat dimaknai bahwa
tugas perkembangan dewasa awal sangat berkaitan erat dengan
kepentingan-kepentingan sosial, yaitu belajar untuk mengelola
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kehidupan berumah tangga, memantapkan pendidikan, karir,
hubungan sosial dan berperan sebagai warga negara yang baik.
D. Kerangka Pikir
Kehilangan penglihatan sering mengakibatkan kendala dan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Secara garis besar masalah yang
timbul dapat disebabkan oleh ketunanetraanya, sikap dan penerimaan
masyarakat serta belum adanya fasilitas di masyarakat yang
memungkinkan penyandang tunanetra untuk hidup mandiri.
Masalah yang muncul disebabkan oleh kecacatannya, dalam hal
ini mereka yang mengalami hambatan penglihatan akan mengalami
kesulitan utama dalam bidang orientasi dan mobilitas., sebagai contoh
seseorang yang menyandang tunanetra akan sulit menghindari tempat-
tempat licin, benda-benda tajam atau benda dengan tegangan tinggi karena
tidak melihat keadaan tersebut seperti orang dengan penglihatan normal.
Masalah lain muncul disebabkan oleh sikap dan penerimaan
masyarakat bahwa sikap yang selama ini ada di masyarakat yaitu bahwa
penyandang tunanetra tidak mungkin hidup mandiri dan harus dilindungi,
sikap itu sebenarnya merupakan sikap meremehkan kemampuan mereka
yang dapat mengakibatkan ketergantungan terhadap orang lain dan
munculnya sikap rendah diri dan harga diri yang kurang pada penyandang
tunanetra.
56
Keterbatasan fasilitas di masyarakat seperti tempat
penyeberangan khusus bagi tunanetra dan minimnya pendidikan bagi
penyandang tunanetra (sekolah inklusi) menjadi masalah yang penting
yang kerap kali membuat penyandang tunanetra tidak dapat
mengembangkan potensinya secara wajar.
Tidak mudah bagi para mahasiswa difabel netra untuk meretas
jalan menuju perguruan tinggi, kemudian melewati berbagai tuntutan
peran sebagai mahasiswa hingga menjemput hari istimewa saat toga
dikenakan di kepala. Perjuangan masih berlanjut untuk menghadapi realita
dalam dunia pekerjaan.
Fenomena minimnya pendidikan (sekolah inklusi) yang tidak
sebanding dengan populasi penyandang tunanetra menjadi pembatas
peluang bagi penyandang tunanetra untuk melanjutkan studi ke jenjang
yang lebih tinggi. Meskipun pendidikan terpadu dimungkinkan
diselenggarakan disetiap pendidikan tinggi namun dalam prakteknya tidak
setiap pedidikan tinggi tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk
menerima mahasiswa tunanetra ikut belajar di pendidikan tinggi tersebut.
Fakta bahwa masih sulitnya bagi seorang penyandnag tunanetra mendaftar
dan diterima di universitas, minimnya bahan akademik yang sudah
diadaptasi, kesenjangan pendanaan dan akses struktur serta minimnya
kebijakan inklusif untuk memandu universitas menjadi alasan belum
belum siapnya pendidikan tinggi meneriman penyandang tunanetra
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sebagai mahasiswanya. Dalam lembaga pendidikan tinggi yang memiliki
lingkungan pembelajaran inklusipun masih sering dijumpai permasalahan-
permasalahan yang disebabkan rendahnya kesadaran pimpinan, dosen,
staff dan masyarakat kampus tentang kebutuhan penyandang difabel netra
yang menjadi mahasiswanya..
Keberadaan mahasiswa difabel netra di perguruan tinggi sungguh
merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti. Ketunanetraan dan
terbatasnya sarana yang aksesibel untuk mengakomodasi keberadaan
mereka semakin mempersulit dalam mencapai perkembangan di masa
dewasa awal. Kondisi tersebut mempengaruhi kesejahteraan psikologis
pada penyandang tunanetra dewasa awal. Temuan-temuan terdahulu
menunjukkan bahwa bila dibandingkan dengan populasi normal, para
penyandang tunanetra dewasa awal cenderung memiliki tingkat stres atau
depresi yang lebih tinggi dan kesejahteraan psikologi yang lebih rendah.
Temuan lain juga menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis dan
resiliensi antara penyandang tunanetra sejak lahir dengan tidak sejak lahir
cenderung lebih rendah pada penyandang tunanetra tidak sejak lahir.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat ditegaskan kembali bahwa
kehilangan penglihatan akan berpengaruh pada kesejahteraan psikologis
penyandangnya, terutama pada penyandang tunanetra tidak sejak lahir.
Kesejahteraan psikologis menunjukkan indikator keseimbangan antara
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dampak negatif dan positif dari kondisi ketunanetraan yang dialami
individu.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat fakta menarik
kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra yang tengah menempuh
pendidikan tinggi. Menyadari fenomena ini, peneliti ingin
mendeskripsikan bagaimana kesejahteraan psikologis penyandang
tunanetra yang tengah menempuh pendidikan tinggi di FIP UNY yang
merupakan salah satu kampus dengan sistem terpadu yang menerima
mahasiswa difabel netra sebagai peserta didiknya. Kesejahteraan
psikologis tersebut terangkum dalam enam dimensi yaitu penerimaan diri,
tujuan hidup, pertumbuhan diri, otonomi, penguasaan lingkungan dan
hubungan positif dengan orang lain.
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Bagan 1. Keranga Pikir Kesejahteraan Psikologis Penyandang Tunanetra
E. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah pelaksanaan studi penelitian ini maka
peneliti menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk
pertanyaan penelitian. Pokok-pokok pertanyaan penelitian tersebut
berdasarkan pada teori kesejahteraan psikologis menurut Caroll D. Ryff
yang memuat enam dimensi kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan
diri, tujuan hidup, pertumbuhan diri, otonomi, penguasaan lingkungan dan
hubungan positif dengan orang lain. Dengan demikian, pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penyandang/Mahasiswa Tunanetra
Hambatan/Masalah dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari dan
pencapaian tugas perkembangan
Masalah yang
disebabkan oleh
kecacatannya
Masalah yang
disebabkan oleh
penerimaan
masyarakat
Masalah yang
disebabkan oleh
kurangnya fasilitas
Kesejahteraan Psikologis
Penyandang Tunanetra
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1. Bagaimana dimensi penerimaan diri (self acceptance) pada mahasiswa
tunanetra di Fakultas Ilmu Penidikan Universitas Negeri Yogyakarta?
2. Bagaimana dimensi tujuan hidup (purpose in life) pada mahasiswa
tunanetra di Fakultas Ilmu Penidikan Universitas Negeri Yogyakarta?
3. Bagaimana dimensi pertumbuhan diri (personal growth) pada
mahasiswa tunanetra di Fakultas Ilmu Penidikan Universitas Negeri
Yogyakarta?
4. Bagaimana dimensi otonomi (autonomy) pada mahasiswa tunanetra di
Fakultas Ilmu Penidikan Universitas Negeri Yogyakarta?
5. Bagaimana dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery)
pada mahasiswa tunanetra di Fakultas Ilmu Penidikan Universitas
Negeri Yogyakarta?
6. Bagaimana dimensi hubungan positif (positive relations with others)
pada mahasiswa tunanetra di Fakultas Ilmu Penidikan Universitas
Negeri Yogyakarta?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Bodgan dan Taylor (Moleong, 2005: 4), penelitian kualitatif berarti sebuah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sugiyono (2013: 9) menyebutkan penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang dilandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif/ kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengarahkan pada
penggunaan jenis fenomenologi. McMilan dan Shucmacher menerangkan
bahwa:
“A phenomenological study describes the meanings of a lived
eperience. The researcher brackets or puts aside all prejudments
and collects data how individuals make sense out of a particular
eperience or situation” (McMillan dan Shumacher, 2010: 24).
Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa studi
fenomenologi berarti menjelaskan arti dari pengalaman hidup. Peneliti
mengumpulkan data tentang bagaimana individu memahami pengalaman
atau situasi tertentu.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dimaknai bahwa studi
fenomenologi adalah sebuah studi yang mengkaji tentang pengalaman-
pengalaman atau perilaku hidup seseorang dalam memahami atau
memaknai suatu fenomena tertentu.
Lebih lanjut McMillan dan Shucmacher (2010: 346) menjelaskan
tujuan dari studi fenomenologi adalah “to describe and interpret the
eperience of participant regarding a particular event in order to
understand the participants meaning ascribed to that events”. Hal ini
berarti fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan dan
menginterpretasikan pengalaman unik informan serta memahami makna
dari pengalaman tersebut. Sejalan dengan McMillan dan Shucmacher,
Moustakas (Abdul Azis, 2014: 38), menjelaskan bahwa memahami
pengalaman-pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat fenomenologi
sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan
peneliti untuk mengkaji sejumlah informan dengan terlibat secara langsung
dan relatif lama didalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi
makna.
Adapun masalah penelitian untuk studi fenomenologi difokuskan
pada apa yang peting untuk menjelaskan makna dari suatu peristiwa,
episode, atau interaksi. Terlebih pada pemahaman informan sendiri
mengenai suatu peristiwa, seperti yang telah diterangkan oleh McMillan
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dan Schumacher dalam bukunya yang berjudul “Research In Education”
berikut ini:
“The research problem for a phenomenological study is focused
on what essential for eludicating the meaning of the event,
episode, or interaction. It is also focused on understanding the
participants voice (McMillan dan Schumacher, 2010: 364)”.
Sesuai dengan apa yang telah dinyatakan di atas, peneliti memilih
studi fenomenologi karena tujuan dari penelitian adalah untuk
menganalisis dan mendiskripsikan kesejahteraan psikologis penyandang
tunanetra dewasa awal melalui pengalaman hidup atau perilaku hidupnya..
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta. Tempat tersebut peneliti pilih untuk
dijadikan lokasi penelitian karena berdasarkan hasil pengamatan
ditemukan mahasiswa tunanetra yang menginjak usia dewasa awal
dan mengalami buta total tidak sejak lahir. Penelitian dilakukan di luar
kelas dan di lingkungan sekitar kampus dan kost subjek penelitian.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan April 2015. Pengambilan data wawancara dilakukan melalui
kesepakatan bersama mengatur jadwal dan tempat wawancara,
sedangkan pengambilan data observasi dilakukan dengan cara
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mengamati kegiatan subjek penelitian selama di kampus, di kost
subjek penelitian dan saat wawancara berlangsung.
C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, pemilihan subjek adalah berdasarkan
pertimbangan tertentu. Adapun karakteristik untuk menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah:
1. Merupakan mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Univeristas Negeri
Yogyakarta
2. Memiliki usia yang tergolong dewasa awal, yaitu antara umur 20-25
tahun. Peneliti memilih hal tersebut karena pada usia ini merupakan
periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan
harapan-harapan sosial baru yang menjadi periode khusus dan sulit
dalam rentang hidup seseorang.
3. Mengalami tunanetra buta total tidak sejak lahir
Kondisi tunanetra buta total cenderung memiliki kemungkinan
sembuh sangat kecil dan tunanetra tidak sejak lahir lebih memerlukan
waktu untuk beradaptasi dan menerima keadaan dirinya daripada yang
mengalami ketunanetraan sejak lahir. Kedua kondisi tersebut akan
lebih berdampak pada kondisi fisik dan psikologis bagi
penyandangnya.
Berdasarkan karakteristik pemilihan subjek yang ditetapkan dan
hasil observasi diperoleh 3 mahasiswa tunanetra di Fakultas Ilmu
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Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang dapat dan bersedia
dijadikan sebagai subjek penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara mendalam (in-depth interview)
McMillan dan Shumacher (2010: 346) menyatakan bahwa,
“the data collection mainstay of a phenomenologist is the personal in
depth, unstructured interview.” Dengan demikian, metode pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam.
Sugiyono (2009: 233) menjelaskan bahwa wawancara
mendalam memungkinkan tergalinya informasi dengan terperinci
sehingga memenuhi eksplorasi dan kriteria dasar data-data yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan dari wawancara
mendalam adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, sehingga subjek dapat mengutarakan pendapat dan ide secara
lebih terbuka.
Dengan melakukan wawancara secara mendalam, peneliti
diharapkan dapat menggali data yang dibutuhkan tentang
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tunanetra Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur.
Menurut Haris Herdiansyah (2013: 66) wawancara semi
terstruktur lebih tepat digunakan dalam penelitian kualitatif karena
peneliti diberi kebebasan sebebas-bebasnya dalam bertanya dan
memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara.
Meskipun peneliti diberikan kebebasan dalam bertanya, namun
pertanyaan yang diajukan tetap mengarah pada guideline wawancara
sebagai pedoman penggalian data sehingga pembicaraan tidak
melebar ke arah yang tidak diperlukan.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penggunaan wawancara
semi terstruktur dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kebebasan kepada subjek untuk mengungkapkan pendapatnya namun
tidak keluar atau melebar dari tema pertanyaan penelitian yang telah
disesuaikan dengan tujuan wawancara.
2. Observasi
Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif. Observasi didefinisikan sebagai
suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah
suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan
suatu kesimpulan atau diagnosis (Haris Herdiansyah, 2013: 131-132)
Berdasarkan pernyataan tersebut, inti dari observasi adalah
adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai.
Pada dasarnya tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan
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lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung,
individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta
aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian
berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut. Dengan
demikian, melalui observasi diharapkan dapat membantu peneliti
dalam penggalian data tentang kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa tunanetra Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian adalah peneliti sendiri.
Menurut Sugiyono (2009: 305) karena instrumen dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti sendiri maka peneliti harus memahami metode
penelitian kualitatif, menguasai wawasan terhadap bidang yang diteliti dan
kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian.
Lebih lanjut, Sugiyono juga menjelaskan human instrument
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih subjek sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data dan
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2009: 306)
Berdasarkan pendapat Sugiyono tersebut, maka dapat ditegaskan
bahwa peneliti sendiri merupakan instrumen dari penelitian ini. Dengan
demikian, peneliti harus dapat menguasai langkah-langkah yang digunakan
dalam penelitian kualitatif.
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Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, maka
peneliti menggunakan metode pengumpul data yaitu wawancara dan
observasi. Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara dan pedoman
observasi.
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No. Komponen Indikator No Item
Pertanyaan
Jumlah
Item
1. PenerimaanDiri
a. Sikap subjek
terhadap kondisi
fisiknya.
b. Perasaan subjek
terhadap kondisi
fisiknya.
1, 2
3
3
2. Tujuan Hidup
a. Pandangan subjek
tentang tujuan
hidup dan
memaknai
hidupnya
b. Memiliki cita-cita
atau keinginan
yang ingin dicapai
dan bagaimana
subjek
mempersiapkan
diri terhadap
keinginannya
tersebut
4, 5
6, 7
4
3. PertumbuhanDiri
a. Potensi yang
dimiliki subjek
b. Cara subjek
mengembangkan
potensi dirinya
8
9
2
4. Otonomi
a. Kemandirian
subjek dalam
mengerjakan
aktivitas sehari-
hari
b. Kemandirian
subjek dalam
mengambil
10
11
2
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keputusan
4. PenguasaanLingkungan
a. Kemampuan
subjek dalam
menguasai
lingkungan yang
kompleks
b. Sikap informan
dalam
menanggapi
kesempatan yang
ada di lingkungan
12
13, 14
3
6.
Hubungan
Positif dengan
Orang Lain
a. Kemampuan
subjek dalam
berinteraksi
dengan orang lain
b. Kemampuan
subjek untuk dekat
dengan orang-
orang disekitarnya
(tidak
mementingkan
diri sendiri,
empati, percaya)
c. Kemampuan
subjek dalam
membina
hubungan baik
dengan orang lain.
15
16
17
3
Kisi-kisi pedoman wawancara yang dibuat merupakan tema-tema
pertanyaan yang akan ditanyakan langsung kepada subjek penelitian.
Daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara dibuat dalam pertanyaan
terbuka sehingga diharapkan peneliti akan dapat memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya yang dapat mendukung penelitian
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Komponenyang diamati Indikator No. Item Jumlah Item
1. Kondisi Fisik
a. Menunjukan
kondisi fisik
yang sehat
b. Penampilan
sehari-hari
c. Menunjukkan
kondisi
ketunanetraan
saat ini
1
1
1
3
2. Kondisi Sosial
a. Menunjukkan
interaksi sosial
subjek dengan
orang lain
b. Kondisi
tempat tinggal
subjek
2
2
2
3. Afektif
Perasaan subjek
terhadap kondisi
ketunanetraan
3
1
4. Kognitif
Respon subjek
dalam menjawab
pertanyaan
wawancara
4
1
5. Psikomotorik
Kemandirian
subjek dalam
melakukan
aktivitas sehari-
hari
5
1
Adapun kisi-kisi pedoman observasi yang telah dibuat oleh
peneliti digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari
subjek dan saat pengamatan dilakukan pedoman ini dapat berkembang
seiring dengan penemuan penelitian di lapangan.
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F. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada metode analisis dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011:
204). Berikut adalah bagan metode analisis data Miles dan Huberman:
Bagan 2. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2011: 204)
Langkah-langkah teknik analisis tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data yaitu mencari, mencatat, dan mengumpulkan
semua secara objeektif dan apa adanya dengan hasil observasi dan
wawancara di lapangan. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dari lapangan berdasarkan apa yang dilihat,
dialami, didengar, disaksikan dan dirasakan selama penelitian. Peneliti
mencatat secara rinci data-data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dengan subjek maupun key informant.
Pengumpulan
Data
Penyajian Data
Reduksi Data Penarikan
Kesimpulan
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2. Reduksi data
Reduksi data adalah proses penyeleksian dan penyederhanaan data
melalui seleksi, memfokuskan data kasar (mentah) ke pola yang lebih
terarah. Dalam pelaksanaan penelitian ini, setelah peneliti
mengumpulkan data dari hasil observasi dan wawancara kemudian
peneliti mereduksi data yang telah terkumpul tersebut. Data yang
dihasilkan dari observasi dan wawancara merupakan data yang masih
kompleks sehingga peneliti harus melakukan pemilihan data yang
sesuai atau relevan dengan permasalahan yang diteliti yaitu mengenai
kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra dewasa awal di FIP
UNY.
3. Penyajian data
Penyajian data merupakan upaya untuk menyususn informasi secara
sistematis dan lebih sederhana supaya lebih mudah untuk dipahami.
Menurut Miles & Huberman (2007: 17), penyajian data dalam
penelitian kualitatif yang paling sering digunakan adalah berbentuk
naratif. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk
tabel yang merupakan uraian data berbentuk teks naratif tentang
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis dengan tujuan agar lebih
mudah dipahami.
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4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data
setelah tahap pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
memaknai data yang didapatkan dari hasil penelitian melalui melihat
atau mencari keterkaitan antara hasil penelitian dengan toeri yang
telah dikaji sehingga dihasilkan benang merah yang dapat dipakai
sebagai dasar penarikan kesimpulan. Kesimpulan ditampilkan dalam
bentuk pokok-pokok kalimat yang singkat dan padat namun memiliki
arti atau mampu mewakili seluruh hasil penelitian.
G. Keabsahan Data
Keabsahan data ini penting dilakukan agar data yang diperoleh di
lapangan pada saat penelitian dilakukan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Dalam keabsahan data ini peneliti menggunakan teknik
trianggulasi. Menurut Sugiyono, dkk (2007: 373) trianggulasi digunakan
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat kita maknai bahwa trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan data yang dapat mendorong peneliti untuk melihat lebih
tajam hubungan atara berbagai data dan untuk mencegah kesalahan dalam
menganalisis data.
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Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan atau informasi
yang diperoleh dari subjek dengan apa yang dikatakan key informant
(Moelong, 205: 164) sedangkan trianggulasi metode yaitu dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan data yang
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi ataupun sebaliknya
(Moleong, 2005: 165). Dengan demikian, dapat ditegaskan kembali bahwa
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
trianggulasi sumber, yaitu membandingkan data hasil wawancara dari
subjek penelitian dengan key informant dan trianggulasi metode, yaitu
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan
(observasi).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil latar di Fakultas Ilmu Pendidikan.
Pengambilan latar tersebut didasarkan pada data hasil observasi bahwa
di lokasi tersebut ditemukan mahasiswa tunanetra yang menginjak usia
dewasa awal dan mengalami buta total tidak sejak lahir.
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
(FIP UNY) semula merupakan bagian pedagogik dari Fakultas Sastera
Pedagogik dan Filsafat Universitas Gadjah Mada (SPF UGM),
kemudian selama perkembangannya SPF UGM dipecahkembangkan
menjadi tiga, yaitu Fakultas Sastera, Fakultas Filsafat dan Fakultas
Ilmu Pendidikan. Selanjutnya berdasarkan keputusan P.J.M Presiden
No. 1/1963 dan instruksi J.M. Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu
Pengetahuan (PTIP) dan Menteri Pendidikan dan Pengajaran dan
Kebudayaan (PPK) No. 32 dan 34 tahun 1964, FIP UGM, FKIP UGM
dan Institut Pendidikan Guru (IPG) Surakarta disatukan menjadi
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Yogyakarta yang
kemudian sekarang dikenal sebagai Universitas Negeri Yogyakarta.
Fakultas Ilmu Pendidikan adalah bagian dari Universitas
Negeri Yogyakarta yang merupakan pendidikan tinggi dengan sistem
terpadu/integrasi dimana kampus memberikan kesempatan kepada
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anak berkebutuhan khusus yang dalam hal ini adalah penyandang
tunanetra untuk belajar bersama-sama dengan anak biasa (normal).
2. Deskripsi Subjek dan Key Informant Penelitian
Subjek dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan oleh
peneliti dengan menggunakan karaketristik pemilihan subjek yaitu
mahasiswa FIP UNY, usia 20-25 tahun, dan mengalami tunanetra buta
total tidak sejak lahir. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang
dan 3 key informant. Adapun profil singkat ketiga subjek dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 3.  Profil Subjek Penelitian
No. Keterangan Subjek I Subjek II Subjek III
1. Nama GJ MBP AR
2. Tanggal Lahir
29
September
1989
17 Oktober
1992 7 Juli 1993
3. Umur 25 tahun 23 tahun 22 tahun
4. Agama Islam Islam Islam
5. StatusKetunanetraan Buta total Buta total Buta total
6. Posisi dalamKeluarga
Anak ke 4
dari 5
bersaudara
Anak ke 1
dari 2
bersaudara
Anak ke 1
dari 2
bersaudara
7. Tempat tinggal
Gg.
Komojoyo,
Yogyakarta
(kost)
Gg. Kwera,
Yogyakarta
(kost)
Gg. Kwera,
Yogyakarta
(kost)
Berikut ini adalah deskripsi profil subjek penelitian
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan:
a. Subjek I (GJ)
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GJ (25 tahun) adalah mahasiswa tunanetra FIP UNY. GJ
merupakan anak ke 4 dari 5 bersaudara. Gj memiliki postur tubuh
yang tinggi, tegap dan berkulit putih. Pada tahun 2006, GJ
mengalami kecelakaan saat bermain bola sehingga menyebabkan
mata kanan mengalami ablasi retina dimana retina terlepas dari
dinding bola mata. Mata kiri GJ juga mengalami sobekan pada
retina sehingga harus segera mendapatkan perawatan. Setelah
mendapat beberapa rujukan dari rumah sakit, akhirnya GJ
mendapat penanganan berupa operasi pada mata kanan dan laser
pada mata kiri. Ketika perban dibuka, ada harapan bahwa GJ bisa
sembuh karena penglihatan kembali membaik. Kira-kira 2 bulan
pasca operasi, penglihatan GJ mengalami penurunan kembali
karena ada jaringan pada mata yang menarik retinanya lagi
sehingga retina kembali terlepas dari bola mata. Jalan satu-
satunya pada saat itu adalah melakukan operasi ulang namun
dokter tidak menjamin bahwa akan berhasil. Operasi tidak
kembali dilakukan karena terbentur biaya yang mahal dan tidak
ada jaminan operasi akan berhasil. Belum ada setahun dari
rusaknya mata kanan, mata kiri yang tadinya masih bisa
digunakan untuk melihat juga mengalami penurunan penglihatan
secara terus menerus sehingga kondisi kedua mata GJ saat ini
adalah buta total. Kondisi ketunanetraan pada GJ menyebabkan
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dia harus berhenti sekolah selama 5 tahun dan mengalami depresi
berat bahkan sampai ada keinginan untuk bunuh diri.
b. Subjek II (MBP)
MBP (22 tahun) adalah salah satu mahasiswa tunanetra di FIP
UNY. MBP memiliki postur tubuh yang tinggi, kurus dan berkulit
kecokelatan. MBP merupakan anak pertama dari dua bersaudara.
MBP mulai tidak bisa melihat pada umur 9 tahun, saat itu ia baru
menginjak kelas 3 SD. MBP mengalami kondisi ketuananetraan
hampir sama dengan Subjek GJ, yaitu ablasi retina. Ablasi retina
tersebut dipicu oleh trauma keras karena pukulan sehingga
menyebabkan saraf mata terlepas. Saat itu MBP pernah dipukul
oleh temannya dibagian belakang kepala hingga ia tak sadarkan
diri. Pada awalnya MBP tidak sadar bila pemukulan itu
berdampak pada penglihatannya, sehingga ia biarkan begitu saja.
Tiga bulan setelah pemukulan itu, ia mulai merasakan penurunan
penglihatan seperti membaca harus dengan pencahayaan yang
terang dan berjarak hanya 15cm. Mengetahui kondisi tersebut,
orang tua MBP segera membawa MBP ke polimata. Karena sudah
terlamabat, dokter menyarankan MBP untuk bed rest selama 1
tahun dan tidak menggunakan mata untuk menulis atau membaca.
Dengan begitu MBP keluar dari sekolah dan melakukan upaya
bed rest di rumah selama 1 tahun namun upaya tersebut ternyata
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tidak bisa mengembalikan saraf mata pada posisinya sehingga
dokter tidak bisa melakukan tindakan operasi. Dokter menyatakan
bahwa penglihatan MBP hanya bisa dipertahankan sampai dengan
umur 20 tahun namun karena MBP terlalu memforsir
penglihatannya untuk membaca komik, main game dan nonton tv
pengihatan MBP hanya bisa bertahan sampai umur 16 tahun saja.
Dengan demikian, maka kondisi kedua mata MBP saat ini adalah
buta total.
c. Subjek III (AR)
AR (22 tahun) adalah mahasiswa tunanetra FIP UNY yang
mengalami buta total tidak sejak lahir. AR memiliki postur tubuh
pendek dan berrkulit putih. Kerusakan penglihatan yang AR
alami berawal pada saat AR berumur 4 tahun. Saat itu AR tengah
bermain-main bersama dengan teman-temannya, saat itu ia
berlarian dan terjatuh. Mata kanan AR mengenai besi pedal yang
sudah rusak dan menyebabkan bola mata kanan AR pecah
sehingga dilakukan pengangkatan bola mata yang menyebabkan
mata kanan AR tidak berfungsi kembali. Pada saat itu AR
menggantungkan penglihatannya pada mata kiri namun sampai
dengan kelas 3 SD, mata kiri AR mengalami penurunan
penglihatan yang disebabkan karena kelelahan sehingga timbul
bintik-bintik pada area mata. Mengetahui hal tersebut, orang tua
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AR segera menempuh berbagai upaya baik itu melalui
pengobatan alternatif dan dokter untuk mepertahankan mata kiri
AR. Upaya tersebut tidak berhasil, bintik-bintik pada mata AR
semakin menyebar dan menutupi mata kiri AR sehingga AR
harus kehilangan penglihatannya. AR mengalami keterlamabatan
1 tahun saat masuk SD karena mendapat penolakan dari SD di
daerahnya. Ia kemudian di sekolahkan oleh orang tuanya di SLB
Temanggung namun merasa kurang cocok dan akhirnya pindah di
sekolah non formal milik dinas sosial. Di Dinas Sosial pun AR
merasa kurang cocok karena ia ingin sekolah di sekolah formal
sehingga ia pindah di Solo yang merupakan sekolah asrama untuk
tunanetra.
Untuk mendapatkan data yang maksimal dan akurat maka
penelitian ini menggunakan key informant sebagai sumber data
sekunder. Adapun profil singkat key informant adalah sebagi berikut:
Tabel 4. Profil Key Informant
No. Keterangan
Key
Informant
I
Key
Informant
II
Key
Informant
III
1. Nama MAM SK AA
2. Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan Laki-Laki
3. Usia 21 tahun 21 tahun 21 tahun
4. Alamat Kaliurang,Yogyakarta
Sleman,
Yogyakarta
Kota Gede,
Yogyakrta
5. Hubungandengan Subjek
Teman dekat
(sekelas) Kekasih
Sahabat
(sekelas)
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Berikut ini adalah deskripsi profil key informant berdasarkan
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti:
a. Key Informant I (MAM)
MAM (21 tahun) merupakan teman satu kelas subjek GJ di
kampus. Kesehariannya di kampus membuat mereka menjadi
dekat dan selalu bersama-sama. Subjek GJ sering mengajak
diskusi dan bercerita apabila ada masalah atau kesulitan pada
MAM.
b. Key Informant II (SK)
SK (21 tahun) sudah mengenal subjek MBP selama 6 tahun.
Mereka mulai mengenal satu sama lain saat berada di SMA yang
sama. Hubungan mereka sangat dekat karena SK adalah kekasih
dari subjek MBP. Kedua orang tua SK dan MBP sudah sama-
sama mengetahui dan menerima hubungan mereka. MBP merasa
SK lebih memahami dan mengerti kondisi MBP dibandingkan
dengan kedua orang tuanya sendiri karena sejak SMA MBP sudah
terbiasa tinggal sendiri (kost) dan bila ada keluh kesah bercerita
dengan SK.
c. Key Informant III (AA)
AA (21 tahun) merupakan sahabat subjek AR. Perkenalan mereka
diawali dari mengikuti OSPEK dan menjadi satu gugus
(kelompok). Kedekatan mereka terjalin hingga sekarang. AA
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merupakan sahabat yang sering membantu AR dan merupakan
orang yang banyak mengetahui cerita tentang AR.
3. Deskripsi Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan di FIP UNY berusaha
untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesejahteraan psikologis
penyandang tunanetra dewasa awal yang menempuh pendidikan tinggi
di FIP UNY. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai
dengan April 2015. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan wawancara mendalam dan observasi.
Proses observasi menggunakan pedoman observasi untuk
mepermudah pengambilan data mengenai kesejahteraan psikologis
penyandang tunanetra dewasa awal di FIP UNY. Pengumpulan data
yang dilakukan dengan teknik wawancara menggunakan pedoman
wawancara yang berisi garis besar pertanyaan yang akan diajukan.
Wawancara dilakukan secara mendalam agar data yang dikumpulkam
jelas dan lengkap.
Kesejahteraan psikologis pada penyandang tunanetra dewasa
awal dapat diuraikan dalam beberapa dimensi, yaitu: dimensi
penerimaan diri, tujuan hidup, pertumbuhan diri, otonomi, penguasaan
lingkungan dan hubungan positif dengan orang lain. Selanjutnya,
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis pada masing-masing subjek
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penelitian telah diuraikan dalam hasil reduksi data wawancara dan
observasi.
4. Deskripsi Data Kesejahteraan Psikologis Penyandang Tunanetra
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, key informant
dan observasi selama penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut
disajikan hasil reduksi data sesuai dengan tujuan penelitian tentang
kesejahteraan psikologis:
a. Subjek GJ
Wawancara dengan subjek GJ dilakukan di kost subjek
dengan sebelumnya membuat janji berdasarkan kesepakatan
bersama. Melalui wawancara peneliti memperoleh data bahwa
subjek GJ mengalami ketunanetraan tidak sejak lahir dan
sebelumnya ia masih bisa melihat sampai dengan umur 17 tahun,
seperti pernyataan yang disampaikan berikut ini:
“Total berarti umur berapa ya? E.. 17 mau 18 tahun.” (18
Maret 2015)
Apa yang diungkap subjek, sesuai dengan pemaparan
MAM sebagai key informant berikut ini:
“Iya pernah. Katanya sih dulu waktu SMA main bola terus
kena mata terus mulai rabun-rabun gitu terus akhirnya gak
bisa lihat. Terus katanya dia berhenti 5 tahun gak
sekolah.” (26 Maret 2015)
Pada hasil pengamatan, subjek GJ menunjukkan bahwa
kondisi ketunanetraannya termasuk buta total karena pada saat
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wawancara berlangsung GJ tidak menyadari bahwa saat saat itu
lampu padam.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek GJ dan key
informant MAM serta pengamatan, dapat ditegaskan kembali
bahwa subjek GJ mengalami ketunanetraan buta total tidak sejak
lahir.
Berikut ini adalah kesejahteraan psikologis GJ yang
diuraikan melalui dimensi-dimensi penerimaan diri, pertumbuhan
diri, tujuan hidup, otonomi, penguasaan lingkungan dan hubungan
positif dengan orang lain yang didapatkan dari hasil wawancara
dengan subjek GJ dan key informantMAM:
1) Penerimaan Diri
Penerimaan diri mengungkap bagaimana sikap dan perasaan
subjek terhadap kondisi fisiknya. Melalui wawancara, peneliti
menanyakan tentang penerimaan diri GJ terhadap kondisi
ketunanetraanya. Berikut penuturannya:
“Kalau sekarang ya Alhamdulillah udah bisa menerima,
ya semua itu karena proses ya, akhirnya saya
menyadari kalau sekarang saya bisa melakukan sesuatu,
banyak hal yang bisa dikerjakan meskipun mata saya
tidak bisa melihat.” (18 Maret 2015)
Hal tersebut dibenarkan oleh key informant MAM melalui
pernyataannya ketika ditanya tentang penerimaan diri subjek
terhadap kondisi ketunanetraannya saat ini:
85
“Kalau saat ini sudah terlihat biasa mbak, sudah
menerima. Katanya kalau dulu sempat depresi mbak.”
(26 Maret 2015)
Pada hasil pengamatan, subjek GJ tidak menunjukkan adanya
penyesalan dan tidak ada perubahan raut muka sedih saat
ditanya tentang penerimaan diri terhadap kondisi
ketunanetraannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan key informant
serta hasil pengamatan, dapat ditegaskan kembali bahwa subjek
GJ pada saat ini telah menerima kondisi ketunanetraannya.
2) Tujuan Hidup
Dalam hal tujuan hidup, sebelum GJ mengalami ketunanetraan
ia tidak memiliki tujuan hidup dan hanya menjalani begitu saja,
seperti yang diungkapkan dalam wawancara berikut ini:
“Kalau dulu malah belum kepikir mbak, mau jadi apa,
hidup untuk apa. Ya taunya cuma njalanin gitu aja.” (25
Maret 2015)
Berbeda dengan dulu, saat ini GJ telah memiliki tujuan hidup
seperti berikut:
“Kalo sekarang, terutama pengen mengabdi. Mengabdi
dalam hal yang saya bisa lakukan, saya bisa kerjakan
untuk temen-temen yang berkebutuhan khusus tentu
saja. Meningkatkan mutu atau taraf hidup temen-temen
yang berkebutuhan khusus dan InsyaAllah kalo
mungkin nanti konsennya ke pendidikan.” (25 Maret
2015)
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh key informant MAM,
menurut sepengetahuan MAM, GJ memiliki cita-cita untuk
memperbaiki pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus
“Kalau cita-cita yang terdekat ya mbak pengen
memperbaiki pendidikan untuk anak-anak
berkebutuhan khusus yang dilapangan itu gak sesuai.”
(26 Maret 2015)
GJ semakin serius dalam mencapai tujuan hidupnya dengan
mengutarakan keinginannya pada MAM untuk menciptakan
Inklusi Education Society. Berikut penuturan MAM:
“Oh iya sama cita-cita mas GJ, tadi itu juga pengen
membuat Inklusi Education Society gitu, jadi
lingkungan yang bener-bener inklusif di masyarakat,
sasarannya se Indonesia ini. Jadi dari sekolah,
masyarakat, terus apa ya, ada 3 tingkatan gitu kalo
digambarin mbak.” (26 Maret 2015)
Selanjutnya mengenai bagaimana subjek GJ mempersiapkan
diri terhadap keinginannya tersebut, tertuang dalam uraian
wawancara berikut:
“Kalo sekarang mungkin sebagai mahasiswa ya, e.. apa
ya, berusaha buat meningkatkan kompetensinya, biar
bisa nanti kalo jadi guru gak asal-asalan. Terus
mungkin di beberapa hal sih mungkin cuma kadang-
kadang diskusi dengan yang lain, mungkin yang ideal
harus seperti apa mulai dari guru, harus seperti apa,
kalo sekarang lagi tahap belajar ya belajar yang
maksimal, optimal, gak main-main. Kalau saya pribadi
sih seperti itu.” (25 Maret 2015)
Pada hasil pengamatan, subjek GJ nampak bersungguh-
sungguh dan mantab dalam menjawab pertanyaan tentang
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tujuan hidupnya, cita-cita dan usaha mencapai keinginanya
tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa  GJ
memiliki tujuan hidup yaitu membantu meningkatkan mutu
pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus melalui dunia
pendidikan sebagai pendidik. Adapun persiapan subjek dalam
mempersiapakan diri terhadap tujuan atau keinginannya
tersebut adalah dengan belajar serius, optimal dan maksimal
dalam perkuliahan. Selain itu juga sering berdiskusi dengan
teman dan selalu meningkatkan kompetensi sebagai pendidik.
3) Pertumbuhan Diri
Pertumbuhan diri mengungkap potensi apa yang dimiliki dan
cara mengembangkan potensi tersebut. Ketika ditanya tentang
potensi yang dimiliki, subjek GJ masih merasa bingung, seperti
yang diungkapkan berikut ini:
“Ehm.. apa ya? Kadang-kadang kalau ditanya itu malah
bingung e.. Ehm, apa ya?” (25 Maret 2015)
Meskipun GJ merasa bingung dalam menyebutkan potensinya,
namun dalam wawancara, peneliti berhasil mengungkap
berbagai prestasi yang telah GJ raih saat ini, seperti PKM yang
lolos dan telah dibiayai DIKTI, kemudian keaktifan GJ dalam
organisasi baik itu di dalam kampus maupun di luar kampus.
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“Iya mbak. Itu saya juga sama temen-temen yang sama-
sama tunanetra bikin PKMnya.” (25 Maret 2015)
“Kalau yang diluar itu ada PERTUNI itu Persatuan
Tunanetra Indonesia, terus ada juga ITMI itu Ikatan
Tunanetra Muslim Indonesia kebetulan kalo di Gunung
Kidul saya jadi ketuanya, terus ada  forum disabilitas
forum komunikasi disabilitas Gunung Kidul, tu kan
kemarin saya diberi amanat jadi  pengurus jadi
koordinator di kecamatan saya, ya banyak
pengalamannya disitu, kemudian kemarin ikut
MUSREMBANG, terus kemarin juga diberi amanat
buat ikut semacam workshop untuk identifikasi
masalah untuk bahan bikin naskah akademik peraturan
daerah untuk perlindungan disabilitas di Gunung Kidul.
Kalau yang di dalam kampus KMIP 1 tahun, Ekspresi
itu 2 tahun lebih ya, mungkin offnya baru beberapa
bulan ini, terus dulu anu sih sempet ikut UNSTRAT”
(25 Maret 2015)
Hal tersebut juga dibenarkan oleh key informant MAM, ketika
ditanya tentang potensi GJ, ia mengungkapkan bahwa GJ kritis
terhadap kebijakan-kebijakan, dan ia juga berbakat dalam
bidang penelitian-penelitian seperti PKM.
“Dia pinter kalau mengkritisi kebijakan atau
menciptakan gagasan-gagasnan mbak. Dia lolos PKM
dan sudah dibiayai DIKTI , mungkin itu salah satu
potensinya.” (26 Maret 2015)
Pada hasil pengamatan, nama subjek GJ tercantum pada
spanduk daftar mahasiswa yang lolos PKM, di kampus subjek
GJ juga terlihat mengikuti monitoring PKM dan sangat antusias
ketika ditanya tentang kebijakan-kebijakan yang terkait dengan
inklusi.
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Dari hasil wawancara serta pengamatan, dapat ditegaskan
bahwa subjek GJ memiliki potensi dalam bidang penelitian dan
kritis terhadap kebijakan.
4) Otonomi
Otonomi dapat dilihat dari bagaimana subjek melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri dan tidak banyak
menggantungkan dirinya pada orang lain. Pada wawancara ke
dua, GJ mengemukakan definisi mandiri sesuai dengan sudut
pandangnya berikut ini:
“Mandiri itu ya bisa melakukan apapun sesuai dengan
kemampuannya dan tidak banyak bergantung dengan
orang lain.” (18 Maret 2015)
Dengan pandangan tersebut, GJ menambahkan bahwa
menurutnya saat ini ia sudah termasuk pribadi yang mandiri.
Kemandirian itu ia peroleh sejak kuliah dan tinggal sendiri
(kost) karena sebelumnya saat masih tinggal bersama orang tua
GJ, khususnya Ibu, beliau terlalu protektif terhadap GJ
sehingga GJ kurang bisa mandiri. Berikut pengungkapannya:
“Iya mbak. Ya sejak kuliah ini, saya mulai bisa ngapa-
ngapain sendiri mbak, berangkat pulang kuliah sendiri.
Tadinya kan, sebenernya pengen bisa sendiri dari dulu
tapi dari Ibu kan kadang gak boleh, takut kenapa-
kenapa jadi mesti dianter terus.” (18 Maret 2015)
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan key
informant MAM, yang menyatakan:
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“Mandiri sekali mbak dengan kondisinya yang tidak
bisa melihat. Dia ngekost otomatis kalau ngekost kan
apa-apa sendiri, jalan ya sendiri, pulang pergi kuliah
sendiri, mengerjakan tugas juga bisa sendiri, paling ya
kalau dibantu teman ya bagian editing. Mas GJ itu apa
ya, kalau bisa dibilang, dia itu nggak mau merepotkan
orang lain mbak, kalau bisa sendiri pasti dikerjakan
sendiri.” (26 Maret 2015)
Selanjutnya mengenai kemandirian dalam mengambil
keputusan untuk diri sendiri, subjek GJ tidak begitu bergantung
dan dipengaruhi orang lain, seperti yang diungkapkan:
“Kalau saya gini mbak, keputusan yang saya ambil itu
ya yang sesuai dengan keinginan saya, meskipun ya
kadang tetep minta pendapat orang tua atau orang
terdekat gitu ya tapi tetep keputusan yang saya ambil
itu, e.. kemauan saya, itu untuk diri saya.” (18 Maret
2015)
Dalam pengamatan terhadap subjek GJ, kemandirian GJ
terlihat dari aktivitas-aktivitas sehari-hari yang ia kerjakan
sendiri seperti berjalan dan pulang kuliah sendiri, naik trans
jogja sendiri menuju lokasi PPL dan memasak nasi sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat
ditegaskan bahwa dalam dimensi otonomi atau kemandirian
subjek GJ termasuk dalam pribadi yang mandiri. Begitu juga
dalam pengambilan keputusan untuk dirinya, GJ mengambil
keputusan yang ia ingini dan tidak bergantung pada orang lain.
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5) Penguasaan Lingkungan
Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam mencapai
penguasaan lingkungan, subjek GJ merasa kesulitan dalam hal
mobilitas ketika beradaptasi dengan lingkungan kampus,
seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Ehm.. kalau untuk penguasaan lingkungan sih
mungkin lebih ke kesulitan di mobilitas. Soalnya di FIP
ini kan masih jarang pendukung atau fasilitas untuk
disabilitas, gak cuma di FIP, dimasyarakat lingkungan
tempat tinggal (kost) juga, jadi kalau nabrak, jatuh,
kejedot itu sudah jangan ditanya, itu makanan sehari-
hari. Mbok sudah apal jalan juga kadang masih
kejadian seperti itu.” (25 Maret 2015)
Kendala yang dihadapi subjek GJ seperti yang telah diuraikan
di atas, justru menjadikan GJ untuk lebih meningkatkan
penguasaan lingkungannya, seperti yang dia ungkapkan berikut
ini:
“Mungkin ketika UNY yang dengan sistem yang
seperti ini, kita bener-bener terpacu gitu lho, gimana
dengan keadaan yang seperti ini mungkin kasarannya
dengan sistem yang gak mendukung tapi kita bisa
survive. Jadi apa yang bisa kita manfaatkan di situ, ya
kita manfaatkan sebaik-baiknya.” (25 Maret 2015)
Selebihnya MAM menjelaskan bahwa dalam hal penguasaan
lingkungan misalnya dengan lingkungan baru, GJ
membutuhkan orientasi mobilitas, seperti pemaparan berikut:
“Ketika awal dengan lingkungan baru mungkin mas GJ
membutuhkan orientasi mobilitas mbak, biasanya
dengan bantuan temen awas. Misalnya pas pindah kos
baru, itu kan dia memerlukan bantuan temen awas,
92
bagaimana jalur yang dilalui kaya gimana itu awalnya
butuh bantuan temen awas tapi setelah tahu dan
memahami tanda-tanda ya dia bisa dan berani bergerak
sendiri.” (26 Maret 2015)
Dalam hal keaktifan, subjek GJ aktif dalam organisasi kampus
dan masyarakat seperti yang MAM sampaikan berikut:
“Kalau dilingkungan kampus ya aktif menurut saya
mbak, dia ikut organisasi setahu saya itu dulu pernah
ikut UNSTRAT, KMIP terus EKSPRESI, kalau
EKSPRESI kayanya masih mbak sampai sekarang.
Kalau di masyarakat apa ya,  ya mungkin aktifnya di
organisasi tunanetra mbak, kalau gak salah dia ikut
PERTUNI sama ITMI. Di ITMI jadi ketua untuk
daerah Gunung Kidul, abis pergantian jabatan
kemarin.” (26 Maret 2015)
Dalam hasil pengamatan terhadap infoman GJ, peneliti melihat
beberapa kali subjek tersandung dan sulit menyebrang di jalan.
Dalam hal keaktifan, peneliti tidak melihat GJ mengikuti
organisasi di kampus karena pada saat ini GJ sedang
mempersiapkan PPL.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, dapat
ditegaskan bahwa subjek GJ mengalami kendala dalam
mencapai penguasaan lingkungan di kampus dan di
masyarakat, khususnya dalam hal mobilitas. Meskipun
demikian sikap subjek dalam menanggapi hal tersebut adalah
menjadikan kondisi tersebut sebagai pemacu untuk lebih
survive. Selebihnya dalam hal penguasaan lingkungan, GJ aktif
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dalam organisasi baik itu organisasi kampus dan organisasi
masyarakat.
6) Hubungan Positif dengan Orang Lain
Gambaran hubungan yang positif dengan orang lain menurut
sudut pandang subjek GJ adalah hubungan yang saling
menguntungkan dan dilandasi rasa percaya, seperti yang
dijelaskan subjek pada uraian wawancara berikut:
“Hubungan positif itu, tentu saja saling menguntungkan
ya. Jadi ketika ada satu yang merugikan orang lain itu
juga bukan hubungan yang positif, dalam hal apapun
lah dua-duanya harus saling menguntungkan atau apa
ya namanya hubungan yang memang dibangun dengan
landasan saling percaya.” (27 Maret 2015)
Dalam penelusuran melalui wawancara, subjek GJ mengaku
dekat dengan keluarga, seperti yang disampaikan dalam uraian
wawancara berikut:
“Iya, jadi antara satu dengan yang lain itu saling
support dan apa ya mungkin bisa dibilang, kenapa saya
sekarang ada di sini itu juga karena peran keluarga juga
akhirnya keluarga yang waktu saya jatuh mereka gak
pergi, gak meninggalkan saya dan itu ada terus, bantuin
buat bangun jadi ya hubungannya cukup baik,
harmonislah dengan keluarga.” (27 Maret 2015)
Hal tersebut juga dibenarkan oleh key informant MAM melalui
penyataannya berikut ini:
“Iya mbak dekat sekali.” (26 Maret 2015)
“Ya dulu waktu awal-awal kuliah itu Ibunya masih
sering antar jemput mas GJ gitu, terus kalo sama
adiknya juga akrab.” (26 Maret 2015)
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Dalam pengamatan terhadap subjek GJ, hubungan yang dekat
juga terlihat pada GJ dan MAM yang nampak kemana-mana
bersama. Selain itu GJ juga terlihat dekat dengan teman-teman
sekelasnya dan teman sesama tunanetra di kampus.
Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan dapat ditegaskan bahwa  GJ telah memiliki
hubungan yang positif baik itu dengan keluarga, key informant,
teman sesama tunanetra maupun mata awas.
b. Subjek MBP
Wawancara pertama kali dengan MBP dilakukan di
kostnya. Dari hasil wawancara didapatkan data bahwa penyebab
utama ketunanetraannya adalah karena ablasi retina, trauma keras
pada saraf mata yang disebabkan pukulan teman kelas MBP saat
masih SD, seperti penuturannya berikut ini:
“Aku mulai gak bisa nglihat itu, diagnosis dokter itu 9
tahunan kalau gak salah. Jadi awalnya ya sama kaya
mbaknya, dulu saya juga sekolah di sekolah umum, itu
nyampe kelas 3 SD. E.. tapi karena waktu itu sempet
bercanda sama temen, terus becandanya agak kelewatan,
kebetulan bagian kepala belakang saya (menunjuk bagian
yang dipukul) dipukul pake kayu terus sempet pingsan.”
(26 Maret 2015)
“Kurang lebih 3 bulan pasca saya dipukul itu ya, saya
dikonsultasikan ke polimata di Sardjito situ dan ternyata di
diagnosis bahwa saya mengalami ablasi retina, trauma
keras karena pukulan dan kena saraf mata saya itu lepas.”
(26 Maret 2015)
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Hal senanda juga dituturkan SK mengenai penyebab
ketunanetraan MBP:
“Iya, dia kan dulu waktu kecil kan berkelahi terus kepukul
kena saraf matanya mbak.” (1 April 2015)
Dalam pengamatan peneliti terhadap subjek, peneliti
pernah menjumpai MBP menabrak motor yang di parkir di
halaman kampus. Hal tersebut menunjukkan bahwa MBP benar-
benar tidak bisa melihat. Berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan, dapat ditegaskan bahwa MBP mengalami
ketunanetraan.
Berikut ini adalah gambaran kesejahteraan MBP yang
diuraikan melalui dimensi-dimensi penerimaan diri, pertumbuhan
diri, tujuan hidup, otonomi, penguasaan lingkungan dan hubungan
positif dengan orang lain yang didapatkan dari hasil wawancara
dengan subjek MBP dan key informant SK:
1) Penerimaan Diri
Penerimaan diri dalam sudut pandang subjek MBP adalah
ketika kekurangan yang ada di dalam diri menjadi kelebihan
yang tidak mudah dimiliki orang lain. Seperti yang
diungkapkan berikut ini:
“Kalo menurut saya penerimaan diri ya ketika kita mau
untuk berusaha melakukan apa yang kita bisa tanpa
harus istilahnya menjadikan kekurangan sebagai alasan
kita untuk membuat kita nggak mampu untuk nglakuin.
Ya mungkin kita mampu tapi kondisi aku kan kaya
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gini, nggak mungkin aku bisa, nah persaan-perasaan
seperti itu yang sebenarnya menjadi penghambat. Nah
kalo saya sendiri kan e.. justru memotivasi saya
istilahnya ya motto saya jadikan kekurangan yang ada
di dalam diri ini menjadi kelebihan yang tidak mudah
dimiliki orang lain. Meskipun terkadang curhat kalo
misale mau ke kampus, gebras sana gebras sini, harus
jatuh bangun masuk lubang, tapi ya saya cuma mikir ya
Alloh ini bagian dari hidup saya, semoga ke depannya
ada manfaat atau hikmah. Ketika kesulitan itu semakin
membuat kita jatuh, maka dukungan Tuhan itu kan juga
semakin besar, karena Tuhan gak akan menguji
hambaNya diluar batas kemampuan hambaNya. Yang
membuat saya ini lagi kan, ketika kau ambil kedua
nikmat ini dari hambaMu dan sabar menghadapinya,
maka surgalah balasannya itu yang membuat saya
menerima.” (26 Maret 2015)
MBP saat ini telah menerima dirinya baik dari kelebihan
maupun kekurangannya termasuk kondisi ketunanetraannya,
melalui penuturan berikut:
“InsyaAlloh sudah.” (26 Maret 2015)
Penerimaan diri pada MBP juga dapat dilihat oleh key
informant, menurut SK melihat MBP seperti tidak mengalami
ketunanetraan, seperti yang diungkapkan berikut:
“Sebenernya aku nglihat dia itu kaya nggak tunanetra
sih, aku nglihat dia kaya orang biasa. Pokoke yo nggak
ada bedanya sama sekali sama orang yang lain gitu
yang bisa nglihat.” (1 April 2015)
Dari pengamatan peneliti terhadap subjek MBP saat
wawancara ketika di tanya tentang penerimaan diri terhadap
kondisi ketunanetraannya, MBP terlihat begitu ikhlas, tidak ada
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raut muka sedih bahkan dengan tersenyum mengatakan
“InsyaAlloh sudah”.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap infoman dan key subjek
serta hasil pengamatan, dapat ditegaskan bahwa subjek MBP
pada saat ini telah menerima kondisi ketunanetraannya dan
mejadikan kekurangannya tersebut sebagai motivasi untuk
memiliki kelebihan yang tidak mudah dimiliki oleh orang lain.
2) Tujuan Hidup
Berbicara tentang tujuan hidup, tujuan hidup subjek MBP saat
ini adalah ingin bisa membahagiakan dan membuat bangga
orang-orang yang selama ini mengenal dia dengan cara
mewujudkan sebagai guru yang mengabdi untuk anak-anak
berkebutuhan khusus, menjadi komposer musik dan penyair
seperti yang ia ungkapkan dalam penggalan wawancara berikut
ini:
“Ya tentunya kalo bicara tentang tujuan hidup ya
pengen bisa ngebahagiaan dan buat bangga orang-orang
yang selama ini ada, sayang sama saya, gak cuma dari
keluarga, temen juga, ya pokoknya yang pernah
mengenal saya itu gak pernah ngerasa nyesel dan
kecewa. Jadi prinsipnya, saya pengennya itu siapapun
yang pernah mengenal saya itu gak akan pernah kecewa
sudah pernah mengenal saya.” (31 Maret 2015)
Lebih lanjut, MBP menjelaskan tentang arah hidupnya dengan
ingin menjadi pendidik, komposer, dan seniman. Berikut
penuturannya:
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“Wah kalo cita-cita banyak. Ya yang jelas, dan jadi
pertamanya, saya kuliah di pendidikan pengennya jadi
guru yang berdedikasi, bersertifikasi juga. Haha..” (31
Maret 2015)
“Terus yang ke dua, pengennya sih ya jadi komposer.”
(31 Maret 2015)
“Ehm, mungkin jadi penyair. Pokoknya ya seni lah.”
(31 Maret 2015)
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan key informant SK
tentang tujuan hidup MBP, berikut:
“Yang jelas pingin jadi orang sukses dan ngbahagiain
orang tuanya, ngebangun rumah buat orang tuanya.” (1
April 2015)
Adapun usaha yang dilakukan untuk mempersiapkan diri
terhadap keinginannya tersebut adalah seperti berikut:
“Yang jelas ya kuliah di jurusan yang pendidikan, terus
juga sebisa mungkin IPK diatas 3 seperti itu.” (31
Maret 2015)
Pada hasil pengamatan, MBP terlihat sangat mantab menjawab
pertanyaan tentang tujuan hidupnya.
Berdasarkanapa yang telah disajikan di atas, dapat ditegaskan
bahwa subjek MBP mempunyai arah dan tujuan hidup yang
ingin dicapai yaitu menjadi seorang pendidik, komposer dan
seniman.
3) Pertumbuhan Diri
Untuk bisa mengembangkan pertumbuhan diri, diperlukan
kemampuan untuk memahami potensi yang ada dalam diri.
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Dalam hal ini, subjek MBP menilai potensi dirinya sekarang
sebagai berikut:
“Ya saya bisa main musik, mengarang indah, baca
puisi, pokoknya yang seni-seni itu lah.” (31 April 2015)
Hal tersebut juga dibenarkan oleh SK selaku key informant
melalui pernyataannya berikut ini:
“Potensinya banyak sekali, cuman kalau yang paling
menonjol itu dek’e lebih ke seni, puisi, musik juga.
Dek’e berbagai musik bisa mbak, kaya harmonika,
gitar, bass, drum, ini baru nabung buat beli piano.” (1
April 2015)
Selanjutnya subjek MBP menerangkan bahwa untuk
mengembangkan potensinya tersebut, ia selalu berlatih di
waktu senggang dan ikut tampil dalam acara-acara musik,
seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Ya saya latihan terus, di kost itu kalau lagi selo
ningkatin skill main gitarnya, ya genjrang-genjreng lah,
terus ikut lomba-lomba, ngisi acara-acara tampil-tampil
gitu.” (31 April 2015)
Potensi-potensi tersebut juga kerap meraih kejuaraan dalam
berbagai perlombaan seperti yang disebutkan MBP dalam
uraian wawancara berikut ini:
“Itu terakhir itu waktu lomba dies natalis UNY
Alhamdulillah juara I, terus juga jadi wakil UNY di
PEKSIMIDA juara III, gak berangkat ke nasional,
hiks.. hiks.. Terus kemarin lomba Fakultas baca puisi
malah juara II. Sama ini, semoga PKM juga bisa lolos.”
(31 April 2015)
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Pada hasil pengamatan, subjek MBP terlihat tampil di acara
open house FIP, di dalam kamar kostnya juga terpajang banyak
piala dan penghargaan dalam berbagai event musik dan puisi.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, subjek MBP
telah dapat mengetahui potensinya dan mengembangkannya
secara continue.
4) Otonomi
Berbeda dengan subjek GJ, MBP sudah lebih dini dalam
membentuk kemandirian dirinya. MBP terbiasa hidup mandiri
sejak kelas 3 SD karena kedua orang tuanya langsung
memasukkan MBP ke asrama tunanetra di Parangtritis dengan
harapan agar MBP bisa mandiri. Berikut penuturan MBP:
“Ya, kalau mandiri sih saya sudah apa-apa sendiri dari
dulu mbak. Dari daftar sekolah sendiri, cari kost
sendiri, ibaratnya di cul gitu sama orang tua. Kan saya
juga dari SD, SMP itu di asrama, SMA ngekost. Ya
otomatis sudah bisa mandiri.” (31 April 2015)
Sejalan dengan yang diungkapkan MBP, key informant SK
juga membenarkan bahwa MBP merupakan anak yang mandiri,
berikut ini pernyataan dari SK terkait kemandirian MBP:
“Kalau menurut aku sih dek’e dah mandiri, segala
sesuatunya bisa dikerjain.soalnya kan dia SMP udah di
asrama, SD juga udah di asrama jadi kan dia udah biasa
sendiri. SMA juga ngekost. Pokoknya dia udah mandiri
lah, udah nyuci sendiri, masak nasi sendiri juga bisa
mbak.” (1 April 2015)
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Mengenai kemandirian dalam pengambilan keputusan untuk
diri sendiri, MBP juga terbiasa mengambil keputusan sendiri
sejak kecil, seperti yang diungkapkan pada peneliti berikut ini:
“Oh, kalau itu saya sendiri, keptusan yang saya ambil
itu ya berdasarkan kepengenan saya dan saya wajib
bertanggung jawab dengan itu. Kalau orang tua
biasanya menyerahkan keputusan ditangan saya, ya
mendukung aja sih.” ( 31 April 2015)
Dari penuturan yang disampaikan SK, dapat terlihat bahwa
MBP sudah memiliki kemandirian dalam mengambil keputusan
sejak SMA, seperti berikut:
“Udah bisa mengambil keputusan sendiri. Udah terlihat
dari SMA. Dia kan OSIS jadi dia itu kayak seniornya,
bukan ketua OSISnya tapi MPK yang ngawasin jadi
petingginya OSIS gitu mbak.” (1 April 2015)
Pada hasil pengamatan, peneliti beberapa kali melihat subjek
berangkat dan pulang dari kampus sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa dalam
dimensi otonomi atau kemandirian subjek MBP dalam
melakukan aktivitas sehari-hari termasuk dalam pribadi yang
mandiri. Begitu juga dalam pengambilan keputusan untuk
dirinya, MBP mengambil keputusan berdasarkan keinginan dan
bertanggung jawab atas keputusannya.
5) Penguasaan Lingkungan
Individu yang baik dalam dimensi ini ditandai dengan
kamampuan untuk menguasai lingkungan yang sesuai dengan
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kebutuhannya dan memanfaatkan sumber-sumber peluang yang
ada di lingkungan. Dalam hal penguasaan lingkungan, MBP
menerangkan bahwa ia merasa sedikit kesulitan dalam hal
mobilitas di lingkungan kampus, seperti penuturan berikut:
“Yang jadi masalah itu kalau masih banyak lubang itu
lho jeglong sana jeglong sini. Kalo masalah mobilitas
ya saya cuma bisa tawakal aja lah, gimana lagi. Kaya
sarana prasarana gitu, kita itu takutnya gini, kalo kita
terlalu mengkritisi apa menuntut udah diterima masih
banyak nuntut, kita juga mikirnya kan gak pengen adik-
adik kita dipersulit untuk masuk ke sini, seperti itu, jadi
ya prinsipnya ini kan bagian dari proses, kalo kita
nabrak atau jatuh ya itu salah satu cara untuk
mendewasakan kita, gitu aja prinsipnya.” (31 April
2015)
Selanjutnya melalui penuturan key informant dapat diketahui
bahwa MBP aktif di lingkungan kampus dan masyarakat
melalui organisasi-organisasi, seperti yang SK sampaikan
berikut:
“Menurut aku pokoknya di organisasi. Jadi kalau di
masyarakat itu dia lebih ke organisasi yang dilingkup
anak-anak berkebutuhan khusus. Kaya ITMI, Ikatan
Tunanetra Muslim Indonesia. Kalau di kampus, dek’e
lebih ke ya itu UNSTRAT, musik gitu mbak.” (1 April
2015)
Selain itu, subjek MBP juga dapat memanfaatkan kesempatan
yang ada di lingkungan untuk mengembangkan potensi
bermusiknya, seperti yang dituturkannya berikut ini:
“Alhamdulillah paling enggak ya sebulan 2.” (31
April 2015)
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“Ya diacara apa aja, kemarin juga baru ngisi diacara
temen-temen BK, waktu ditaman pancasila itu juga
ngisi, waktu wisuda juga pernah ngisi.” (31 April 2015)
Pada pengamatan terhadap subjek MBP, ketika menjawab
pertanyaan subjek nampak beberapa kali menghela nafas
kecewa tentang keadaan jalan yang rusak.
Berdasarkan apa yang disajikan di atas, dapat ditegaskan
bahwa dalam hal penguasaan lingkungan MBP mengalami
kesulitan dalam hal mobilitas dan aktif melalui organisasi-
organisasi baik itu di lingkungan kampus maupun di
masyarakat.
6) Hubungan Positif dengan Orang Lain
Bagi MBP, saat ini ia sudah memiliki hubungan positif dengan
orang lain, karena tidak hanya teman-teman tunanetra saja yang
mau berteman dengannya, tetapi teman-teman awas juga
demikian. Hal tersebut MBP ungkapkan dalam uraian
wawancara berikut:
“Ya itu mbak, saya berteman dengan yang mau
menerima saya, jadi ya Alhamdulillah saya itu
dikelilingi oleh teman-teman yang baik dengan saya,
menerima saya, meskipun kondisi saya ini berbeda
dengan mereka yang awas. Selama ini kalau saya butuh
bantuan ya mereka mau bantu saya.” (7 April 2015)
Hal senada juga disampaikan oleh SK, menurut SK, MBP
adalah orang yang mau berteman dengan siapa saja dan tidak
mementingkan dirinya sendiri. Berikut penuturan SK:
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“Dek’e itu mau bertemen sama siapa aja mbak. Dia itu
oranngnya gak mentingin diri sendiri mbak, dek’e lebih
sama temen-temennya care banget, walaupun temennya
gitu kadang meremehkan, dia tetep biasa aja.” (1 April
2015)
SK juga menambahkan meskipun MBP jarang pulang ke
rumah karena kesibukannya di Jogja, namun MBP memiliki
hubungan yang dekat dengan keluarga terutama Ibu. Berikut
penuturan SK:
“E.. aku tahunya deketnya sama Ibunya. Kan emang
jauh juga dari keluarga kan, dia lebih sering di sini
daripada di rumah.” (1 April 2015)
Dalam pengamatan peneliti terhadap subjek MBP, MBP
terlihat begitu akrab dengan teman-teman di kampus, kepada
peneliti juga sangat terbuka dan ramah.
Berdasarkan apa yang disampaikan di atas, dapat ditegaskan
bahwa subjek MBP memiliki hubungan yang positif dengan
orang lain. Hubungan tersebut ditandai dengan sikap tidak
mementingkan diri sendiri dan adanya kedekatan (intimasi)
antara subjek dengan orang lain seperti Ibu, kekasih, dan
teman-teman.
c. Subjek AR
Wawancara dengan subjek AR memperoleh data bahwa
AR mengalami ketunanetraan tidak sejak lahir dan mengalami
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ketunanetraan sejak umur 4 tahun, seperti pernyataan yang
disampaikan berikut ini:
“Saya mulai mengalami ketunanetraan itu umur 4 tahun
sebenarnya, itu karena kecelakaan sih. Kan anak kecil
main bias main sepeda begitu, pas lari-lari ada orang naroh
sepeda dijalan, nah sepedanya itu udah rusak gitu lho, e
pedal pengayuhnya udah lepas tinggal besinya itu lho. Nah
kebetulan sepedanya itu nggak di berdirikan, direbahkan
gini, nah terus saya masih kecil kan lari-lari kan,
kesandung, jatuh tertelungkup, pas kena mata ini, kena
besi pedalnya itu, terus otomatis ini kan diangkat bola
matanya karena pecah kan, terus yang kiri normal
sebenernya, tapi karena setelah saya belajar di PLB baru
tahu, memang kalau satu organ yang bekerja cenderung,
ya kalau harusnya dua organ yang bekerja tapi inni satu
kan otomatis mengalami kelelahan. Nah terus ini
mengalami penurunan penglihatan, drastis sekali itu. terus
puncaknya kelas 3 itu baru, dua-duanya tidak bisa lihat
tapi sebenarnya ada rentang waktu antara 4 tahun sampai
kelas 3 SD itu masih ada penglihatan meskipun terus
berkurang, yang kiri, kalau yang kanan begitu kena pedal
ya udah gak bisa.” (24 Maret 2015)
Apa yang diungkap subjek, sesuai dengan pemaparan AA sebagai
key informant berikut ini:
“Pernah. Itu ceritanya penyebab ketunanetraannya itu
karena trauma kecelakaan ya, mohon maaf itu matanya
mas AR itu tertancap pedal sepeda itu yang menyebabkan,
yang pertama mungkin menyebabkan kebutaan pada
bagian mata kanan dioperasi e.. diambil, itu mungkin ada
saraf di dalamnya yang berhubungan to jadinya lama
kelamaan yang sebelah kiri itu juga enggak bisa lihat. Dari
umur 3-4 tahun gitu.” (3 April 2015)
Dalam pengamatan peneliti terhadap subjek AR tidak
ditemukan tanda-tanda bahwa AR bisa melihat.
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Berikut ini adalah gambaran kesejahteraan AR yang
diuraikan melalui dimensi-dimensi penerimaan diri, pertumbuhan
diri, tujuan hidup, otonomi, penguasaan lingkungan dan hubungan
positif dengan orang lain yang didapatkan dari hasil wawancara
dengan subjek AR dan key informant AA:
1) Penerimaan Diri
Penerimaan diri AR terhadap kondisi ketunanetraanya sudah
terbentuk sejak kecil saat AR di asrama. Bagi AR, kondisi
ketunanetraannya adalah sebuah suratan sehingga AR sadar
bahwa segala bentuk penolakan terhadap kondisi
ketunanetraannya tidak akan mengubah ke dua matanya untuk
bisa melihat lagi. Hal tersebut AR tuturkan dalam pernyataan
berikut:
“Kalau saya sih dari kecil sudah diajarin untuk
menerima meskipun tidak dapat dipungkiri juga siapa
sih yang mau mengalami hal-hal seperti itu. Saya kira
siapapun yang ditanya gak akan mau gitu tapi kan kita
harus sadar juga bahwa itu merupakan suratan, mau gak
mau kan juga harus diterima. Saya mikirnya gini, kalau
saya gak menerima toh saya juga gak akan berubah,
saya juga akan tetep seperti ini, kenapa saya gak nrima
aja, kan intinya gitu. Semarah apapun saya, sebenci
apapun saya dengan diri saya, menghujat apapun saya
terhadap Alloh, toh keadaan saya juga nggak akan
berubah bahkan akan lebih terpuruk, saya mikirnya gitu
aja kenapa nggak saya syukurin aja. Bahkan dari kecil
kan sudah di asrama memang seperti itu, kita dibimbing
untuk menerima.” (24 Maret 2015)
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Hal tersebut senada dengan yang disampaikan key informant
AA berikut:
“Wah, sudah menerima.” (3 April 2015)
“Mas AR ini luar biasa orangnya. Ya pokoknya nggak
masalah lah, mas AR ini nggak minder orangnya,
seperti biasa aja, nggak mempersalahkan
kekurangannya malah itu menjadikan semangat untuk
dia maju dan berkarya.” (3 April 2015)
Dalam pengamatan peneliti terhadap subjek AR, subjek
nampak ikhlas dan tidak minder terhadap kondisi
ketunanetraannya.
Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas dapat ditegaskan
bahwa AR telah memiliki penerimaan diri terhadap kondisi
ketunanetraannya. Hal tersebut terlihat dari bagaimana AR
memandang hidupnya saat ini sebagai suratan takdir yang
harus diterima dan dijalani sebaik mungkin dan tidak terlihat
minder dengan kondisinya tersebut.
2) Tujuan Hidup
Tujuan hidup AR saat ini adalah mengubah cara pandang orang
terhadap dirinya agar tidak dipandang dari keterbatasaanya
melainkan dari kelebihan yang ia miliki. Tujuan hidup tersebut
ia tuturkan dalam uraian wawancara berikut ini:
“E.. pokonya tujuan hidup saya umum umum saya sih,
ya meskipun saya memiliki keterbatasan saya harus
bisa bermanfaat bagi yang lain. Saya itu gini lho
pokoknya prinsip saya itu saya itu memiliki sesuatu,
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terutama potensi yang mana dengan potensi itu orang
tidak lagi memandang keterbatasan saya, justru yang
orang lihat itu kelebihan yang saya miliki. Itu saya
harus mencapai itu. pokonya jangan sampai orang
memandang saya itu si AR tunanetra tapi yang
dipandang itu oh si AR guru, oh si AR dosen.” (2 April
2015)
Sejalan dengan AR, AA juga mengungkapkan hal yang sama
tentang arah dan tujuan hidup AR, berikut pernyataannya:
“Tujuan hidupnya mas AR itu ingin menjadi pendidik,
sebenernya mas AR ini juga ustad, ahli agama. Haha..”
(3 April 2015)
Adapun usaha yang dilakukan agar tujuan hidup AR tercapai
adalah sebagai berikut:
“Ya belajar paling utama, berdoa itu pasti, belajar baik
formal maupun belajar sendiri gitu terus mengasah
skill-skill apa sih yang harus dimiliki seorang pendidik,
bagaimana cara public speaking, mengendalikan kelas,
bikin rpp dan sebagianya yang pokokya potensi yang
harus ada dalam diri pendidik, itu Alhamdulillah sedikit
demi sedikit sudah saya asah dari semester 1.” (2 April
2015)
Pada hasil pengamatan, AR nampak serius dalam menyebutkan
tujuan hidupnya.
Dari hasil wawancara dan pengamatan, dapat ditegaskan
bahwa subjek AR memiliki arah dan tujuan hidup yang ingin
dicapai yaitu menjadi seorang pendidik.
3) Pertumbuhan Diri
Pertumbuhan diri mengungkap potensi apa yang dimiliki dan
cara mengembangkan potensi tersebut. Dalam dimensi ini, AR
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telah mengetahui potensi yang ada pada dirinya yaitu seperti
pemaparan berikut:
“Kalau potensi-potensi yang sifatnya kecil itu ya
menurut saya merata, gak terlalu hebat gitu, musik ya
cuma sekedarnya, terus keterampilan-keterampilan
dibidang pengobatan refleksi itu ya sekdarnya, yang
jelas itu potensi yang sedang saya asah itu ya persiapan
untuk jadi guru itu tadi. Jadi kalau bisa itu nanti begitu
lulus dari UNY itu siap terjun gitu ditempatkan di
sekolah manapun, dan saya bisa mneunjukkan kepada
sekolah bahwa saya ini guru yang mempunyai kulitas, e
bukan guru yang justru membebani yang lain, kan ada
beberapa anggapan sekolah yang tidak mau menrima
guru tunanetra itu karena nanti menerima guru
tunanetra itu jangan-jangan nanti kalau disini itu RPP
minta dibikinin, RPI, program individual, minta
disusunin, pembraillean minta dibikinin, saya gak mau
seperti itu bahkan nati kalau bisa itu guru-guru di SLB
nanti bagi yang justru kalau bisa itu saya bisa bantu
mereka gitu.” (2 April 2015)
Adapun usaha yang AR lakukan untuk mengembangkan
potensinya adalah dengan mempelajari dan mendalami skill-
skill untuk menjadi pendidik yang profesional, seperti berikut:
“Pembraillean, ngeprint braille itu saya pelajarin,
komputer berbicara itu saya dalamin terus skill-skill
yang harus dimiliki guru itu juga saya dalamin.” (2
April 2015)
Hal tersebut dibenarkan oleh AA, terlihat dalam pernyataan:
“Oh anu, pandai nyanyi. Kalau nyanyi we pinter mas
AR. Sering pentas mas AR. Sama ini mbak ya mas AR
kan pengen jadi pendidik, jadi ya skill-skill yang
dimiliki pendidik sudah mas AR lumayan kuasai lah.”
(3 April 2015)
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Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa AR sangat serius dan
semangat ketika menjelaskan tentang potensinya saat
wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan subjek AR
memiliki potensi dan selalu mengembangkan potensinya
tersebut dengan tujuan agar nanti dapat menjadi pendidik yang
profesional.
4) Otonomi
Hampir sama dengan subjek MBP, subjek AR juga sudah lebih
dini dalam membentuk kemandirian dirinya. Kemandirian AR
terbentuk sejak AR sekolah asrama SLB. Berikut
penuturannya:
“Saya sendiri, kebetulan memang semenjak ada
perasaan sering diledekin sama temen-temen masa
kecil, disepelekan di lingkungan masyarakat itu malah
kalau saya bisa sendiri terus diantar orang tua itu malah
malu saya, saya nggak ingin dipandang sebelah mata
jadi kemarin waktu kuliahpun saya ngurus-ngurus
sendiri dan kebetulan e ada temen saya yang kuliah di
jogja, dia ada temen yang di PLB, ya itu dihubungkan
di situ ya baru kenal ketika di UNY jadi yang bantu
saya ya kakak kelas itu tapi kalau boleh dibilang ya
termasuk sendiri itu gak ada bantuan dari orang tua.” (8
April 2015)
Kemadirian AR dalam pengambilan keputusan juga terlihat
dalam pernyataan berikut:
“Iya. Jadi jangan dumeh misalnya saya tunanetra terus
harus ikut, harus manut, atau bergantung sama orang
lain tapi kita yang bertanggung jawab atas diri kita.
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Misalnya saya mau makan, ya nggak cuma nunggu
disuapin, ya jalan sendiri, ambil makan, cari makan.” (8
April 2015)
Dalam hal kemandirian, key informant AA juga membenarkan
pernyataan AR bahwa ia telah mandiri, hal tersebut AA
ungkapkan dalam uraian wawancara berikut ini:
“Mandiri banget. Dia itu sekarang nggak pernah mau
ngrepotin orang lain. Pernah saya ajak kost di
tempatku, nanti kalau mau ke kampus bareng saya tapi
dia bilang nggak usah, kan nanti kalau aku butuh ke
kampus pas nggak kuliah kan yo nanti malah ngrepoti
kamu. Saya kost aja di deket kampus, yang deket halte
jadi deket bisa kemana-mana gitu mbak.” (3 April
2015)
Dalam pengamatan peneliti terhadap subjek, kemandirian AR
terlihat saat berangkat dan pulang kampus sendiri, peneliti juga
pernah menjumpai AR berangkat ke lokasi PPL naik trans
jogja sendiri.
Berdasarkan apa yang telah disampaikan di atas, dapat
ditegaskan bahwa subjek AR telah memiliki kemandirian baik
dalam melakukan kegiatan sehari-hari maupun dalam
pengambilan keputusan untuk dirinya sendiri.
5) Penguasaan Lingkungan
Serupa dengan apa yang telah disampaikan subjek GJ dan MBP
mengenai penguasaan lingkungan, subjek AR juga merasa
mengalami kesulitan dalam hal mobilitas. Berikut
penuturannya:
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“Ya terutama dibidang move ya, kampus kita ini kan
sama sekali gak ada guiding block, e pegangan-
pegangan kalau di gedung-gedung kan biasanya ada
besi pegangan untuk rambatan biar lurus jalannya, nah
itu gak ada sama sekali untuk disabilitas. Ya mungkin
saya bisa mandiri kalau di FIP, coba kalau saya di lepas
di FBS, MIPA itu yowes embuh.” (2 April 2015)
Lebih lanjut AR juga merasakan dalam hal penguasaan
lingkungan terkadang ia harus lebih memutar otak untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, seperti berikut:
“Ada perasaan pie yo, aku harus ngapain harus
bagaimana biar bisa menyesuaikan membaur dengan
yang lain, itu bener-bener puter otak karena masyarakat
umum itu lebih jarang mereka yang mendekati duluan
yang sering itu kita duluan. Waktu ketika kuliah,
pertama kali masuk kost-kostan sendiri ya kaya gak
punya siapa-siapa.” (8 April 2015)
Meskipun subjek AR mengalami beberapa kesulitan dalam
mencapai penguasaan lingkungan, namun ia dapat berperan
aktif dalam lingkungan kampus dan masyarakat melalui
organisasi yang ia ikuti. Hal tersebut dibenarkan oleh key
informant AA dalam penuturannya berikut:
“Kalau di  lingkungan baru gitu ya mbak, itu butuh
orientasi dulu, dikenalkan pada lingkungan tersebut.
Misalkan saya sama mas AR ke FIS, tek tek tek itu kan
lingkungan baru to mbak, saya kenalke oh ini lobi, oh
ini ada e pos satpam, oh ini ada taman, ini ada pohon.
abis itu saya biarkan mas AR sendiri untuk
menghafalkan tanda-tandanya.” (3 April 2015)
“Karena ini lingkungannya kost-kostan ya jadi jarang,
lagipula sini orang-orangnya sibuk dengan urusannya
sendiri-sendiri tapi kalau mas AR aktif di masyarakat
misalnya ke masjid, ikut pengajian. Kalau di kampus ya
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aktifnya di organisasi paling, KMIP. Sekarang sih lebih
ke organisasi luar kampus kaya PERTUNI, ITMI gitu.”
(3 April 2015)
Pada pengamatan terhadap AR, AR tidak menemukan adanya
tanda-tanda kesulitan dalam penguasaan lingkungan karena
lingkungan kampus yang menjadi lokasi observasi sudah
dikenal oleh subjek.
Berdasarkan apa yang disampaikan, dapat ditegaskan bahwa
AR saat ini telah dapat menguasai lingkungan meskipun
terdapat beberapa kesulitan. Hal ini terlihat dari keaktifan AR
dalam mengikuti organisasi baik di kampus maupun di
masyarakat.
6) Hubungan Positif dengan Orang Lain
Gambaran hubungan yang positif dengan orang lain menurut
sudut pandang subjek AR adalah hubungan yang saling
menghargai, menerima satu sama lain, seperti yang dijelaskan
subjek pada uraian wawancara berikut:
“Ya yang saling menghargai, ya pokoknya kita dapat
menerima temen yang satu dengan yang lainnya,
misalnya saya punya temen apa yang ada di diri temen
saya ya saya terima dan harus saya hargai begitu juga
sebaliknya, kalau itu sudah selaras ya otomatis
hubungan yang positif akan terjalin. Saya punya
kekurangan tapi temen saya bisa menerima apa adanya,
terus temen saya punya sifat-sifat yang mungkin
gimana saya juga menerima apa adanya, mungkin
seperti itu.” (2 April 2015)
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Lebih lanjut subjek juga menyatakan kedekatannya dengan
teman-teman di kampus, seperti berikut:
“Ya nyaman sih karena mereka sudah 3 tahun bersama-
sama, sudah tahu karakternya masing-masing. Dekat
juga dengan teman-teman, salah satunya sama mas A
juga dekat sekali. Bahkan kost saya itu sering dijadikan
basecamp kalau nunggu jam kuliah gitu.” (2 April
2015)
Hal serupa juga disampaikan oleh AA selaku key informant,
menurutnya AR adalah orang yang terbuka dengan teman dan
mudah bergaul dengan orang lain. Berikut penuturannya:
“Orangnya? Apa adanya orangnya itu e.. apa ya? Yo
ndak terlalu penuntut, komitmen juga. Terbuka juga
sama temen, baik, suka menolong dan tidak sombong.
Alhamdulillah.” (3 April 2015)
“Selain keluarga ya, ehm.. mas Alfian itu juga deket,
yang jelas kalau sama-sama temen-temen kelas yang
jelas deket.” (3 April 2015)
Dalam pengamatan peneliti terhadap AR, peeliti melihat
kedekatan AR dengan teman-teman di kampus, Ibu kost, dan
AA. Sikap terhadap peneliti sendiri sangat terbuka, ramah dan
humoris
Berdasarkan pemamparan di atas, maka dapat ditegaskan
bahwa subjek AR memiliki hubungan yang positif dengan
orang lain. Hal tersebut nampak pada kedekatan subjek dengan
key informant AA  dan teman-teman sekelas.
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5. Display Data Kesejahteraan Psikologis Penyandang Tunanetra
Dari hasil data yang telah direduksi, data-data tersebut secara
rinci dibentuk dalam display data berikut ini:
Tabel. 5 Display Data Kesejahteraan Psikologis
Subjek I (GJ) Subjek II (MBP) Subjek III (AR)
1. Penerimaan Diri
Penerimaan diri
pada diri GJ
diartikan sebagai
kesadaran akan diri
sendiri, siapa dan
seperti apa dirinya
dan menerima
terhadap
kekurangan dan
kelebihannya
termasuk terhadap
kondisi
ketunanetrannya.
Penerimaan diri pada
MBP digambarkan
melalui motto
hidupnya yaitu jangan
menjadikan
kekurangan sebagai
alasan untuk tidak
mampu melakukan
melainkan jadikan
kekurangan dalam diri
ini sebagai kelebihan
yang tidak mudah
dimiliki orang lain.
Dengan menjadikan
kekurangan
(ketunanetraan)
sebagai motivasi
untuk lebih baik maka
MBP telah memiliki
penerimaan diri.
Penerimaan diri ini
dimaknai oleh AR
sebagai suratan
takdir yang harus
diterima karena
baginya penolakan
tidak akan
mengubah ke dua
matanya untuk bisa
melihat lagi.
116
Kesimpulan Ketiga subjek baik GJ, MBP, dan AR sudah
memiliki penerimaan diri terhadap kondisi
ketunanetraannya
2. Tujuan Hidup
Subjek GJ
memiliki tujuan
hidup yaitu ingin
mengabdi
khususnya menjadi
guru,
meningkatkan
mutu pendidikan
dan taraf hidup
anak-anak
berkebutuhan
khusus.
Tujuan hidup MBP
saat ini adalah
membahagiakan dan
membuat bagnna
orang-orang yang
selama ini pernah
mengenal dia. Adapun
cita-cita yang ingin
dia wujudkan adalah
menjadi seorang
pendidik, komposer
musik dan penyair
Tujuan hidup yang
ingin dicapai subjek
AR adalah ingin
mengubah cara
pandang orang
terhadap dirinya agar
tidak lagi dipandang
dari keterbatasannya
melainkan dari
kelebihan yang ia
miliki. Adapun cita-
cita yang ingin ia
wujudkan adalah
menjadi seorang
pendidik yang
profesional
Kesimpulan Ketiga subjek memiliki tujuan hidup positif
dan cita-cita atau keinginan kuat yang hendak
dicapai.
3. Pertumbuhan Diri
Pada subjek GJ hal
yang nampak pada
pertumbuhan
dirinya adalah
adanya potensi-
Pada subjek MBP,
dimensi pertumbuhan
dirinya dapat dilihat
dari potensinya yang
berupa keterampilan
Pertumbuhan diri
pada subjek AR
terlihat dari potensi-
potensi yang ia
miliki yaitu seperti
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potensi dalam
bidang riset atau
penelitian-
penelitian seperti
PKM, kritis dalam
kebijakan-
kebijakan, dan aktif
dalam berbagai
organisasi yang
semakin
mengembangkan
potensinya
tersebut.
dalam memainkan
berbagai alat musik,
mengarang dan
membaca puisi.
Potensi tersebut selalu
MBP kembangkan
dengan latihan rutin
dan terbuka dengan
pengalaman-
pengalaman baru
seperti menerima job
atau mengisi dalam
berbagai acara.
keterampilan-
keterampilan
dibidang pengobatan
refleksi,
berwirausaha, musik,
dan skill-skill dalam
menjadi pendidik
yang profesional.
Potensi tersebut AR
kembangkan,
khususnya pada
skill-skill seorang
pendidik karena AR
tidak ingin dianggap
sebagai guru yang
tidak memiliki
kualitas.
Kesimpulan Pertumbuhan pada diri ketiga subjek ditandai
dengan adanya potensi yang dikembangkan
dan membuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru.
4. Otonomi
GJ mampu
mengatur tingkah
laku dan
menentukan pilihan
hidupnya tanpa
banyak terpengaruh
oleh pihak lain.
Pada subjek MBP,
kemandirian sudah
terlatih dari kelas 3
SD. Kemadirian
tersebut terbentuk
sejak MBP tinggal di
asrama. Dibuktikan
Subjek AR menilai
dirinya sudah
mandiri sejak kecil
karena terbiasa
tinggal di asrama
dan kostan yang jauh
dari orang tua.
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Hal tersebut
ditunjukkan dengan
GJ yang bisa
berangkat dan
pulang dari kuliah
secara mandiri dan
mengerjakan tugas
kuliah secara
mandiri
dengan ia mampu
melakukan aktivitas-
aktivitas sehari-hari
seperti mencuci
sendiri, memasak nasi,
dan melakukan
pendaftaran kuliah
sendiri.
Untuk pengambilan
keputusan, AR tidak
mendapat campur
tangan dari orang tua
justru orang tua
mendukung apa
keputusan apa yang
AR ambil.
Kesimpulan Ketiga subjek baik GJ, MBP dan AR saat ini
sudah memiliki kemandirian dalam
melakukan aktivitas sehari-hari dan dalam
mengambil keputusan tidak bergantung
dengan orang lain
5. Penguasaan Lingkungan
Subjek GJ
mengalami
kesulitan dalam hal
mobilitas ketika
harus
menyesuaikan
dengan lingkungan
yang baru namun
kendala tersebut
justru menjadikan
GJ untuk lebih
survive. Adapun
penguasaan
lingkungan GJ
Subjek MBP, dimana
untuk mencapai
penguasaan
lingkungan MBP
merasa kesulitan
dalam hal mobilitas.
Untuk meningkatkan
penguasaan
lingkungan, MBP juga
aktif dalam kegiatan
organisasi baik di
masyarakat yaitu
ITMI maupun
organisasi di kampus
Subjek AR, dalam
mencapai
penguasaan
lingkungan juga
merasakan kesulitan
dalam hal mobilitas.
Meskipun demikian,
AR tetap berusaha
untuk meyesuaikan
diri dengan
lingkungan melalui
keaktifannya dalam
mengikuti acara-
acara di masyarakat
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ditunjukkan
melalui
keaktifannya dalam
organisasi baik itu
di masyarakat
seperti ITMI,
PERTUNI maupun
di lingkungan
kampus seperti
EKSPRESI, KMIP
yaitu UNSTRAT.
Selain itu MBP juga
dapat memanfaatkan
sumber-sumber
peluang yang ada di
lingkungan dengan
memanfaatkan
potensinya untuk
mendapatkan
penghasilan
tambahan.
seperti pengajian dan
aktif dalam
organisasi kampus
dan di luar kampus.
Kesimpulan Dalam penguasaan lingkungan, ketiga subjek
memiliki kesulitan yang sama yaitu pada
bidang mobilitas, namun ketiga subjek baik
GJ, MBP dan AR dapat menguasai
lingkungan dengan aktif mengikuti kegiatan
atau organisasi di kampus maupun di
masyarakat.
6. Hubungan Positif dengan Orang Lain
Subjek GJ
memandang
hubungan positif
dengan orang lain
sebagai hubungan
yang saling
menguntungkan
dan dilandasi
dengan rasa saling
percaya. Hal ini
Pada  MBP, hubungan
positif dipandang
sebagai hubungan
yang saling bersinergi
dan berakibat positif.
Bagi MBP, saat ini ia
merasa sudah
memiliki hubungan
yang positif, hal ini
dibuktikan dengan
Subjek AR
memandang
hubungan positif
sebagai hubungan
yang saling
menghargai dan
menerima satu sama
lain. AR memiliki
hubungan yang
dekat dengan
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dapat dilihat dari
kedekatan GJ
dengan keluarga,
key informant,
teman-teman
kampus serta
teman-teman
komunitas
tunanetra.
pengakuan key
informant bahwa
MBP adalah
seseorang yang tidak
mementingkan diri
sendiri, selain itu
MBP juga dekat
dengan keluarga dan
teman-temannya.
Tidak hanya teman
sesama tunanetra saja
namun juga teman
awas bahkan ia juga
memiliki kekasih.
keluarga, key
informant, dan
teman-teman
kelasnya. Peneliti
juga melihat adanya
kedekatan subjek
dengan Ibu kost.
Kesimpulan Hubungan positif dengan orang lain pada
subjek GJ, MBP dan AR terlihat dari
kedekatan masing-masing subjek dengan
keluarga, kekasih, teman di kampus baik
sesama tunanetra maupun yang awas.
B. Pembahasan
Keberadaan mahasiswa difabel netra di FIP UNY sungguh
merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti. Tidak berfungsinya
organ visual  dan terbatasnya sarana yang aksesibel untuk mengakomodasi
keberadaan mereka semakin mempersulit dalam mencapai tugas
perkembangan di masa dewasa awal. Terlebih tekanan-tekanan sosial yang
dirasakan karena harus berjuang/bersaing ditengah-tengah mahasiswa
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normal cenderung menyebabkan tingkat stres/depresi yang lebih tinggi dan
kesejahteraan psikologis yang rendah pada mashasiswa tunanetra.
Kesejahteraan psikologis (Ryff, 1989: 1070) merupakan
pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan
dimana individu dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya yang
didasarkan pada enam dimensi kebutuhan biologis yang mewakili kriteria
fungsi psikologi positif yaitu penerimaan diri (self-acceptance), tujuan
hidup (purpose in life), pertumbuhan diri (personal growth), otonomi
(autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery) dan
hubungan positif dengan orang lain (positive relations with other).
Merujuk dari dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis yang
dikemukakan oleh Ryff, maka kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
tunanetra FIP UNY dapat dideskripsikan dalam enam dimensi, yaitu:
1. Dimensi Penerimaan Diri
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
melalui wawancara dan observasi, ketiga subjek saat ini telah
menunjukkan penerimaan diri yang baik. Penerimaan diri tersebut
ditandai dengan mengakui dan menerima kondisi ketunanetraan, tidak
banyak mengeluh dengan keterbatasan penglihatan dan tidak
menyesali secara berlarut-larut kejadian masa lalu yang menyebabkan
kerusakan penglihatan. Salah satu pernyataan bahwa subjek telah
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memiliki penerimaan diri terhadap kondisi ketunanetraannya dapat
dilihat dari pendapat berikut:
“Kalau sekarang ya Alhamdulillah udah bisa menerima, ya
semua itu karena proses ya, akhirnya saya menyadari kalau
sekarang saya bisa melakukan sesuatu, banyak hal yang bisa
dikerjakan meskipun mata saya tidak bisa melihat lagi.”
(Wawancara, GJ, 18 Maret 2015).
Ryff (Fifi Yudianto, 2010: 14) mendefinisikan penerimaan
diri sebagai sikap yang positif terhadap kekurangan dan kelebihan
serta terhadap kehidupan masa lalu. Merujuk dari pendapat tersebut,
individu dengan penerimaan diri yang baik berarti mampu
menampilkan sikap positif terhadap kekurangan dan kelebihan serta
positif terhadap kehidupan masa lalu,  seperti puas dengan diri sendiri,
tidak kecewa dengan kehidupan masa lalu. Berdasarkan hasil temuan
penelitian, ketiga subjek juga menunjukkan adanya sikap penerimaan
diri yang positif terhadap kondisi ketunanetraannya, tidak banyak
mengeluh dengan keterbatasan penglihatan dan tidak menyesali secara
berlarut-larut kejadian masa lalu yang menyebabkan kerusakan
penglihatan.
Penerimaan diri terhadap kondisi ketunanetraan pada subjek
bukan berarti langsung begitu saja terjadi, apalgi bagi ketiga subjek
yang pada awalnya dapat melihat kemudian karena sesuatu hal harus
kehilangan penglihatan. Hal tersebut tentu saja menjadi masa-masa
yang berat bagi ketiga subjek. Berbagai perasaan negatif seperti
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rendah diri, malu, putus asa, merasa tidak berguna, tidak berdaya,
kecewa dengan diri sendiri, mudah tersinggung dirasakan oleh ketiga
subjek pada saat masa-masa awal kehilangan penglihatannya. Hal ini
seperti apa yang disampaikan oleh Anastasia Widjajatin & Imanuel
Hitipeuw (1996: 13) bahwa ketunanetraan pada seseorang akan
membawa akibat timbulnya beberapa keterbatasan bagi para
penyandangnya. Keterbatasan tersebut sering menimbulkan perasaan
bahwa dirinya lebih rendah dari orang lain yang normal.
Perasaan-perasaan negatif tersebut bila tidak segera diatasi
akan berdampak lebih buruk bahkan sampai pada keinginan untuk
mengakhiri hidup, seperti pengalaman salah satu subjek yang berhasil
diungkap melalui wawancara sebagai berikut:
“Iya mbak, dulu pernah punya pikiran mau bunuh diri. Ya
namanya lagi depresi mbak, pada saat itu yang ada dipikiran
saya bisa apa sih aku? Aku udah nggak bisa lihat, nggak bisa
ngelakuin banyak hal, nggak bisa ngapa-ngapain, nanti mau
gimana? Kan merasa nggak berguna. Daripada cuma
membebani orang tua aja, wong ya cuma bisa diem di kamar,
malu kalau keluar-keluar dipandang kasihan sama orang.”
(Wawancara, GJ, 27 Maret 2015).
Ketiga subjek membutuhkan waktu untuk mengakui dan
menyadari keterbatasannya serta melakukan penyesuaian-penyesuaian
diri hingga terwujudnya penerimaan diri yang baik seperti pada saat
ini, dimana pada ketiga subjek sekarang ini telah menerima dan
menyadari bahwa mereka masih bisa melakukan banyak hal meskipun
telah kehilangan penglihatan. Perasaan-perasaan negatif seperti
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menganggap dirinya lebih rendah dari orang lain, malu, tidak berdaya,
tidak berguna karena kondisi ketunanetraannya untuk saat ini sudah
jarang muncul bahkan bisa dikatakan tidak pernah. Tentu saja
penerimaan diri tersebut dapat terbentuk melalui dukungan dari
keluarga, proses belajar dan keimanan yang kuat terhadap Tuhan.
2. Tujuan Hidup
Menjadi difabel netra tentu saja bukanlah sebuah pilihan
melainkan sebagai takdir dan ketetapan Tuhan. Bila dalam diri
seorang penyandang tunanetra telah memahami hal tersebut maka
kemungkinan yang terjadi adalah justru ketika penglihatan mereka
tidak berfungsi mereka semakin termotivasi dalam menjalani hidup.
Dalam hasil penelitian terungkap bahwa ketiga subjek memiliki
pandangan yang positif dalam memandang/memaknai hidup. Seperti
pada apa yang terungkap melalui pernyataan wawancara berikut ini:
“Hidup adalah pembuktian, baik itu pembuktian terhadap
Tuhan, orang-orang yang kita sayang ataupun terhadap diri
sendiri. Buktikan pada Tuhan bahwa kita bukanlah produk
gagal yang keterciptaannya hanyalah sia-sia. Buktikan pada
mereka yang kita sayangi bahwa hidup kita adalah air mata
kebahagiaan bagi mereka semua. Buktikan pada diri sendiri
bahwa kita mampu mendulang keberhasilan dari setiap
impian dan cita-cita yang ada.” (Wawancara, MBP, 7 April
2005)
Ketiga subjek menyadari bahwa didalam penderitaan
sekalipun makna hidup tetap dapat ditemukan seperti pada ungkapan
“hikmah dibalik musibah” sehingga keinginan yang kuat untuk meraih
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impian dan cita-cita tetap mereka perjuangkan melalui pendidikan
tinggi yang saat ini mereka jalani. Berdasarkan pada cara mereka
memaknai hidup dengan positif, maka ketiga subjek tidak hanya
menjalani hidup secara asal-asalan namun ada target, cita-cita atau
keinginan yang kuat yang ingin mereka wujudkan. Subjek GJ, MBP
dan AR memiliki cita-cita positif yaitu menjadi pendidik bagi anak-
anak berkebutuhan khusus, karena mereka merasa pendidikan adalah
hal penting/krusial terutama bagi penyandang tunanetra untuk dapat
mengangkat mutu/derajat penyandang tunanetra dan selama ini jumlah
pendidik bagi penyandang tunanetra masih sedikit dibandingkan
dengan jumlah penddidik bagi orang normal.
Dengan demikian, ketiga subjek telah memiliki dimensi
tujuan hidup yang baik seperti pada apa yang disampaikan oleh Ryff
bahwa dimensi tujuan hidup menekankan pentingnya memiliki tujuan,
keterarahan dan percaya bahwa hidup tidak hanya sekedar dijalani
melainkan memiliki tujuan dan makna (Fifi Yudianto, 2010: 14).
3. Pertumbuhan Diri
Kebutuhan untuk mengembangkan potensi sangat dibutuhkan
bagi seorang penyandang tunanetra karena dapat memotivasi mereka
untuk dapat berprestasi dan menumbuhkan rasa percaya diri, seperti
pada apa yang dinyatakan oleh Munawir Yusuf dalam bukunya yang
berjudul Pendidikan Tunanetra Dewasa dan Pembinaan Karir:
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“Kebutuhan mengembangkan potensi juga penting untuk
dijaga dan ditumbuhkan. Lebih-lebih bagi penyandang
tunanetra sebab memiliki potensi dan prestasi yang dicapai,
apapun bentuknya bagi penyandang tunanetra mempunyai
makna pedagogis maupun psikologis yang luas, tidak saja
akan memotivasi mereka untuk lebih berprestasi lagi, namun
juga akan menumbuhkan rasa kepercayaan diri dan harga diri
yang positif bagi mereka.” (Munawir Yusuf,1996: 75)
Kebutuhan akan pentingnya memiliki dan mengembangkan
potensi tersebut juga disadari oleh ketiga subjek. Mereka memilki
potensi yang pada masing-masing subjek berusaha untuk terus
dikembangkan. Pada subjek MBP misalnya, ia memiliki potensi dalam
bidang musik. Subjek MBP sangat terampil dalam memainkan alat
musik seperti gitar, bass, drum, keyboard dan harmonika.
Keterampilan tersebut selalu subjek kembangkan melalui latihan yang
ia lakukan ketika memiliki waktu senggang di kost dan mengikuti
lomba-lomba untuk semakin menambah pengetahuannya terhadap
bidang musik dan seni membaca puisi. Selain potensi yang terus
dikembangkan, sikap terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru
juga ditampilkan oleh subjek AR. Melalui wawancara peneliti berhasil
mengungkap bahwa selain fokus terhadap pengembangan skill-skill
sebagai pendidik yang profesional yang saat ini tengah ia dalami
dalam perkuliahan, AR juga mencoba hal-hal baru seperti
berwirausaha dan mempelajari pengobatan dan pijat refleksi.
Ketiga subjek mengakui bahwa pertumbuhan diri yang selalu
meningkat dari waktu ke waktu sangat penting bagi mereka, agar
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pertumbuhan diri tersebut dapat terwujud dengan baik salah satu cara
yang dapat ditempuh adalah melalui potensi-potensi yang selalu
dikembangkan. Bahkan penting pula bagi mereka untuk menunjukkan
kepada orang lain kelebihan yang mereka miliki agar tidak selalu
dipandang remeh, seperti dalam penuturan salah satu subjek berikut:
“Buat membuktikan juga sama orang-orang kalau dengan
kondisi yang seperti ini, saya bisa.” (GJ, 25 Maret 2015)
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditegaskan kembali
bahwa ketiga subjek memiliki potensi-potensi yang selalu
dikembangkan. Potensi tersebut mereka kembangkan tidak hanya
sebagai bekal dalam kehidupan namun juga sebagai pembuktian
kepada orang-orang bahwa mereka mampu untuk bersaing dan bisa
melakukan sesuatu sehingga tidak selalu dipandang remeh atas
kekurangannya namun juga dipandang positif atas kelebihan yang
mereka miliki. Dengan demikian, ketiga subjek telah memenuhi
kriteria memiliki dimensi pertumbuhan diri yang baik seperti yang
dingkapkan oleh Ryff bahwa pertumbuhan diri yang baik pada
seseorang ditandai dengan melihat diri sendiri sebagai sesuatu yang
terus tumbuh dan berkembang, terbuka terhadap hal-hal baru dan
menyadari akan potensi-potensi diri yang dimiliki (Fifi Yudianto,
2010:14).
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4. Otonomi
Isu yang selama ini berkembang di masyarakat adalah sarana
penunjang yang belum aksesibel bagi penyandang tunanetra
menyebabkan mereka kurang dapat mandiri. Untuk mengurangi
ketergantungan-ketergantungan pada penyandang tunanetra terhadap
orang lain, diperlukan kepercayaan dan kesempatan bagi penyandang
tunanetra bahwa mereka mampu untuk hidup mandiri. Latihan
mandiri sejak dini khususnya ketika pertama kali penyandang
tunanetra mengalami ketunanetraan akan sangat membantu bagi
penyandang tunanetra untuk membentuk dimensi otonomi atau
kemandirian. Hal tersebut juga yang diungkapkan oleh salah satu
subjek penelitian dalam pernyataan berikut ini:
“Ya kalau mandiri sih saya sudah apa-apa sendiri dari dulu
mbak. Dari daftar sekolah sendiri, cari kos-kosan sendiri,
ibaratnya di cul gitu sama orang tua. Kan saya dari SD, SMP
itu di asrama, SMA ngekost ya otomatis sudah bisa mandiri.”
(Wawancara, MBP, 31 April 2015)
Berdasarkan hasil pengamatan, ketiga subjek telah
menunjukkan adanya kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-
hari seperti berangkat dan pulang kuliah dengan berjalan kaki
menggunakan tongkat sendiri, mengerjakan tugas kuliah (mengetik)
sendiri, bahkan mencuci pakaian dan memasak nasi dilakukan sendiri.
Bagi kebanyakan orang awas, berangkat dan pulang dari rumah ke
kampus atau dari suatu tempat ke tempat lain sendiri adalah hal
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mudah, namun bagi penyandang tunanetra hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri. Meskipun telah hafal dengan rute namun tidak
jarang mereka tersandung, jatuh, menabrak sesuatu dalam perjalanan
seperti yang peneliti saksikan dalam pengamatannya.
Kemandirian ketiga subjek juga terlihat dari pengambilan
keputusan yang sudah tidak banyak bergantung dengan orang lain. Hal
ini terungkap melalui wawancara dengan salah satu subjek sebagai
berikut:
“Oh, kalau itu saya sendiri, keptusan yang saya ambil itu ya
berdasarkan kepengenan saya dan saya wajib bertanggung
jawab dengan itu. Kalau orang tua biasanya menyerahkan
keputusan ditangan saya, ya mendukung aja sih.”
(Wawancara, MBP, 31 April 2015)
Berdasarkan pernyataan tersebut, MBP sepenuhnya sadar
bahwa keputusan yang ia ambil adalah untuk dirinya dan ia wajib
bertanggung jawab atas keputusannya tersebut. Kemandirian dalam
pengambilan keputusan juga telah terbentuk dalam diri kedua subjek
lain yaitu GJ dan AR seperti apa yang telah diungkapkan oleh Ryff
(Fifi Yudianto, 2010: 14) bahwa dimensi otonomi dideskripsikan
dengan individu yang mampu menampilkan sikap kemandirian dan
mampu menolak tekanan-tekanan sosial.
5. Penguasaan Lingkungan
Dimensi penguasaan lingkungan menurut Ryff (Fifi
Yudianto, 2010: 14) adalah kemampuan individu untuk meraih atau
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menciptakan lingkungan yang cocok atau dengan kata lain dapat
menguasai lingkungan yang kompleks. Sudah menjadi barang tentu
sebuah lingkungan kampus dengan sistem terpadu menjadi lingkungan
yang kompleks bagi penyandang tunanetra. Selain dari fasilitas yang
belum mendukung secara penuh, tuntutan akademik dan persaingan
dengan mahasiswa normal menyebabkan tekanan-tekanan sosial bagi
penyandang tunanetra.
Dalam menguasai lingkungan yang baru, biasanya
penyandang tunanetra akan mengalami kesulitan-kesulitan salah
satunya adalah dalam hal mobilitas. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Munawir Yusuf (1996: 85) yang menyatakan bahwa
penyandang tunanetra sepanjang hidupnya akan menghadapi masalah
dalam hal mobilitas sosial. Hal ini disebabkan karena setiap
menghadapi lingkungan baru, mau tidak mau diperlukan bantuan
orang lain untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
lingkungan tersebut.
Kesulitan dalam hal mobilitas tersebut juga dialami oleh
ketiga subjek penelitian. Berdasarkan hasil wawancara, terungkap
bahwa untuk dapat menguasai dan bermobilitas di lingkungan kampus
pertama kali mereka harus berulang-ulang menghafalkan rute agar
tidak menabrak atau masuk dalam selokan, sebagaimana tertuang
dalam uraian wawancara berikut ini:
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“Untuk pertama kali ya saya ngapalinnya sam temen tapi
lama-lama lewat ya saya apal sendiri dan FIP pun itu nggak
seluruhnya, terutama FIP bagian timur itu saya masih sulit,
kaya kantin paling sulit, paling ya FIP sebelah sini (menunjuk
sisi barat FIP) mulai dari FIS, taman Pancasila terus FIP yang
sini. Pokoknya tempat yang jarang didatangi, kalau nggak
ada temen itu yang paling sulit, karena ya itu nggak ada
fasilitas pendukung itu tadi tapi tinggal kita itu mau aktif
enggak, aktif dalam artian kita mau tanya, tapi kalau diem aja
ya sudah, tamat riwayat.” (Wawancara, AR, 2 April 2015)
Bantuan dari orang lain untuk mendampingi penyandang
tunanetra dalam orientasi atau pengenalan sebuah tempat atau lingkungan
yang baru akan sangat dibutuhkan bagi penyandang tunanetra karena
kondisi penglihatan yang sudah tidak berfungsi. Selain dapat
menyesuaikan dengan lingkungan yang kompleks, dimensi penguasaan
lingkungan juga mencakup tentang pemanfaatan sumber-sumber peluang
yang ada di masyarakat. Seseorang yang baik dalam dimensi penguasaan
lingkungan akan mampu menyadari dan memanfaatkan sumber-sumber
peluang yang ada di lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian, meskipun mendapat hambatan
dalam hal mobilitas, ketiga subjek tetap mengusahakan agar dapat
menguasai lingkungan dengan baik. Usaha yang mereka tempuh adalah
dengan memanfaatkan sumber-sumber peluang untuk mengembangkan
dirinya secara kreatif, seperti ikut berperan aktif dalam kegiatan di
masyarakat (pengajian), organisasi ketunanetraan (ITMI, PERTUNI),
organisasi kampus (UNSTRAT, KMIP, REALITY) bahkan
memanfaatkan potensi  yang dimiliki untuk mendapatkan penghasilan
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tambahan dari acara-acara yang diselenggarakan oleh kampus atau
lingkungan sekitar.
6. Hubungan Positif dengan Orang Lain
Berdasarkan hasil penelitian pada ketiga subjek, peneliti
berhasil mengungkap salah satu sebab yang mendukung munculnya
sifat individualis pada diri penyandang tunanetra adalah adanya
perasaan takut untuk meminta bantuan orang lain karena takut
merepotkan. Hal ini dapat dilihat melalui ungkapan subjek berikut ini:
“Apalagi kalau berteman dengan orang yang awas kan jangan
sampai merepotkan seperti itu, akhirnya jadi dianggepnya
sok-sokan gitu, susahnya disitu. Kadang-kadang kita butuh
tapi nggak enak buat minta tolong, walaupun apa ya, kalau
dulu pas belum tunanetra saat butuh bantuan temen-temen ya
tinggal ngomong aja. Ya itu sekarang adalah kondisi yang
gimana caranya gak merepotkan, membebani orang lain, jadi
sok-sokan bisa gitu.” (Wawancara, GJ, 27 Maret 2015)
Perasaan takut untuk merepotkan atau membebani orang lain
tidak hanya muncul sebagai akibat dari ketunanetraan yang
disandangnya namun juga sebagai akibat dari masa perkembangan
dewasa awal. Masa dewasa awal adalah masa yang dimana seseorang
diberikan kepercayaan penuh untuk mengatur hidupnya sehingga
dituntut untuk hidup mandiri dan bertanggung jawab (Hurlock, 1980:
247). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka seorang penyandang
tunanetra yang berada pada usia dewasa awal akan memiliki rasa malu
untuk meminta bantuan dengan orang lain.
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Selain itu, masa dewasa awal adalah masa keterasingan sosial
bagi penyandang tunanetra karena mereka tidak bisa bebas mengenal
orang-orang di sekitarnya selain orang-orang yang sudah dikenalnya.
Mereka juga tidak mudah untuk mendapatkan teman-teman pergaulan
selain mereka yang tunanetra pula (Munawir Yusuf, 1996: 72).
Pernyataan tersebut diakui pula oleh ketiga subjek bahwa dalam
menjalin hubungan sosial antara orang awas dengan orang yang sama-
sama menyandang tunanetra lebih mudah bergaul dengan sesama
penyandang tunanetra. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu
subjek dalam uraian wawancara berikut:
“Kalau saya mengamatinya seperti ini, ketika saya bergaul
dengan teman-teman tunanetra akan lebih lepas terus mereka
itu menganggap bahwa kita itu satu, senasib,
sepenanggungan, akhirnya kaya keluarga. Kita sama-sama
tahu susahnya jadi tunanetra itu kaya apa, kesulitan yang
dihadapi itu seperti apa jadi lebih mudah akrab. Tapi kalau
dengan teman-teman yang awas, kebanyakan teman-teman
tunanetra itu harus ada satu kerja ekstra dimana dia menjalin
hubungan itu dua-duanya saling membutuhkan dan saling
untung gitu. Jadi ada satu apa ya, perbedaanlah ketika
menjalin hubungan dengan yang sesama tunanetra dengan
yang tidak tunanetra. Bagaimana kita berteman dengan yang
tidak tunanetra itu tidak terkesan bahwa cuma membebani
atau merepotkan.” (Wawancara, GJ, 27 Maret 2015)
Berdasarkan apa yang telah diungkap oleh subjek tersebut,
peneliti melihat bahwa ada suatu perbedaan ketika seorang
penyandang tunanetra bergaul atau bermain dengan sesama tunanetra
atau dengan orang awas. Penyandang tunanetra cenderung akan lebih
nyaman atau mudah akrab dengan sesama tunanetra. Hal tersebut
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didasari dari perasaan naluriah bahwa seseorang akan merasa nyaman
jika berada dilingkungan yang sejenis/sesama komunitas. Meskipun
demikian, dapat menjadi suatu manfaat bagi seorang penyandang
tunanetra yang menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi
dengan sistem terpadu karena dengan sistem tersebut memungkinkan
mereka untuk bergaul atau berinteraksi dengan teman difabel lain
khususnya tunanetra maupun dengan teman penglihatan awas. Dengan
demikian, hubungan yang positif tidak hanya terbentuk dengan
sesama tunanetra namun juga dengan mata awas.
Hubungan yang hangat, memuaskan, tidak saling merugikan
satu sama lain juga terjalin antara ketiga subjek dengan teman-teman
di kampus. Hal tersebut peneliti saksikan sendiri melalui pengamatan
terhadap subjek salama berada di kampus. Kondisi ketunanetraan pada
ketiga subjek tidak lantas membuat mereka menarik diri dari teman-
temannya atau sebaliknya, teman-teman kampus tidak mengucilkan
mereka yang tunanetra namun satu sama lain saling membaur,
berinteraksi dan bermain bersama-sama.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif
pada diri masing-masing subjek. Hal ini dibuktikan pula melalui
pernyataan berikut ini:
“Ya Alhamdulillah, saya itu dikelilingi oleh teman-teman yang
baik dengan saya, menerima saya, meskipun kondisi saya ini
berbeda dengan mereka yang awas. Selama ini kalau saya
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butuh bantuan ya mereka mau bantu saya.” (Wawancara,
MBP, 7 April 2015)
Hubungan yang positif dengan teman-teman kampus juga dirasakan
oleh subjek AR, berikut penuturannya:
“Ya nyaman sih karena sudah 3 tahun bersama-sama, sudah
tahu karakternya masing-masing. Ya dekat juga dengan
teman-teman kelas, salah satunya sama mas A itu deket
sekali. Bahkan kost saya ini sering dijadikan basecamp kalau
nunggu jam kuliah gitu.” (Wawancara, AR, 2 April 2015)
Tidak hanya dengan teman-teman sesama tunanetra baik di
kampus maupun di komunitas, ketiga subjek juga memiliki hubungan
yang positif dengan teman awas di kampus, bahkan salah satu subjek
terlihat dekat dengan Ibu kost dan ada pula yang memiliki kekasih.
Tentu saja hubungan yang positif juga terbangun di dalam keluarga
yang mana keluarga adalah lingkungan pertama yang menerima dan
mendukung mereka ketika mereka harus kehilangan penglihatan.
Dengan demikian, ketiga subjek telah memiliki dimensi
hubungan positif dengan orang lain seperti pada apa yang
disampaikan oleh Ryff bahwa seseorang yang memiliki gubungan
positif dengan orang lain ditandai dengan adanya hubungan yang
hangat, memuasakan, saling percaya dan memungkinkan untuk
timbulnya empati dan intimasi (Fifi Yudianto, 2010: 14). Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dimaknai bahwa hubungan positif dengan
orang lain merupakam hubungan yang tidak saling merugikam satu
sama lain dan memunculkan kedekatan/intimasi terhadap sesama.
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Penglihatan adalah sumber informasi sepanjang hidup yang
banyak digunakan untuk mengorientasikan diri, mengenal berbagai
makhluk hidup dan benda serta mengatur gerakan dan perilaku. Seseorang
yang mengalami kondisi ketunanetraan akan mengalami hambatan dalam
pencapaian tugas perkembangan. Pada masa dewasa awal dorongan-
dorongan untuk mandiri, bekerja, berkeluarga, bermasyarakat,
berorganisasi, dan sebagainya tumbuh dengan pesat tetapi kebutuhan-
kebutuhan tersebut tidak mudah dapat dipenuhi oleh penyandang
tunanetra. Untuk itu, penyandang tunanetra dewasa awal perlu
mendapatkan bimbingan dan bantuan yang sesuai baik melalui bidang
pendidikan, pembinaan karir maupun bimbingan sosial psikologis dari
pihak-pihak yang ahli agar penyandang tunanetra dewasa awal dapat
mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan dapat mencapai
perkembangan yang optimal
Di sinilah peran bagi Bimbingan dan Konseling agar lebih peka
terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh penyandang
tunanetra khususnya dalam memperhatikan kesejahteraan psikologis
penyandang tunanetra dewasa awal. Hal tersebut secara jelas tertuang
dalam buku Bimbingan dan Konseling Anak Berkebutuhan Khusus (BK
ABK) yang menyatakan bahwa selain bagi anak normal, BK juga
diperlukan bagi ABK untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai
dengan tingkat dan jenis ABK (Edi Purwanta, 2012: 8)
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Merujuk pada pernyataan Edi Purwanta tersebut dapat ditegaskan
kembali bahwa selayaknya kesejahteraan psikologis tunanetra dewasa
awal tidak hanya menjadi perhatian bagi Pendidikan Luar Biasa saja
namun juga bagi dunia Bimbingan dan Konseling karena pemberian
layanan dalam Bimbingan dan Konseling tidak hanya pada anak normal
namun juga bagi penyandang tunanetra.
C. Keterbatasan Penelitian
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan peneliti
menyadari adanya kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian,
diantaranya adalah keterbatasan waktu wawancara yang tidak dapat
dilakukan secara bebas karena kesibukan subjek dan key informant
penelitian sehingga harus menyesuaikan dengan jadwal masing-masing
subjek dan key informant penelitian. Kekurangan lain yang dimiliki
peneliti adalah dalam pelaksanaan observasi peneliti hanya mengamati
subjek penelitian selama di luar kelas dan lingkungan sekitar tempat
tinggal subjek sehingga tidak diperoleh data pengamatan selama proses
perkuliahan yang berlangsung di dalam kelas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan bahwa kesejahteraan
psikologis subjek dilihat dari masing-masing dimensi adalah sebagai
berikut:
1. Penerimaan diri terhadap kondisi ketunanetraan ketiga subjek tidak
langsung terjadi begitu saja. Perasaan negatif seperti rendah diri, malu,
tidak berdaya, tidak berguna, mudah tersinggung, kecewa dengan diri
sendiri dan putus asa dirasakan pada saat awal kehilangan penglihatan.
Dukungan keluarga, proses belajar dan keimanan yang kuat terhadap
Tuhan YME menjadi faktor pendukung yang kuat bagi terbentuknya
dimensi penerimaan diri pada ketiga subjek.
2. Dalam dimensi tujuan hidup, ketiga subjek memaknai hidup dengan
positif bahwa ada hikmah dibalik musibah. Kehilangan penglihatan
semakin memotivasi mereka dalam menjalani hidup dengan tidak
secara asal-asalan namun memiliki target, tujuan atau cita-cita yang
positif yang ingin diwujudkan, yaitu menjadi pendidik profesional
bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
3. Pertumbuhan diri pada ketiga subjek terbentuk dengan baik melalui
pengembangan potensi-potensi yang dimiliki dan membuka diri
terhadap pengalaman-pengalaman baru. Pengembangan potensi
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diperlukan bagi ketiga subjek untuk menghasilkan prestasi. Prestasi
tersebut mereka gunakan sebagai pembuktian kepada orang-orang
bahwa dalam keterbatasan juga memiliki kelebihan dan mampu
bersaing dengan yang lain.
4. Kemandirian ketiga subjek terlihat dari aktivitas atau kegiatan sehari-
hari yang dilakukan sendiri seperti berangkat dan pulang kuliah
mandiri, mencuci pakaian, menanak nasi hingga mengerjakan tugas
kuliah (mengetik) secara mandiri. Selain itu kemandirian juga terlihat
dari pengambilan keputusan yang tidak banyak bergantung dengan
orang lain. Latihan mandiri sejak dini pasca kehilangan penglihatan
sangat membantu dalam membentuk dimensi otonomi.
5. Dalam penguasaan lingkungan, kesulitan dalam hal mobilitas dialami
oleh ketiga subjek. Bantuan dari orang lain berupa pendampingan
dalam orientasi/pengenalan lingkungan baru sangat dibutuhkan bagi
ketiga subjek. Pemanfaatan sumber-sumber peluang dalam lingkungan
dilakukan dengan cara berperan aktif dalam kegiatan pengajian,
organisasi dan acara-acara yang diselenggarakan kampus.
6. Ketiga subjek memiliki hubungan yang positif dengan keluarga,
teman sesama tunanetra maupun mata awas, dan salah satu subjek
memiliki kekasih. Kenyamanan yang dirasakan oleh ketiga subjek saat
bergaul dengan sesama tunanetra berbeda dengan mata awas. Ketiga
subjek merasa lebih lepas dan akrab dengan teman sesama tunanetra
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dibandingkan dengan teman awas karena adanya perasaan senasib
sepenanggungan yang dialami oleh penyandnag tunanetra.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Subjek
Dalam mencapai kesejahteraan psikologis, disarankan untuk lebih
meningkatkan pada penguasaan lingkungan dan hubungan positif
dengan orang lain, mau lebih terbuka dalam mengekspresikan sikap
dan perasaan terutama saat membutuhkan bantuan dari teman awas.
2. Bagi FIP UNY
Memberikan fasilitas dan akses yang menunjang aktivitas perkuliahan
bagi mahasiswa difabel netra, seperti komputer baca, guiding block,
referensi dengan huruf Braille dan sebagainya.
3. Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling diharapkan untuk lebih peka,
empati dan saling mendukung keberadaan mahasiswa difabel netra di
FIP UNY agar terwujud kampus ramah difabel.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini hanya memotret fenomena kesejahteraan
psikologis mahasiswa tunanetra dewasa awal di FIP UNY, bagi
peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah seperti di komunitas
141
difabel netra sehingga dapat menghasilkan kajian yang lebih luas dan
mendalam tentang fenomena ini. Disarankan pula untuk meneliti
subjek tunanetra yang masih menempuh studi lanjut, seperti SMP atau
SMA, banyak fenomena menarik yang dapat diteliti seperti
penyesuaian pertama kali masuk sekolah, mengelola tekanan masa
pubertas, regulasi emosi, regulasi diri, konsep diri dan sebagainya.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
-=
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Lampiran 2
Pedoman Wawancara
Subjek Penelitian
Nama :
Usia :
Alamat :
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jujur!
1. Bagaimana riwayat ketunanetraan Anda?
2. Bagaimana sikap Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
3. Bagaimana perasaan Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
4. Apakah tujuan hidup Anda saat ini?
5. Berdasarkan pengalaman hidup ketunanetraan Anda, bagaimana Anda
memandang atau memaknai hidup Anda saat ini?
6. Adakah cita-cita atau keinginan yang ingin Anda capai?
7. Bagaimana Anda mempersiapkan diri dengan cita-cita atau keinginan
tersebut?
8. Menurut Anda, apa potensi yang Anda miliki dalam diri Anda?
9. Bagaimana cara Anda mengembangkan potensi yang Anda miliki?
10. Bagaimana kemandirian Anda dalam melakukan tugas atau aktivitas
sehari-hari?
11. Bagaimana kemandirian Anda dalam mengambil keputusan?
12. Bagaimana Anda menguasai (beradaptasi) lingkungan di sekitar Anda?
13. Adakah kegiatan lain yang Anda ikuti selain kuliah?
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14. Bagaimana Anda memanfaatkan sumber-sumber peluang di lingkungan
Anda?
15. Bagaimana Anda berinteraksi dengan orang lain?
16. Bagaimana Anda bergaul dengan orang lain?
17. Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)
Yogyakarta, 16 Maret 2015
Interviewer,
Riska Nurwijayanti Rahma
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Lampiran 3
Pedoman Wawancara
Key Informant
Nama :
Usia :
Alamat :
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jujur!
1. Apakah hubungan Anda dengan subjek?
2. Sudah berapa lama Anda mengenal subjek?
3. Bagaimana penerimaan diri subjek terhadap kondisi ketunanetraannya?
4. Apakah tujuan hidup subjek saat ini?
5. Apakah cita-cita yang hendak dicapai subjek saat ini?
6. Apa sajakah potensi yang dimiliki subjek?
7. Bagaimana subjek mengembangkan potensinya tersebut?
8. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengerjakan tugas atau kegiatan
sehari-hari?
9. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengambil keputusan?
10. Bagaiamana kemampuan subjek dalam penguasaan lingkungan?
11. Adakah kegiatan lain yang subjek ikuti selain kuliah?
12. Adakah selain Anda, orang yang dekat dengan subjek?
13. Bagaimana cara subjek berinteraksi dengan orang lain?
14. Bagaimana cara subjek bergaul dengan orang lain?
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15. Bagaimana hubungan subjek dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)?
Yogyakarta, 16 Maret 2015
Interviewer,
Riska Nurwijayanti Rahma
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Lampiran 4
Pedoman Observasi
Waktu :
Tempat :
No. Komponen yang diamati Indikator
1. Kondisi Fisik
Postur tubuh
Penampilan
Kondisi ketunanetraan
2. Kondisi Sosial
Menunjukkan interaksi dengan
orang lain
Kondisi tempat tinggal
3. Afektif Perasaan subjek terhadap kondisiketunanetraan
4. Kognitif Respon subjek dalam menjawabpertanyaan wawancara
5. Psikomotor Kemandirian subjek dalammelakukan aktivitas sehari-hari
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Lampiran 5
Hasil Wawancara
Subjek I
Nama : GJ
Usia : 25 tahun
Alamat : Gg. Kwera, Yoyakarta
1. Bagaimana riwayat ketunanetraan Anda?
Kalo awalnya itu 2006 sekitar bulan Agustusan, ada penurunan
pengelihatan yang kanan terus diperiksa ke puskesmas terus di rujuk ke
rumah sakit yang ada di Wonosari, dokter diagnosisnya mengalami ablasi
retina, jadi retinanya itu lepas dari dinding bola matanya. Dokter yang di
sana, di Wonosari gak bisa melakukan apa-apa cuma dirujuk ke Sardjito.
Ketika dateng ke Sardjito ya sama diagnosisnya, ablasi retina, retinanya
lepas dari dinding bola mata. Penanganannya, penanganannya ya itu tadi.
Terus kalo yang kiri itu baru ada sobekan. Jadi bisa dilaser, masih bisa
melihat. Tapi harus segera dilaser kalo dibiarkan nanti akan sama dengan
yang kanan. Terus waktu itu penangannya yang kiri itu di laser, yang
kanan harus dioperasi tapi Sardjito gak bisa operasinya, terus akhirnya
dateng ke YAP, ya sama dokternya juga ngomong harus segera dioperasi
kalo gak segera dioperasi ya nanti kehilangan penglihatannya. Terus ya
operasi. Begitu perbannya dibuka udah ada harapan lah, karena ada samar-
samar yang dulu gak kelihatan jadi kelihatan. Waktu itu dites pake Snellen
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itu, udah keliatan samar-samar terus rawat jalan. Harus kontrol seminggu
sekali, terus dua minggu sekali. Nah kira-kira jarak 2 bulan dari
operasinya itu, e ternyata gak bisa itu lho, yang tadinya samar-samar terus
menurun lagi. Terus diperiksa dokter ternyata katanya karena ada jaringan
yaitu menarik retinanya lagi sehingga lepas dari bola mata. Jalan satu-
satunya ya harus di operasi lagi, cuman dokter juga gak menjamin itu akan
berhasil. Ya kemarin juga operasi gagal, biayanya juga mahal akhirnya ya
udah lah gitu. Tapi belum ada setahun dari situ yang kiri juga ada
penurunan, gejalanya juga sama, jadinya ya udah.
2. Bagaimana sikap Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
Kalau sekarang ya Alhamdulillah udah bisa menerima, ya semua itu
karena proses ya, akhirnya saya menyadari kalau sekarang saya bisa
melakukan sesuatu, banyak hal yang bisa dikerjakan meskipun mata saya
tidak bisa melihat. Kan dulu 3,5 tahun cuma di rumah, gak ngapa-ngapain,
terus waktu sekolah d SLB juga, muridnya cuma 1, cuma saya tok, jadi
gak bisa lihat perbandingan, gak bisa lihat orang lain, jadi ya cuma kaya
gitu tok. Dulu sempet pernah ada pengalaman, lomba mengarang dan
bercerita tingkat nasional waktu itu di Makasar terus ngeliat temen-temen
yang ikut lomba itu juga tunanetra tapi kok kayaknya hidupnya happy,
ketawa-ketawa kaya gitu, disitu mulai ada semacam kaya perenungan-
perenungan gitu. Ternyata ada yang hidupnya bahagia tapi kaya gitu.
Terus waktu naik kelas 3 di SLB itu, diajak juga ke salah satu tempat
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tunanetra yang ada di Gunung Kidul sana, kebetulan sekarang beliau jadi
guru. Beliau juga cerita pengalaman hidup tunanetranya, terus akhirnya ya
dapat yang positif. Kan kalo dulu, cuma apa ya, kalo dulu cuma yang
dimotivasi paling cuma kamu itu bisa tapi kaya kurang manteb itu lho.
“emang iya po aku bisa?” Kalo gak ada contoh realnya kan kadang-
kadang belum yakin. Terus diajak ikut organisasi tunanetra disitu. Jadi ada
PERTUNI dan ada ITMI, tiap bulan itu ngumpul, tunanetra semua,
ternyata banyak yang mengalami seperti aku. Jadi kayak mulai ada rasa
malu kalo cuma diem, kalo cuma meratapi nasib. Akhirnya pas kuliah yo
menambah kuat lagi, ternyata bisa, di UNY juga ada beberapa temen
tunanetra yang seangkatan. Ya bisa dibilang banyak belajar dari mereka-
mereka, oh bisa to kaya gini, oh bisa to kaya gitu. Akhirnya juga
mengambil pelajaran juga dari mereka.
3. Bagaimana perasaan Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
Kalo rasa minder, malu dulu ada ya. Dulu pernah punya pikiran mau
bunuh diri. Ya namanya lagi depresi ya mbak, pada saat itu yang dipikiran
saya, “bisa apa sih aku? Aku udah nggak bisa lihat, nggak bisa ngelakuin
banyak hal, nggak bisa ngapa-ngapain, nanti mau gimana?” Kan merasa
nggak berguna, daripada cuma membebani orang tua aja, wong cuma bisa
diem di kamar. Malu kalau keluar-keluar dipandang kasihan sama orang.
Kalau sekarang kadang-kadang aja ya masih minder, nggak mesti juga,
bisa dibilang jarang munculnya.
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4. Apakah tujuan hidup Anda saat ini?
Mengabdi dalam hal yang saya bisa lakukan saya bisa kerjakan untuk
temen-temen yang berkebutuhan khusus tentu saja. Kalo saya membantu
temen-temen di luaran sana yang mungkin akses pendidikannya belum
bisa, meningkatkan mutu atau taraf hidup temen-temen yang berkebutuhan
khusus.
5. Berdasarkan pengalaman hidup ketunanetraan Anda, bagaimana Anda
memandang atau memaknai hidup Anda saat ini?
Hidup adalah sebuah perjalanan yang indah dan harus dijalani manusia.
benyak kebahagiaan yang diberikan Allah kepada manusia. Apapun yang
terjadi dengan kondisi saya, masih banyak kebahagiaan dan kenikmatan
yang masih bisa saya syukuri. Hidup untuk saya adalah sebuah syukur
saya kepada Allah.
6. Adakah cita-cita atau keinginan yang ingin Anda capai?
InsyaAllah kalo mungkin nanti konsennya ke pendidikan, ya guru ya
dosen, karena mau gak mau pendidikan itu peting. Satu hal yang bisa
merubah sesuatu ya pendidikan. Walaupun bisa dibilang ya pendidikan itu
jangka panjang gak bisa instan tapi ketika pedidikan itu bagus, nanti mutu-
mutu lulusannya itu bisa bersaing akhirnya lebih melirik ke yang
berkebutuhan khusus. Jadi pendidikan yang jadi satu hal yang kursial buat
temen-temen berkebutuhan khusus itu ya pendidikan.
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7. Bagaimana Anda mempersiapkan diri dengan cita-cita atau keinginan
tersebut?
Kalo sekarang mungkin sebagai mahasiswa ya, berusaha buat
meningkatkan kompetensinya, biar bisa nanti kalo jadi guru gak asal-
asalan. Terus mungkin di beberapa hal sih mungkin kadang-kadang diskusi
dengan yang lain, mungkin yang ideal harus seperti apa mulai dari guru,
harus seperti apa, kalo sekarang lagi tahap belajar ya belajar yang yang
maksimal, optimal, gak main-main. Kalau saya pribadi sih seperti itu.
8. Menurut Anda, apa potensi yang Anda miliki dalam diri Anda?
Ehm.. apa ya? Kadang-kadang kalau ditanya itu malah bingung e..
9. Bagaimana cara Anda mengembangkan potensi yang Anda miliki?
Ya terbuka sama pengalaman-pengalaman baru kaya kemarin saya diberi
amanat jadi pengurus jadi koordinator di kecamatan saya, ya banyak
pengalamannya disitu. Kemudian kemarin ikut MUSREMBANG, terus
kemarin juga diberi amanat buat ikut semacam workshop untuk
identifikasi masalah untuk bahan bikin naskah akademik peraturan daerah
untuk perlindungan disabilitas di Gunung Kidul.
10. Bagaimana kemandirian Anda dalam melakukan tugas atau aktivitas
sehari-hari?
Buat saya mandiri itu ya bisa melakukan apapun sesuai dengan
kemampuannya dan tidak banyak bergantung dengan orang lain. Meskipun
saya tunanetra saya masih bisa jalan sendiri pakai tongkat, ngerjain tugas
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kuliah sendiri, tinggal sendiri juga ngekost. Ya sejak kuliah ini saya mulai
bisa ngapa-ngapain sendiri mbak. Sebenernya pengen bisa mandiri dari
dulu, tapi dari Ibu kan kadang nggak boleh, takut kenapa-kenapa jadi dulu
kemana-mana dianter terus.
11. Bagaimana kemandirian Anda dalam mengambil keputusan?
Kalau saya gini mbak, keputusan yang saya ambil itu ya yang sesuai
dengan keinginan saya, meskipun ya kadang tetep minta pendapat orang
tua atau orang terdekat gitu ya tapi tetep keputusan yang saya ambil itu, e..
kemauan saya, itu untuk diri saya.
12. Bagaimana Anda menguasai (beradaptasi) lingkungan di sekitar Anda?
Ehm.. kalau untuk penguasaan lingkungan sih mungkin lebih ke kesulitan
dimobilitas sih mbak. Soalnya di FIP kan masih jarang pendukung untuk
disabilitas, gak cuma di FIP di lingkungan tempat tinggal (kost) juga
jarang, malah gak ada, jadi kalau nabrak, jatuh kejedot itu makanan sehari-
hari. Kalau di kelas sendiri ya, biasanya kan dosen njelasinnya pake
ceramah sama slide, kalau yang bisa diikuti cuma cermah ya ndengerin
ceramahnya, kalau dosen ngasih soft file slidenya ya dimanfaatkan.
Kampus kan cuma menyediakan fasilitas yang sama dengan awas jadi apa
yang bisa kita manfaatkan di situ ya kita manfaatkan sebaik-baiknya.
Mungkin dengan sistem yang seperti itu, dengan sistem yang nggak
mendukung kasarannya, kita bener-bener terpacu, kita bisa survive.
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13. Adakah kegiatan lain yang Anda ikuti selain kuliah?
Kalau yang di dalam kampus KMIP 1 tahun, Ekspresi itu 2 tahun lebih ya,
mungkin offnya baru beberapa bulan ini, terus dulu anu sih sempet ikut
UNSTRAT cuma sebentar, cuma daftar, seleksi, dilantik, sempet ikut 1
acara terus jarang ke sana lagi. Di luar kampus ada PERTUNI, ITMI.
14. Bagaimana Anda memanfaatkan sumber-sumber peluang di lingkungan
Anda?
Ya itu, kalau ada kesempatan untuk belajar di ambil kaya misalnya dikasih
amanah buat jadi ketua atau koordinator diorganisasi/masyarakat ya
dilakukan, kan sambil belajar, sambil latihan, jadi kita bisa dekat dengan
mereka, bantu mereka, nah mereka juga memberikan sebuah pengalaman
berharga buat saya.
15. Bagaimana Anda berinteraksi dengan orang lain?
Kalau saya tipikal orang yang pendiem, mungkin asumsi yang ada kalau
tunentra itu lebih banyak omong gitu tapi kalau saya lebih banyak diem.
Emang dari dulu sebelum tunanetra juga pendiem.
16. Bagaimana Anda bergaul dengan orang lain?
Ya kalau sama temen-temen kampus ya kita ngobrol-ngobrol, cerita-cerita.
Biasanya yang sering saya ajak main dan ngbrol itu mas MAM, kalau saya
butuh cari buku di perpus ya biasanya saya minta tolong sama dia, tapi
sama yang lain juga pernah.
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17. Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)?
Hubungannya cukup baik, harmonislah dengan keluarga. Jadi antara satu
dengan yang lain itu saling support dan apa ya mungkin bisa dibilang,
kenapa saya sekaarang ada di sini itu juga karena peran keluarga juga
akhirnya keluarga yang waktu saya jatuh mereka gak pergi, gak
meninggalkan saya dan itu ada terus, bantuin buat bangun. Kalau dengan
teman-teman yang sesama tunanetra dengan yang awas ya baik juga, cuma
ada sedikit perbedaan. Kalau saya mengamatinya seperti ini, ketika saya
bergaul dengan teman-teman tunanetra akan lebih lepas terus mereka itu
menganggap bahwa kita itu satu, senasib, sepenanggungan, akhirnya kaya
keluarga. Kita sama-sama tahu susahnya jadi tunanetra itu kaya apa,
kesulitan yang dihadapi itu seperti apa jadi lebih mudah akrab. Tapi kalau
dengan teman-teman yang awas, kebanyakan teman-teman tunanetra itu
harus ada satu kerja ekstra dimana dia menjalin hubungan itu dua-duanya
saling membutuhkan dan saling untung gitu. Jadi ada satu apa ya,
perbedaanlah ketika menjalin hubungan dengan yang sesama tunanetra
dengan yang tidak tunanetra. Bagaimana kita berteman dengan yang tidak
tunanetra itu tidak terkesan bahwa cuma membebani atau merepotkan.
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Hasil Wawancara
Subjek II
Nama : MBP
Usia : 23 tahun
Alamat : Gg. Kwera, Yoyakarta
1. Bagaimana riwayat ketunanetraan Anda?
Aku mulai gak bisa nglihat itu, diagnosis dokter itu umur 9 tahunan kalau
gak salah. Jadi awalnya ya sama kaya mbaknya, dulu saya juga sekolah di
sekolah umum, itu nyampe kelas 3 SD tapi karena waktu itu sempet
bercanda sama temen, terus becandanya agak kelewatan, kebetulan bagian
kepala belakang saya (menunjuk bagian yang dipukul) dipukul pake kayu
terus sempet pingsan to, pas pingsan itu gak terlalu kerasa kalo ada
penglihatan yang bermasalah karena emang setelah pingsan itu ya biasa
lagi. Waktu itu nggak saya ceritakan atau sampaikan ke oang tua saya tapi
kok setelah kejadian itu seminggu atau dua minggu saya merasa
pandangan saya mulai kabur berangsur-angsur dan saya merasa kok ini
gak cuma kabur tapi juga agak menurun, jarak pandang saya kok agak
menurun. Kalo saya dikelas itu selalu harus milih bangku yang paling
depan dan deket dengan jendela biar pencahayaannya dapet. Padahal kan
waktu itu, modelnya bangku itu setiap seminggu sekali harus diukir. Guru
saya mulai menangkep ada keganjilan kok bangku saya gak pernah mau
diukir, terus waktu itu dikasih tugas untuk nyalin di papan tulis dan
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kebetulan waktu itu saya karena datangnya terlambat jadi bangku yang
biasa saya duduki itu dipake orang lain. Nah, sehingga saya harus duduk di
bangku bagian belakang. Yang lain temen-temen sudah pada ngumpul
tugas, saya belum sendiri. Nah disitu guru mulai curiga sama saya, ditanya
“kenapa?”, saya bilang “cuma kecapean aja pak.” Dan biasanya kalo yang
sudah-sudah kalo kondisi lagi capek, kadar buramnya itu tinggi gitu. Terus
sebulan, dua bulan, masih kaya gitu, nah waktu saya belajar di rumah, itu
kebetulan semenjak itu kan kalo mbaca deket, pada umumnya kan kalo
normal jaraknya 30cm, saya kurang dari 15cm, dan itu pun di meja belajar
e sorot lampunya bener-bener didekatin gitu to, nah terus kebetulan waktu
itu bapak itu masuk ke kamar, kamu kok mbacanya kok deket banget gitu,
terus agak mulai curiga, tapi waktu itu diajak dikonsultasikan ke dokter ke
polimata, tapi saya belum sadar ini paling cuma kecapean tapi lama
kelamaan saya nonton tv pun juga demikian. Waktu itu saya ditegur sama
Ibu, pokoknya besok harus mau diajak ke polimata. Kurang lebih 3 bulan
pasca saya dipukul itu ya, saya dikonsultasikan ke polimata di Sardjito situ
dan ternyata di diagnosis bahwa saya mengalami ablasi retina, trauma
keras karena pukulan dan kena saraf mata. Harusnya ketika saat itu terjadi
segera dikonsultasikan karena setidaknya ada upaya preventif dari pihak
dokter mungkin masih bisa mengupayakan tapi waktu itu saya sudah 3
bulan dan sudah terlambat. Waktu itu dokter cuma bisa bilang ini mungkin
penglihatannya hanya bisa dipertahankan sampai umur maksimal 20
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tahun, karena waktu itu kan saya belum serta merta kehilangan
penglihatan kan setidaknya kalo untuk jalan, liat uang, nonton tv itu masih
bisa cuma jaraknya harus dekat. Ya terus akhire saya drop out dari sekolah
setahun. Waktu saya umur 16, saya merasa ini kok lama-lama untuk
mengidentifikasi cahaya kok udah gak bisa cuma kalo liat itu kok kabur.
Mungkin karena saya terlalu memforsir penglihatan saya, yang kata dokter
sampai umur 20 tahun tapi umur 16 tahun sudah abis.
2. Bagaimana sikap Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
Kalau saya ya istilahnya jadikan kekurangan yang ada di dalam diri ini
menjadi kelebihan yang tidak mudah dimiliki orang lain. Jadi ya saya
sekarang menyikapinya biasa saja, enjoy saja dengan kondisi
ketunanetraan saya.
3. Bagaimana perasaan Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
Ya kalo perasaan itu ya, kebetulan ada sedikit rasa nyesel, kecewa gitu ya,
mau gak mau kan itu sebuah nikmat ya, yang kebetulan melalui mata itu
kan 85% informasi masuk jadi ya mau bagaimana lagi tapi sekarang nggak
ada perasaan kaya gitu. Saya waktu itu juga mikirnya, ini gak akan
membawa perubahan, mau gak mau kondisi saya memang harus kaya gini
jadi ya waktu itu mau gak mau saya berusaha untuk menerima kondisi
saya, meskipun ya dalam hati kecil ada penolakan. Bahkan terus terang,
rasa penolakan saya itu masih ada waktu semester awal itu, masuk
kampus itu kok ya kaya gini.
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4. Apakah tujuan hidup Anda saat ini?
Ya tentunya kalo bicara tentang tujuan hidup ya pengen bisa ngebahagiaan
dan buat bangga orang-orang yang selama ini ada, sayang sama saya, gak
cuma dari keluarga, temen juga, ya pokoknya yang pernah mengenal saya
itu gak pernah ngerasa nyesel dan kecewa. Jadi prinsipnya, saya
pengennya itu siapapun yang pernah mengenal saya itu gak akan pernah
kecewa sudah pernah mengenal saya.
5. Berdasarkan pengalaman hidup ketunanetraan Anda, bagaimana Anda
memandang atau memaknai hidup Anda saat ini?
Hidup adalah pembuktian. Baik itu pembuktian terhadap Tuhan, orang-
orang yang kita sayang, ataupun terhadap diri sendiri. Buktikan pada
Tuhan bahwa kita bukanlah produk gagal yang keterciptaanya hanyalah
sia-sia. Buktikan pada mereka yang kita sayangi bahwa hidup kita adalah
air mata kebahagiaan dan kebahagiaan bagi mereka semua. Buktikan pada
diri sendiri bahwa kita mampu mendulang keberhasilan dari setiap impian
dan cita yang ada.
6. Adakah cita-cita atau keinginan yang ingin Anda capai?
Wah kalo cita-cita banyak. Ya yang jelas, dan jadi pertamanya, saya kuliah
di pendidikan pengennya jadi guru yang berdedikasi dan bersertifikasi
juga. Haha.. Terus yang ke dua, pengennya sih ya jadi komposer.
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7. Bagaimana Anda mempersiapkan diri dengan cita-cita atau keinginan
tersebut?
Yang jelas ya kuliah di jurusan yang pendidikan, terus juga sebisa
mungkin IPK diatas 3 seperti itu.
8. Menurut Anda, apa potensi yang Anda miliki dalam diri Anda?
Ya saya bisa main musik, mengarang indah, baca puisi, pokoknya yang
seni-seni itu lah.
9. Bagaimana cara Anda mengembangkan potensi yang Anda miliki?
Ya saya latihan terus, di kost itu kalau lagi selo ningkatin skill main
gitarnya, ya genjrang-genjreng lah, terus ikut lomba-lomba, ngisi acara-
acara tampil-tampil gitu.
10. Bagaimana kemandirian Anda dalam melakukan tugas atau aktivitas
sehari-hari?
Ya, kalau mandiri sih saya sudah apa-apa sendiri dari dulu mbak. Dari
daftar sekolah sendiri, cari kost sendiri, ibaratnya di cul gitu sama orang
tua. Kan saya juga dari SD, SMP itu asrama, SMA ngekost. Ya otomatis
sudah bisa mandiri.
11. Bagaimana kemandirian Anda dalam mengambil keputusan?
Oh, kalau itu saya sendiri, keptusan yang saya ambil itu ya berdasarkan
kepengenan saya dan saya wajib bertanggung jawab dengan itu. Kalau
orang tua biasanya menyerahkan keputusan ditangan saya, ya mendukung
aja sih.
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12. Bagaimana Anda menguasai (beradaptasi) lingkungan di sekitar Anda?
Kalau masalah mobilitas ya saya cuma bisa tawakal aja lah, gimana lagi.,
kaya sarana prasarana gitu. Jadi untuk orientasi mobilitas di lingkungan
kampus, biasanya saya itu menyempatkan buat mislanya ospek itu kan jam
5 selesai, biasanya abis isa masuk kampus, kalo udah dikunci ya saya
bilang pak satpam saya ngapalin jalan. Soalnya kalau ngapalinnnya waktu
jam jam aktif itu jelas sama sekali nggak ada input yang masuk ke saya.
Ngapalin jalan itu kan butuh konsentrasi tinggi, butuh pegang sana-sini.
Kalau rame itu malah bisa salah raba, salah pegang, kan nggak enak.
Makane itu tadi ngluangin waktu setengah jam satu jam untuk orientasi
kampus tapi kalau sekarang ya InsyaAllah lah FIP ini udah hafal.
13. Adakah kegiatan lain yang Anda ikuti selain kuliah?
Dulu ikut HIMA. Sekarang yang masih aktif UNSTRAT dan ITMI.
14. Bagaimana Anda memanfaatkan sumber-sumber peluang di lingkungan
Anda?
Ya saya ambil kesempatan kaya misalnya ada event-event gitu ya saya
tampil. Lomba-lomba saya ikut. Alhamdulillah pernah dapat juara
juga.Hadiah atau uangnya bisa buat tambahan sangu. Haha..
15. Bagaimana Anda berinteraksi dengan orang lain?
Kalau saya tahu ada orang di sekitar saya, apalagi yang sudah saya kenal
ya pasti saya ajak ngorbrol lah. Saya itu orangnya terbuka, gak suka diem-
dieman.
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16. Bagaimana Anda bergaul dengan orang lain?
Saya bergaul dengan siapa saja. Kalau mereka mau berteman dengan saya,
mau menerima kekurangan saya ya pasti saya dengan terbuka juga
menerima mereka. Yang jelas karena saya nggak bisa lihat ya, kalau
seseorang yang suaranya saya kenal, pasti itu orang sudah berkesan buat
saya.
17. Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)?
Sama keluarga ya jelas dekat mbak, cuma karena jarang ketemu aja kan
saya dari dulu tinggal di asrama dan terbiasa ngekost jadi ya saya jarang
pulang. Ya Allhamdulillah lah, ya paling gak kan sudah kodratnya yang
serupa, sama itu kan saling tarik menarik, merasa senasib
sepenanggungan. Alhamdulillah juga saya dikelilingi oleh teman-teman
yang baik yang mau menerima saya, meskipun kondisi saya ini berbeda
dengan mereka yang awas. Selama ini kalau saya butuh bantuan ya mereka
mau bantu saya.
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Hasil Wawancara
Subjek III
Nama : AR
Usia : 22 tahun
Alamat : Gg. Komojoyo, Yoyakarta
1. Bagaimana riwayat ketunanetraan Anda?
Saya mulai mengalami ketunanetraan itu umur 4 tahun sebenarnya, itu
karena kecelakaan sih. Kan anak kecil main bias main sepeda begitu, pas
lari-lari ada orang naroh sepeda dijalan, nah sepedanya itu udah rusak gitu
lho, pedal pengayuhnya udah lepass tinggal besinya itu lho. Nah kebetulan
sepedanya itu nggak di berdirikan, direbahkan gini, nah terus saya masih
kecil kan lari-lari kan, kesandung, jatuh tertelungkup, pas kena mata ini,
kena besi pedalnya itu terus otomatis ini kan diangkat bola matanya karena
pecah kan, terus yang kiri normal sebenernya, tapi karena setelah saya
belajar di PLB baru tahu, memang kalau satu organ yang bekerja
cenderung, ya kalau harusnya dua organ yang bekerja tapi ini satu kan
otomatis mengalami kelelahan. Nah terus ini mengalami penurunan
penglihatan, drastis sekali itu. terus puncaknya kelas 3 itu baru, dua-
duanya tidak bisa lihat tapi sebenarnya ada rentang waktu antara 4 tahun
sampai kelas 3 SD itu masih ada penglihatan meskipun terus berkurang,
yang kiri, kalau yang kanan begitu kena pedal ya udah gak bisa.
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2. Bagaimana sikap Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
Kalau saya sih dari kecil sudah diajarin untuk menerima meskipun tidak
dapat dipungkiri juga siapa sih yang mau mengalami hal-hal seperti itu.
saya kira siapapun yang ditanya gak akan mau gitu tapi kan kita harus
sadar juga bahwa itu merupakan suratan, mau gak mau kan juga harus
diterima. Jadi saya sangat menerima, amat sangat menerima kondisi saya
sekarang ini.
3. Bagaimana perasaan Anda terhadap kondisi ketunanetraan Anda?
Kebetulan orang tua saya dulu itu Alhamdulillah yang langsung menerima,
tahu kalau anaknya kenal pedal, ya mungkin shock tapi langsung
berikhtiar terus sudah tahu resikonya buta total gitu, orang tua langsung
memotivasi. Jadi sejak kecil saya gak begitu down gitu terus ada upaya
juga langsung disekolahkan di asrama meskipun jauh, itu tujuan orang tua
saya kalau di asrama kan nanti selain bisa mandiri juga bisa berkawan
dengan temen-temen yang senasib jadi biar untuk memotivasi
4. Apakah tujuan hidup Anda saat ini?
E.. pokonya tujuan hidup saya umum umum saya sih, ya meskipun saya
memiliki keterbatasan saya harus bisa bermanfaat bagi yang lain. Saya itu
gini lho pokoknya prinsip saya itu saya itu memiliki sesuatu, terutama
potensi yang mana dengan potensi itu orang tidak lagi memandang
keterbatasan saya, justru yang orang lihat itu kelebihan yang saya miliki.
Itu saya harus mencapai itu. pokonya jangan sampai orang memandang
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saya itu si AR tunanetra tapi yang dipandang itu oh si AR guru, oh si AR
dosen.
5. Berdasarkan pengalaman hidup ketunanetraan Anda, bagaimana Anda
memandang atau memaknai hidup Anda saat ini?
Hidup adalah anugerah. Ketunanetraan juga anugerah. Asal selalu ingat
yang di atas, bersyukur atau nrimo, terus berjuang dan tidak pernah
menggantungkan diri pada orang lain meski berkekurangan. InsyaAlloh
lingkungan tak pandang saya sebagai insan yang berkekurangan. Itu yang
saya rasakan dewasa ini. Alhamdulillah saya justru terhindar dari dosa
mata dan segala keinginan yang kurang bermanfaat dari mata.
6. Adakah cita-cita atau keinginan yang ingin Anda capai?
Saya itu pokoknya entah nanti jadi apapun, saya itu pengennya nanti jadi
seorang pendidik karena menurut saya itu lebih banyak membawa manfaat
untuk oang lain gitu.
7. Bagaimana Anda mempersiapkan diri dengan cita-cita atau keinginan
tersebut?
Ya belajar paling utama, berdoa itu pasti, belajar baik formal maupun
belajar sendiri gitu terus mengasah skill-skill apa sih yang harus dimiliki
seorang pendidik, bagaimana cara public speaking, mengendalikan kelas,
bikin RPP dan sebagianya yang pokokya potensi yang harus ada dalam
diri pendidik, itu Alhamdulillah sedikit demi sedikit sudah saya asah dari
semester 1.
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8. Menurut Anda, apa potensi yang Anda miliki dalam diri Anda?
Kalau potensi-potensi yang sifatnya kecil itu ya menurut saya merata, gak
terlalu hebat gitu, musik ya cuma sekedarnya, terus keterampilan-
keterampilan dibidang pengobatan refleksi itu ya sekedarnya, yang jelas
itu potensi yang sedang saya asah itu ya persiapan untuk jadi guru itu tadi.
Jadi kalau bisa itu nanti begitu lulus dari UNY itu siap terjun gitu
ditempatkan di sekolah manapun, dan saya bisa mneunjukkan kepada
sekolah bahwa saya ini guru yang mempunyai kulitas.
9. Bagaimana cara Anda mengembangkan potensi yang Anda miliki?
Yang saya fokuskan sih potensi untuk menjadi pendidik itu ya, jadi saya
suka ikut pelatihan-pelatihan, ikut workshop-workshop, seminar-seminar
gitu.
10. Bagaimana kemandirian Anda dalam melakukan tugas atau aktivitas
sehari-hari?
Mandiri itu ya apa-apa sendiri mbak, dalam artian aktivitas atau tugas
yang memang seharusnya dikerjakan sendiri ya bisa dikerjakan sendiri.
Contohnya kalau mau berangkat kuliah itu kan bisa sendiri, kemana gitu
bisa sendiri, ke lokasi PPL di jalan parang tritis itu juga saya sendiri naik
trans, cari makan ya sendiri, ya umumnya anak kost pasti mandiri mbak.
11. Bagaimana kemandirian Anda dalam mengambil keputusan?
Jangan dumeh misalnya saya tunanetra terus harus ikut, harus manut, atau
bergantung sama orang lain tapi kita yang bertanggung jawab atas diri
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kita. Misalnya saya mau makan, ya nggak cuma nunggu disuapin, ya jalan
sendiri, makan.
12. Bagaimana Anda menguasai (beradaptasi) lingkungan di sekitar Anda?
Kesulitan terutama dibidang move ya, kampus kita ini kan sama sekali gak
ada guiding block, pegangan-pegangan kalau di gedung-gedung kan
biasanya ada besi pegangan untuk rambatan biar lurus jalannya, nah itu
gak ada sama sekali untuk disabilitas. Saya ngapalinnya ya pertama sama
temen tapi lama-lama lewat ya apal sendiri, dan FIP pun itu gak
seluruhnya, terutama FIP bagian timur itu saya malah sulit kaya kantin
yang paling sulit, paling ya FIP bagian sini mulai dari FIS, taman
pancasila terus FIP yang sini, pokoknya tempat yang jarang saya datangi,
kalau gak ada temen itu yang paling sulit, karena ya itu gak ada fasilitas
pendukung itu tadi tapi tinggal kita itu mau aktif enggak, aktif dalam
artian kita mau tanya tapi kalau mau diem aja ya sudah tamat riwayat.
Kalau di kelas kesulitan ya kurang begitu terasa sih, karena kita sendiri
kan dijurusan yang menangani kaum disabilitas tapi ya itu seakses-
aksesnya dosen dan temen-temen kita karena tidak ada pendukung itu tadi
ya tetep aja ada kesulitan
13. Adakah kegiatan lain yang Anda ikuti selain kuliah?
Kalau organisasi saya seneng, di kampus ini pernah saya coba semua,
mulai dari UKM Univ pernah bahkan sampai sekarang masih itu di
KAMASETRA, terus KMIP, HIMA pernah juga, tapi kalau di luar
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organisasi disabilitas saya ikut PERTUNI, ITMI terus kemarin saya
diminta datang ke Jakarta suruh mempelopori berdirinya AMTI di
Yogyakarta, bulan oktober kemarin yang khusus berdiri di bidang
advokasi hak pendidikan untuk tuanetra, tingal nunggu legalitas aja ini.
14. Bagaimana Anda memanfaatkan sumber-sumber peluang di lingkungan
Anda?
Ikut workshop-workshop, seminar-seminar gitu saya, kalau ada seminar
apapun, saya mampu datang, ya saya datang. Workshop apapun, saya
cocok, ya saya datang. Selain itu saya juga ini lagi berwirausaha, jual alat-
alat penunjang disabilitas kaya alat bantu dengar, tongkat putih gitu.
15. Bagaimana Anda berinteraksi dengan orang lain?
Karena saya dasarnya suka ngomong ya mbak, ya sama siapa aja saya
seneng ngobrol.
16. Bagaimana Anda bergaul dengan orang lain?
Ya itu tadi selama ini orang-orang yang dekat dan bisa akrab sama saya itu
ya berarti mereka mau menerima saya dan saya pun juga menerima
mereka. Ya kadang kalau sama temen yang belum tahu gitu, kita harus
memahamkan dulu kepada mereka bahwa kita ini nggak perlu dikasihani
tapi diperhatikan dalam artian diberikan kesempatan yan sama gitu.
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17. Bagaimana hubungan Anda dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)
Kalau sama temen-temen tunanetra, ini sudah menjadi karakteristik ya,
kalau disabilitas itu cenderung mau gak mau harus diakui lebih nyaman
dengan sekomunitas tapi kalau saya ya meskipun demikian dengan teman-
teman yang awas pun saya juga nyaman asalkan mereka bisa mengharagai
saya. Kalau sama temen sekelas ya nyaman sih karena mereka sudah 3
tahun bersama-sama, sudah tahu karakternya masing-masing. Dekat juga
dengan teman-teman, salah satunya sama mas AA juga dekat sekali.
Bahkan kost saya itu sering dijadikan basecamp kalau nunggu jam kuliah
gitu.
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Lampiran 6
Hasil Wawancara
Key Informant I
Nama : MAM
Usia : 21 tahun
Alamat : Jl. Kaliurang, Yogyakarta
1. Apakah hubungan Anda dengan subjek?
Teman dekat mbak.
2. Sudah berapa lama Anda mengenal subjek?
Dari sejak kuliah ini mbak.
3. Bagaimana penerimaan diri subjek terhadap kondisi ketunanetraannya?
Kalau saat ini sudah terlihat biasa mas, sudah menerima. Katanya dulu
sempat depresi mbak. Kondisinya yang seperti itu sekarang dijadikan
motivasi untuk bisa lebih baik daripada yang awas mungkin mbak.
4. Apakah tujuan hidup subjek saat ini?
Kalau tujuan hidup yang jauh sekali sih enggak tahu saya mbak.
5. Apakah cita-cita yang hendak dicapai subjek saat ini?
Kalau cita-cita yang terdekat ya mbak pengen memperbaiki pendidikan
untuk anak-anak berkebutuhan khusus yang dilapangan itu gak sesuai.
6. Apa sajakah potensi yang dimiliki subjek?
Dia pinter kalau mengkritisi kebijakan atau menciptakan gagasan-gagasan
mbak. Dia lolos PKM dan sudah dibiayai dikti, mungkin itu salah satu
potensinya.
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7. Bagaimana subjek mengembangkan potensinya tersebut?
Ya paling itu mbak ikut organisasi-organisasi, UKM.
8. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengerjakan tugas atau kegiatan
sehari-hari?
Mandiri sekali mbak dengan kondisinya yang tidak bisa melihat. Dia
ngekost, jalan ya sendiri, mengerjakan tugas bisa sendiri, paling ya kalau
dibantu teman ya bagian editing. Mas GJ itu apa kalau bisa dibilang, dia
itu nggak mau merepotkan orang lain mbak, kalau bisa sendiri pasti
dikerjakan sendiri.
9. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengambil keputusan?
Saya rasa mas GJ tahu ya mana yang baik buat dia, mana yang kurang
baik, jadi kalau mengambil keputusan pasti dipikirin secara matang dan itu
dia sendiri yang memutuskan kalau itu untuk kepentingan dirinya.
10. Bagaiamana kemampuan subjek dalam penguasaan lingkungan?
Ketika awal dengan ligkungan baru mungkin mas GJ membutuhkan
orientasi mobilitas mbak, biasanya dengan bantuan temen awas. Misalnya
pas pindah kos baru, itu kan dia memerlukan bantuan temen awas,
bagaimana jalur yang dilalui kaya gimana itu awalnya butuh bantuan
temen awas tapi setelah tahu dan memahami tanda-tanda ya dia bisa dan
berani bergerak sendiri.
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11. Adakah kegiatan lain yang subjek ikuti selain kuliah?
Kalau dilingkungan kampus dia aktif menurut saya mbak, dia ikut
organisasi setahu saya itu dulu pernah ikut UNSTRAT, KMIP terus
EKSPRESI, kalau EKSPRESI kayanya masih mbak sampai sekarang.
Kalau di masyarakat apa ya,  ya mungkin aktifnya di organisasi tunanetra
mbak, kalau gak salah dia ikut PERTUNI sama ITMI. Di ITMI jadi ketua
untuk daerah Gunung Kidul, abis pergantian jabatan kemarin.
12. Adakah selain Anda, orang yang dekat dengan subjek?
Ya ada mbak, kalau yang deket banget kaya saya ini ya ada beberapa di
kampus ini, yang lain ya cuma deket-deket biasa kaya sama temen-temen
kelas. Sama keluarga deket, sama Ibu sama adiknya. Terus pernah cerita
lagi deket juga sama cewek, waktu itu ngelihatin fotonya, “ini cantik
enggak?” gitu.
13. Bagaimana cara subjek berinteraksi dengan orang lain?
Mas GJ lebih sering memanfaatkan forum-forum formal kalau dengan
masyarakat umum tapi kalau dengan orang-orang terdekat ya kaya
organisasi, UKM gitu mbak.
14. Bagaimana cara subjek bergaul dengan orang lain?
Ya mungkin awalnya ada yang meremehkan mbak, tapi ya seiring
berjalannya waktu ini jadi mengerti dan memahami mas GJ. Ya mungkin
ada yang kelihatannya meremehkan, tapi sebenarnya ingin supaya mas GJ
itu lebih baik lagi. Kalo sikapnya mas GJ dengan temen-temen ya baik.
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15. Bagaimana hubungan subjek dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)?
Kalau sama keluarga dekat sekali mbak, dulu waktu awal-awal kuliah itu
Ibunya masih sering antar jemput mas GJ gitu. Kalau sama temen-temen
sih ya biasa mbak, kalo akrab antara temen tunanetra sama yang awas ya
sama-sama akrab sih saya rasa.
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Hasil Wawancara
Key Informant II
Nama : SK
Usia : 21 tahun
Alamat : Ngemplak, Yogyakarta
1. Apakah hubungan Anda dengan subjek?
Pacarnya mas MBP mbak
2. Sudah berapa lama Anda mengenal subjek?
Sejak SMA sih, kelas 1 semester 2. Dulunya kan satu kelas, 1 semester dia
nggak masuk soalnya kecelakaan, jadi ketemunya pas semseter 2.
3. Bagaimana penerimaan diri subjek terhadap kondisi ketunanetraannya?
Sebenernya aku nglihat dia itu kaya nggak tunanetra sih, aku nglihat dia
kaya orang biasa. Pokoke yo nggak ada bedanya sama sekali sama orang
yang lain gitu yang bisa nglihat. Aku yakin dia udah bisa menerima
tunanetrane itu.
4. Apakah tujuan hidup subjek saat ini?
Apa ya mbak, kurang tahu kalau itu tapi yang jelas pingin jadi orang
sukses dan ngbahagiain orang tuanya, ngebangun rumah buat orang
tuanya.
5. Apakah cita-cita yang hendak dicapai subjek saat ini?
Untuk sekarang sih mungkin dek’e pengen jadi guru deh mbak, guru
difabel.
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6. Apa sajakah potensi yang dimiliki subjek?
Potensinya banyak sekali, cuman kalau yang paling menonjol itu dek’e
lebih ke seni, puisi, musik juga. Dek’e berbagai musik bisa mbak, kaya
harmonika, gitar, bass, drum, ini baru nabung buat beli piano.
7. Bagaimana subjek mengembangkan potensinya tersebut?
Iya sering mbak, dulu kita kan kenal pas itu dia sering banget ikut lomba-
lomba ngband gitu mbak. Ehm.. sekarang lebih banyak ke ikut acara-acara
undangan gitu lho mbak, jadi misalkan di kampus ada acara apa gitu dia
suruh ngisi.
8. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengerjakan tugas atau kegiatan
sehari-hari?
Kalau menurut aku sih dek’e dah mandiri, segala sesuatunya bisa
dikerjain. Soalnya kan dia SMP udah di asrama, SD juga udah di asrama
jadi kan dia udah biasa sendiri. SMA juga ngekost. Pokoknya dia udah
mandiri lah, udah nyuci sendiri, masak nasi sendiri juga bisa mbak.
9. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengambil keputusan?
Udah bisa mengambil keputusan sendiri udah terlihat dari SMA. Dia kan
OSIS jadi dia itu kayak seniornya, bukan ketua OSISnya tapi MPK yang
ngawasin jadi petingginya OSIS gitu mbak.
10. Bagaiamana kemampuan subjek dalam penguasaan lingkungan?
Kalau itu sih, ehm kalau di lingkungan rumah ya mbak itu kan karena dia
jarang di rumah jadi ya dek’e kurang berinteraksi sama tetangga, cuma
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kalau semisal di kampus ya kayake udah bisa menguasai sih mbak, udah
bisa beradaptasi lah.
11. Adakah kegiatan lain yang subjek ikuti selain kuliah?
Ada, dia lebih ke organisasi yang dilingkup anak-anak berkebutuhan
khusus. Kaya ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia). Kalau di
kampus, dek’e lebih ke ya itu UNSTRAT, musik gitu mbak.
12. Adakah selain Anda, orang yang dekat dengan subjek?
Ada mbak, temen-temen kelasnya, temen-temen organisasi.
13. Bagaimana cara subjek berinteraksi dengan orang lain?
Aku tahunya gini sih mbak, dek’e lebih ngenal dulu baru bisa deket. Jadi
kita ngajakin  ngobrol dulu baru bisa deket.
14. Bagaimana cara subjek bergaul dengan orang lain?
Dek’e itu mau bertemen sama siapa aja mbak. Dia itu oranngnya gak
mentingin diri sendiri mbak, dek’e lebih sama temen-temennya care
banget, walaupun temennya gitu kadang meremehkan, dia tetep biasa aja.
15. Bagaimana hubungan subjek dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)?
E.. aku tahunya deketnya sama Ibunya. Kan emang jauh juga dari keluarga
kan, dia lebih sering di sini daripada di rumah. Kalau sama temen kampus
ya deket, tapi nek sama temen yang nggak deket banget gitu, ya mungkin
ada lah yang merendahkan mbak tapi MBP itu orangnya nrimaan jadi ya
paling cuma ya udahlah.
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Hasil Wawancara
Key Informant III
Nama : AA
Usia : 21 tahun
Alamat : Kota Gede, Yogyakarta
1. Apakah hubungan Anda dengan subjek?
Sahabat
2. Sudah berapa lama Anda mengenal subjek?
Sejak OSPEK, itu ceritanya dulu itu waktu nganu gugus OSPEK jurusan,
suruh baris rapi, saya lihat, mas AR itu ada di belakang saya, terus saya
ajak kenalan pake basa jawa alus, naminipun sinten mas? AR. Woh nggeh,
kulo AA. Sejak itu jadi akrab, kemana-mana bareng.
3. Bagaimana penerimaan diri subjek terhadap kondisi ketunanetraannya?
Wah, sudah menerima. Mas AR ini luar biasa orangnya. Ya pokoknya
nggak masalah lah, mas AR ini nggak minder orangnya, seperti biasa aja,
nggak mempersalahkan kekurangannya malah itu menjadikan semangat
untuk dia maju dan berkarya.
4. Apakah tujuan hidup subjek saat ini?
Tujuan hidupnya mas AR itu ingin menjadi pendidik, sebenernya mas AR
ini juga ustad, ahli agama. Haha..
5. Apakah cita-cita yang hendak dicapai subjek saat ini?
Ya itu jadi pendidik mbak, guru, dosen.
183
6. Apa sajakah potensi yang dimiliki subjek?
Oh anu, pandai nyanyi. Kalau nyanyi we pinter mas AR. Sering pentas
mas AR. Sama ini mbak ya mas AR kan pengen jadi pendidik, jadi ya
skill-skill yang dimiliki pendidik sudah mas AR lumayan kuasai lah.
7. Bagaimana subjek mengembangkan potensinya tersebut?
Ya kalau nyanyinya udah jarang, tapi ini ya mas AR ini paling rajin ikut
seminar, workshop, gitu-gitu lah yang nambah pengetahuannya.
8. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengerjakan tugas atau kegiatan
sehari-hari?
Mandiri banget. Dia itu sekarang nggak pernah mau ngrepotin orang lain.
Pernah saya ajak kost di tempatku, nanti kalau mau ke kampus bareng
saya tapi dia bilang nggak usah, kan nanti kalau aku butuh ke kampus pas
nggak kuliah kan yo nanti malah ngrepoti kamu. Saya kost aja di deket
kampus, yang deket halte jadi deket bisa kemana-mana gitu mbak.
9. Bagaimana kemandirian subjek dalam mengambil keputusan?
Manteb orangnya. Yo misalnya, kalau ndak apa ya, intinya kalau nggak A
nggak mau dan dia nggak terpengaruh sama yang lain. Jadi kalau dia udah
memutuskan sesuatu, yo itu yang dia pengen dan manteb.
10. Bagaiamana kemampuan subjek dalam penguasaan lingkungan?
Kalau dilingkungan baru gitu ya mbak, itu butuh orientasi dulu,
dikenalkan pada lingkungan tersebut. Misalkan saya sama mas AR ke FIS,
tek tek tek itu kan lingkungan baru to mbak, saya kenalke oh ini lobi, oh
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ini ada e pos satpam, oh ini ada taman, ini ada pohon. abis itu saya biarkan
mas AR sendiri untuk menghafalkan tanda-tandanya.
11. Adakah kegiatan lain yang subjek ikuti selain kuliah?
Mas AR aktif di masyarakat misalnya ke masjid, ikut pengajian. Kalau di
kampus ya aktifnya di organisasi paling, KMIP. Sekarang sih lebih ke
organisasi luar kampus kaya PERTUNI, ITMI gitu.
12. Adakah selain Anda, orang yang dekat dengan subjek?
Selain keluarga ya, ehm.. mas Alfian itu juga deket, yang jelas kalau sama-
sama temen-temen kelas yang jelas deket.
13. Bagaimana cara subjek berinteraksi dengan orang lain?
Ya ngbrol gitu mbak, mas AR ini seneng nek diajak ngbrol malah seneng
ngajak ngobrol.
14. Bagaimana cara subjek bergaul dengan orang lain?
Ya friendly, malah e.. sok-sok itu mas AR jadi tempat curhat. Orange ki
penak masalahe.
15. Bagaimana hubungan subjek dengan keluarga dan teman-teman (sesama
tunanetra maupun dengan penglihatan normal)?
Ya jelas kalau sama keluarga dekat mbak, wong mas AR ini jadi anak
kebanggan keluarga e. Pokoknya kalau mas AR bisa apa, punya prestasi
apa pasti Ibunya itu cerita ke tetangga. Kalau sama temen baik yang
tunanetra atau yang awas ya mbak, nggak ada perbedaan. Nggak mbeda-
mbedain yang awas apa yang tunanetra.
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Lampiran 7
Hasil Observasi
Informan I (GJ)
Waktu : Maret-April 2015
Tempat : FIP, tempat tinggal informan (kost) dan lingkungan sekitar
No. Komponenyang diamati Indikator Hasil Observasi
1.
Kondisi Fisik
Postur Tubuh Tegap, tinggi, berat badan
ideal, kulit putih
Penampilan Cara berpakaian rapi baik
di kampus maupun di kost,
berjalan dengan bantuan
tongkat
Kondisi Ketunanetraan Kedua mata buta total,
mata kanan hanya bisa
menditeksi gelap terang
2. Kondisi Sosial
Interaksi Sosial Berbicara dengan nada
pelan dan hanya
sekedarnya saja, pendiam,
dan lebih suka menyendiri
Kondisi Tempat
Tinggal
Lokasi dekat dengan
kampus, kamar kost
ukuran 2,53, rapi, tidak
ada penerangan (gelap)
3. Afektif
Perasaan subjek
terhadap kondisi
ketunanetraan
Ikhlas, tegar
4. Kognitif
Respon subjek dalam
menjawab pertanyaan
wawancara
Nyambung saat menjawab
pertanyaan, pengalaman
visual lebih banyak
dibandingkan dengan
informan lain
5. Psikomotorik
Kemandirian subjek
dalam melakukan
aktivitas sehari-hari
Mengerjakan aktivitas atau
kegiatan sehari-hari dan
berangkat-pulang kampus
dilakukan sendiri
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Hasil Observasi
Informan II (MBP)
Waktu : Maret-April 2015
Tempat : FIP, tempat tinggal informan (kost) dan lingkungan sekitar
No. Komponenyang diamati Indikator Hasil Observasi
1.
Kondisi Fisik
Postur Tubuh Tegap, tinggi, kurus, kulit
coklat
Penampilan Cara berpakaian rapi baik
di kampus maupun di kost,
berjalan dengan bantuan
tongkat
Kondisi Ketunanetraan Kedua mata buta total
2. Kondisi Sosial
Interaksi Sosial Banyak teman, terbuka
Kondisi Tempat
Tinggal
Lokasi dekat dengan
kampus, kamar kost
ukuran 2,53, rapi, ada
penerangan, barang-barang
lumayan lengkap seperti
tv, dipenser, kipas angin,
gitar, speaker, banyak
piala penghargaan
3. Afektif
Perasaan subjek
terhadap kondisi
ketunanetraan
Tidak terlihat sedih
dengan kondisi
ketunanetraannya, ceria
4. Kognitif
Respon subjek dalam
menjawab pertanyaan
wawancara
Nyambung saat menjawab
pertanyaan
5. Psikomotorik
Kemandirian subjek
dalam melakukan
aktivitas sehari-hari
Mengerjakan aktivitas atau
kegiatan sehari-hari dan
berangkat-pulang kampus
dilakukan sendiri, terampil
dalam bermain gitar
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Hasil Observasi
Informan III (AR)
Waktu : Maret-April 2015
Tempat : FIP, tempat tinggal informan (kost) dan lingkungan sekitar
No. Komponenyang diamati Indikator Hasil Observasi
1.
Kondisi Fisik
Postur Tubuh Tegap, tidak terlalu tinggi,
kulit putih
Penampilan Cara berpakaian rapi baik
di kampus maupun di kost,
berjalan dengan bantuan
tongkat
Kondisi Ketunanetraan Kedua mata buta total,
mata kanan sudah tidak
ada bola mata karena
pecah sehingga dilakukan
pengangkatan bola mata,
mata kiri sudah tidak bisa
melihat tertutup bintik.
2. Kondisi Sosial
Interaksi Sosial Banyak teman, suka
mengajak ngobrol, dekat
dengan ibu kost
Kondisi Tempat
Tinggal
Lokasi dekat dengan
kampus, kamar kost
ukuran 33, rapi, ada
penerangan
3. Afektif
Perasaan subjek
terhadap kondisi
ketunanetraan
Pembawaan ceria, ramah,
suka berbicara, humoris,
tidak terihat sedih dengan
kondisi ketunanetraannya
4. Kognitif
Respon subjek dalam
menjawab pertanyaan
wawancara
Nyambung saat menjawab
pertanyaan, pengalaman
visual paling sedikit
dibandingkan informan
lain.
5. Psikomotorik
Kemandirian subjek
dalam melakukan
aktivitas sehari-hari
Mengerjakan aktivitas atau
kegiatan sehari-hari dan
berangkat-pulang kampus
dilakukan sendiri, bisa
bermain gitar, terampil
dalam pijat refleksi
